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PRAKATA 
 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya, Buku II Bunga Rampai Praktik Baik Impelementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM)  jenjang TK/PAUD ini dapat tersusun dan 

diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan kumpulan praktik baik dari 

guru dan kepala sekolah yang tergabung sebagai Narasumber Berbagi 

Praktik Baik (NS BPB) dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang 

TK/PAUD.  

Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah satu upaya untuk 

menghadirkan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpihak pada peserta 

didik, serta memfasilitasi perkembangan kompetensi yang sesuai dengan 

tuntutan abad 21. Melalui berbagai kebijakan ini, diharapkan seluruh 

pemangku kepentingan di bidang pendidikan mampu menghadirkan 

inovasi dalam pembelajaran, sehingga setiap peserta didik dapat 

berkembang sesuai dengan potensi dan keunikan masing-masing. 

Buku "Bunga Rampai Praktik Baik Implementasi Kurikulum 

Merdeka" ini merupakan kumpulan praktik baik yang berisi berbagai 

pengalaman, strategi, dan inovasi dari sekolah-sekolah yang telah berhasil 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Buku ini bertujuan untuk 

membagikan pengalaman dan praktik baik tersebut kepada sekolah-sekolah 

lain, sehingga dapat memperluas pengetahuan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 

referensi bagi para pendidik, kepala sekolah, dan stakeholder pendidikan 

lainnya. Dengan demikian, kita dapat bersama-sama meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dan mempersiapkan generasi masa depan yang 

lebih baik. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

Kepala BBGP Provinsi Jawa Barat,  

 

 

 

 

 

Mohamad Hartono, S.H., M.Ed. 

NIP 19670110199403 
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PENINGKATAN LITERASI PESERTA DIDIK 

MELALUI PEMBUATAN ALAT PERAGA 

PERNAPASAN 

 
Neni Ardianti, S.Pd.I 

TK MENARA Kabupaten Bandung Barat 

e-mail: neniardiantispdi@gmail.com 

 

   

Kata Kunci: 

Alat peraga; 

pernapasan; daya 

pikir; guru; peserta 
didik 

 

 

 
Abstrak: Peserta didik di TK Menara memiliki 

kesulitan pada saat penjelasan Topik “tubuhku”  

sub topik “alat pernapasan”, saya mendapati 

peserta didik yang belum bisa memahami paru-

paru itu seperti apa, peserta didik merasa 

pembelajaran sains itu kurang menyenangkan, 

sehingga motivasi peserta didik untuk mengenal 

organ pernapasan sangat kurang.  Hal itu menjadi 

tantangan sehingga saya membuat alat peraga 

pernapasan dengan tujuan agar literasi peserta 

didik dapat meningkat dan pembelajaran sains 

lebih menyenangkan. Inovasi pembuatan alat 

peraga pernapasan yang dilakukan membuat 

peserta didik merasa senang, sehingga 

menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajar 

sains khususnya tentang organ pernapasan, dan 

berdampak pada peningkatan literasi peserta didik. 

 
A. PENDAHULUAN 

 

Peserta didik di TK Menara yang berusia sekitar 4-6 tahun memiliki 

kemampuan berpikir yang berbeda-beda. Pada usia ini peserta didik belum 

bisa berpikir secara konkrit dalam memahami materi sains. 

 Ketika saya akan menjelaskan topik  “tubuhku”  sub topik “alat 

pernapasan”  di TK Menara, saya mendapati peserta didik banyak yang 

belum bisa memahami paru-paru itu seperti apa, karena tidak menggunakan 

alat peraga yang mendukung. Di sekolah pun belum terdapat alat peraga 

tentang paru-paru, sehingga guru merasa kesulitan dalam menjelaskan 

materi. Maka harus ada benda konkrit yang dapat digunakan untuk lebih 

memperjelas dan menambah pemahaman anak tentang materi sains. Oleh 
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karenanya diperlukan alat peraga sederhana yang dibuat bersama peserta 

didik agar pembelajaran lebih menyenangkan. 

 

B. PERMASALAHAN  
 

Permasalahan utama yang saya hadapi adalah peserta didik di TK 

Menara merasa pembelajaran sains itu kurang menyenangkan, sehingga 

motivasi peserta didik untuk mengenal anggota tubuhnya khusunya organ 

pernapasan sangat kurang. Peserta didik belum memahami alat pernapasan 

manusia itu seperti apa, menurut peserta didik sains itu tidak 

menyenangkan, sehingga peserta didik tidak bersemangat saat belajar. 

Apalagi di sekolah belum ada alat peraga tentang paru-paru sehingga 

membuat peserta didik kurang paham ketika saya menjelaskan materi 

tentang paru-paru. Oleh karena itu perlu ada alat peraga yang bisa membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan tujuan literasi anak 

dalam materi sains khususnya materi tentang paru-paru bisa lebih 

meningkat.  

 

C. PEMBAHASAN 
 

Aksi yang dilakukan untuk membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik mengenai organ pernafasan adalah dengan membuat “alat 

peraga pernapasan” bersama peserta didik, melalui beberapa tahapan yaitu: 

 

1. Menyiapkan media, menjelaskan cara membuatnya dan membagikan 

media kepada peserta didik. 

Pada tahapan ini saya menyiapkan media untuk membuat alat peraga 

pernapasan yang terdiri dari kertas gambar organ pernapasan, sedotan, 

balon, karet dan double tape. Saya menjelaskan bagaimana cara 

membuatnya, dan membagikan medianya kepada peserta didik. 
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Menjelaskan cara membuat dan membagikan media 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2. Membuat alat peraga pernapasan. 

Tahap selanjutnya peserta didik mulai membuat alat peraga pernapasan 

dengan cara menempelkan balon ke sedotan, kemudian diikat dengan karet 

dan sedotannya ditempel di kertas menggunakan double tape. 

  

  
Membuat alat peraga pernapasan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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3. Mencoba alat peraga pernapasan dan mempresentasikannya di depan 

kelas. 

Tahap selanjutnya peserta didik diminta untuk mencoba alat peraga 

pernapasan yang telah mereka buat dengan cara meniup sedotannya dan 

mempresentasikan apa yang sudah mereka buat, dengan menyebutkan 

bahwa yang mereka buat adalah alat peraga pernapasan “paru-paru”. 

 

 
Mencoba dan mempresentasikan alat peraga 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

D. HASIL 

 

Hasil inovasi membuat alat peraga pernapasan bersama peserta didik 

membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Selain itu 

terdapat peningkatan  motivasi peserta didik untuk belajar sains terutama 

organ pernapasan. Kegiatan ini berdampak juga pada peningkatan literasi 

sains peserta didik, hal ini terlihat saat peserta didik  bisa menyebutkan 

alat pernapasan manusia adalah paru-paru, menyebutkan jumlahnya, dan 

bagaimana cara kerjanya. Rasa ingin tahu peserta didik semakin 

bertambah setelah mereka mencoba sendiri alat peraganya dan lebih 

memahami mengenai organ pernapasan.   

Adapun hasil yang dirasakan oleh guru adalah dapat menciptakan 

media pembelajaran yang inovatif dan lebih meyenangkan sehingga anak 

lebih bersemangat ketika belajar sains dan mampu memahaminya dengan 

baik. 
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Pribadi Foto hasil pembuatan alat peraga 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

E. KESIMPULAN 
 

Alat peraga pernapasan dibuat sebagai salah satu media pembelajaran 

dalam topik “tubuhku” sub topik “pernapasan”. Alat peraga ini membantu 

meningkatkan pemahaman peserta didik dan memperkuat informasi yang 

diperoleh. Pada saat peserta didik membuat alat peraga pernapasan, peserta 

didik akan menjadi lebih mudah memahami tentang paru-paru, berapa 

jumlahnya, dan bagaimana cara kerjanya. Dari kegiatan ini terlihat adanya 

peningkatan literasi sain pada peserta didik. Bagi guru inovasi dalam 

pembuatan media pembelajaran sangat membantu menciptakan 

pembelajaran lebih menyenangkan. 
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SAHABAT ITU BERNAMA SAMPAH 

(SARANA MENGEDUKASI PESERTA DIDIK 

AKAN PENTINGNYA HIDUP BERSIH) 

 
Andi Maulana Sidik, S.Pd 
TK ISLAM MITRA NUSANTARA  

e-mail: andi.m.sidik@gmail.com 

 

   

Kata Kunci: 

Sampah; edukasi; 

manfaat; dan 

sahabat; 
 

 

 
Abstrak: Keberadaan sampah selalu ada dimana-

mana, bahkan sampah bukan hanya mencemari  

lingkungan, tetapi bisa juga  berdampak negatif 

terhadap pola pikir peserta didik. Letak sekolah 

yang berdekatan, dan berada tidak jauh dari TPS 

(Tempat Penampungan Sementara), merupakan 

sumber masalah yang harus dicari solusinya. 

Saatnya mengedukasi peserta didik akan 

pentingnya hidup bersih. Sebagai Kepala 

Sekolah, saya tidak ingin hal ini berdambak lebih 

jauh lagi, bukan tanpa alasan, saya menemukan 

beberapa fakta yaitu kurangnya pemahaman 

peserta didik terhadap sampah bahkan cenderung 

merendahkan profesi yang berkaitan dengan 

pengelolaan sampah seperti profesi pemulung 

dan tungkang sampah.    Maka dari itu sekolah 

membuat program bersahabat dengan sampah, 

dengan tujuan mengedukasi peserta didik 

mengenai sampah baik itu pengenalan jenis 

sampah, dampak sampah, dan pengelolaan 

sampah sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

khususnya untuk anak usia dini.  

Melalui berbagai kegiatan rutin, seperti jumat 

bersih, membiasakan membuang sampah pada 

tempatnya, membuat ecobrik, dan hasil karya 

menggunakan bahan bekas, sangat mengedukasi 

serta melatih  pembiasakan anak untuk menjaga 

lingkungan supaya bersih dan sehat. 

 
  



 

   

7                                                     

A. PENDAHULUAN 
 

Penanaman pembiasaan yang baik sejak dini dapat membentuk 

karakter dalam diri peserta didik melalui perilaku yang baik, begitu pula 

sebaliknya hal yang kurang baik jika di lihat setiap harinya akan 

membentuk karakter anak yang kurang baik pula.  
Kurangnya kesadaran masyarakat di lingkungan TK Islam Mitra 

Nusantara dalam membuang sampah acap kali menjadi hal yang biasa, 

dilakukan dalam keadaan sadar, seperti membuang sampah sembarangan, 

membuang sampah di jalan, atau ke sungai. Seringkali terlihat sampah yang 

berserakan dan menggunung di tempat penampungan sampah, yang 

lokasinya tak jauh dari sekolah.  Hal tersebut bukanlah contoh yang baik 

bagi peserta didik dimana pemandangan tersebut dilihat setiap hari pada 

saat mereka berangkat ke sekolah. 

Permasalahan sampah tersebut akan menjadi pengalaman tidak baik 

yang nantinya bisa melekat dalam diri peserta didik.  Maka dari itu untuk 

menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan dan kesadaran dalam 

membuang sampah TK Islam Mitra Nusantara mencoba membuat program 

yang bernama Sahabat SAMPAH (Sarana Mengedukasi Peserta Didik 

Akan Pentingnya Hidup bersih dan Sehat). Kegiatan ini dilakukan 

melalui kordinasi dengan masyarakat sekitar untuk mencari solusi dan 

mencoba menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan 

serta pengolahan sampah sejak dini dengan memasukannya pada program 

pembelajaran di sekolah.  

 

B. PERMASALAHAN 
 

Kondisi lingkungan sekolah yang dekat dengan tempat penampungan 

sampah memiliki dampak terhadap pola pikir anak. Kekhawatiran akan 

pandangan dan pengetahuan  anak terhadap sampah itu diluar ekspektasi. 

Pada saat awal program dikenalkan,  peserta didik dimintai tolong untuk 

mengambil sampah dan membuangnya ketempat sampah. Terlihat sebagian 

anak yang tidak mau melaksanakannya dengan alasan bahwa sampah itu 

kotor. Bahkan terdapat peserta didik yang berkata, ”saya kan bukan 

pemulung  kenapa harus mengambil sampah”. Kurangnya kesadaran 

terhadap pengelolaan sampah ini ternyata bukan hanya terjadi pada peserta 

didik tetapi juga pada orang tuanya. Hal ini terlihat ketika peserta didik 

diminta membawa botol bekas, orang tua memberinya botol baru yang 

dibeli dari warung. Ditambah dengan bekal makanan peserta didik yang 

menggunakan kemasan akan menambah jumlah sampah di sekolah. Di sisi 
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lain sekolah tidak memiliki penjaga sekolah, atau orang yang khusus untuk 

membuang sampah. 

Berdasarkan tantangan tersebut maka saya selaku Kepala Sekolah 

bersama rekan guru mencari solusi terkait penanganan sampah di sekolah. 

Pelibatan seluruh warga sekolah dalam penanganan sampah diharapkan 

dapat menjadi jalan keluar dalam pengelolaan sampah. 

 

C. PEMBAHASAN 
 

Program yang dirancang oleh TK Islam Mitra Nusantara dalam 

pengelolaan sampah dinamakan sahabat SAMPAH (Sarana Mengedukasi 

Peserta didik akan Pentingnya Hidup Bersih). Langkah penting yang 

dilakukan dalam mengurangi dampak sampah yaitu dengan memberikan 

edukasi untuk meningkatkan pemahaman warga sekolah dan masyarakat 

sekitar.  

Langkah pertama dimulai dengan mengomunikasikan kegiatan ini 

kepada orang tua, guru, yayasan dan tokoh masyarakat terkait Tempat 

Penampungan Sampah Sementara (TPS) serta menyampaikan kepada dinas 

terkait  mengenai penertiban jadwal pengangkutan sampah secara rutin dan 

berkala. 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Langkah kedua adalah merumuskan dan membuat program 

pembelajaran  bersama guru dengan memasukan unsur edukasi 

pengelolalan sampah berdasarkan Profil Pelajar Pancasila. Jadi seluruh 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan Guru harus mengandung unsur 

dalam program sahabat sampah.  
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Langkah ketiga adalah penyediaan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pelaksanaan pembelajaran yang ada di sekolah terkait 

pembiasaan. Seperti adanya tempat sampah, alat kebersihan yang memadai, 

membuat berbagai himbauan untuk senantiasa menjaga lingkungan supaya 

bersih dari sampah melalui poster atau baner.  Penyediaan bahan dan alat 

dari barang bekas yang nantinya bisa digunakan untuk pembuatan kolase, 

Ecobrick dan karya lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 
 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Langkah selanjutnya melaksanakan kegiatan  sesuai dengan jadwal. 

Kegiatan rutin jumat bersih yang dilakukan setiap hari jumat. Kegiatan 

yang melibatkan Guru, Orang tua dan Peserta didik, bergotong royong  

membersihkan lingkungan sekolah mulai dari halaman dan jalan yang ada 

sekitar sekolah. Selain itu membuat ecobrick menjadi kegiatan rutin dengan 

menggunting plastik kemasan makanan yang mereka bawa. Peserta didik 

diberikan tanggung jawab setiap kali setelah mereka selesai makan, mereka 

memilah sampah kemasan untuk digunting kecil dan dimasukan kedalam 

botol bekas air mineral sehingga tidak semua sampah dibuang di tempat 

sampah. Kegiatan selanjutnya adalah membuat berbagai karya  dari 

samapah/barang bekas seperti kolase , mozaik dan membuat hiasan atau 

mainan dari barang-barang bekas, baik organik maupun non organik, dari 

semua kegiatan tersebut peserta didik menjadi terbiasa bersahabat dengan 

sampah. 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

D. HASIL 
 

Kegiatan sahabat SAMPAH ini telah berlangsung selama satu 

semester. Berdasarkan hasil pengamatan sudah nampak perubahan perilaku 

pada peserta didik, mereka sudah  terbiasa membuang sampah pada 

tempatnya baik di rumah maupun di sekolah. Peserta didik tidak lagi alergi, 

atau pun takut saat berhadapan dengan sampah, bahkan mereka sangat 

antusias ketika kegiatan jumat bersih dengan berlomba memenuhi 

keranjang sampah  dengan sampah yang mereka ambil di jalan. Peserta 

didik telah benar-benar bersahabat dengan sampah, sekolahpun tidak lagi 

kerepotan untuk membuang sampah keluar, karena semuanya telah dikelola 

dengan cara yang sederhana oleh seluruh warga sekolah. 
 

E. KESIMPULAN 

 

Sekolah sebagai agen perubahan sudah seharusnya peka terhadap 

kondisi yang ada dilingkungan sekitarnya, meskipun baru sebagian kecil 

yang dilakukan dan dalam  lingkup yang kecil tetapi insyaallah akan 

berdampak besar nantinya. Dengan program sahabat SAMPAH di TK 

Islam Mitra Nusantara, telah terbangun pembiasaan pada peserta didik 

dalam mengelola sampah. Tetaplah menjadi sahabat sampah, agar kelak 

sampah tak jadi musibah, jadikan pembiasaan ini menjadi prilaku dan 

kebiasaan yang baik. Hasil dari program ini juga mendapat repons baik dari 

orang tua dan Guru. Mereka memaparkan bahwa peserta didik kini sudah 

memiliki kesadaran dalam menjaga lingkungan khususnya dalam 

membuang sampah. 

Saya sadar masih banyak kekurangan dalam program ini terutama dari 

segi sarana penunjang, sekolah seharusnya membuat tempat penampungan 

dan pengolahan sampah secara mandiri. Selain itu juga belum adanya 

kerjasama dengan pihak luar baik perusahaan maupun intansi terkait. 

Insyaallah kedepannya bisa lebih ditingkatkan lagi. 
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ASYIKNYA MENGENAL SIMBOL HURUF 

MENGGUNAKAN MEDIA AUDIOVISUAL 

WORDWALL 

 
Anita Setiowati, S. Pd 

TK ABA AR RIDWAN 

e-mail: anitasetiowati3@gmail,com 
 

   

Kata Kunci: 

Bahasa; Simbol 

Huruf; Media; 

Audiovisual; 
Wordwall 

 

 
Abstrak:  Kemampuan bahasa peserta didik 

dalam mengenal simbol huruf di TK ABA AR 

Ridwan Cibinong Bogor masih rendah. 

Peningkatan kemampuan bahasa peserta didik 

dalam mengenal simbol huruf dilakukan melalui 

Media Audiovisual Wordwall. Penulis 

menggunakan metode STAR  yang dilakukan 

pada 14 orang peserta didik dengan melihat 

situasi yang di rasakan seperti : peserta didik 

kesulitan untuk fokus dalam mengenal simbol 

huruf akibat loss learning dan memiliki tantangan 

peserta didik mudah bosan dalam mengenal 

simbol huruf, jumlah perangkat elektronik yang 

terbatas, serta tidak semua peserta didik dapat 

mengoperasikan teknologi pembelajaran, maka 

penulis melakukan aksi dengan  memanfaatkan 

media Audiovisual Wordwall yang mudah di 

akses oleh siapapun sehingga di peroleh hasil 

kemampuan bahasa peserta didik  dalam  

mengenal simbol huruf berkembang dengan baik 
 

A. PENDAHULUAN 
 

Bahasa digunakan oleh manusia dengan fungsi utama sebagai alat 

komuniasi. Dari fungsi utama itu, bahasa berguna sebagai alat 

mengungkapkan pikiran dan perasaan. 

Peserta didik akan belajar bagaimana berpartisipasi dalam suatu 

percakapan dan menggunakan bahasa untuk memecahkan masalahnya 

sendiri. Peserta didik akan belajar mengenal simbol huruf menggunakan 

metode Fonik, mengenal dan memahami simbol yang menjelaskan satu 
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atau lebih suara yang jika simbol-simbol huruf di kelompokan akan 

menjadi sebuah kata dan kata tersebut memiliki sebuah arti. 

Dampak Covid 19 yang pernah melanda negara tercinta kita ini 

mengakibatkan peserta didik di lembaga Sekolah TK ABA AR Ridwan 

mengalami loss learning, situasi dimana peserta didik kehilangan 

pengetahuan dan keterampilan sehingga mengakibatkan penurunan 

penguasaan kompetensi khususnya di bidang bahasa. Peserta didik 

kesulitan untuk fokus dalam mengenal simbol huruf yang memiliki bentuk 

hampir mirip seperti huruf b, huruf d dan huruf p. Sekolah di tuntut untuk 

mengikuti perkembangan zaman melalui kurikulum merdeka, oleh karena 

itu penulis ingin berbagi ide praktik pada bunga rampai yang sudah 

dilakukan di sekolah dengan memanfaatkan media Audiovisual Wordwall 

sebagai media pembelajaran. 

 

B. PERMASALAHAN 
 

Permasalahan yang saya hadapi yaitu peserta didik kesulitan untuk 

fokus dalam mengenal simbol huruf. Peserta didik cenderung lupa dan 

bingung dengan bentuk huruf yang bentuknya hampir sama seperti huruf  

“b” ,  huruf ‘d”, huruf “ p”. 
Selain permasalahan di atas saya juga memiliki kendala lain sebagai 

tantangan yang saya harus hadapai yaitu : peserta didik mudah bosan saat 

mengenal simbol huruf, jumlah perangkat elektronik di sekolah terbatas, 

dan tidak semua peserta didik mampu mengoperasikan teknologi 

pembelajaran dengan maksimal. Semua kendala tersebut dapat teratasi 

dengan baik melalui penggunaan media Audiovisual Wordwall yang 

mampu menghadirkan kegiatan pembelajaran dengan cara yang mudah dan 

menyenangkan, selain itu mudah di akses oleh siapa saja baik oleh 

pendidik, peserta didik, maupun orang tua murid sebagai media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran ini memiliki sedikit kelemahan yaitu penggunaan 

media audiovisual Wordwall aplikasi berbasis online yang berbentuk link 

sehingga membutuhkan kuota internet dan sinyal untuk membuka link 

tersebut. 

 

C. PEMBAHASAN 
 

Langkah awal pendidik lakukan dengan membuat media wordwall 

dengan cara membuka Google Crome lalu mengetikan kata “ Wordwall “ 

pada laman pencarian. Setelah terbuka pendidik melakukan log in atau 

sign in  dengan memasukan alamat email dan password. Selanjutnya 



 

   

13                                                     

pendidik memilih template yang bisa di sesuaikan dengan kegitan yang 

diinginkan. Pendidik memilih mystery box dengan memasukkan setiap 

huruf yang ingin di ajarkan kepada peserta didik. Pendidik juga 

memasukan tantangan seperti bom untuk membuat peserta didik berhati-

hati dalam memilih box. Langkah selanjutnya adalah mengklik save dan 

melihat result. Setelah pendidik mengklik “ oke” maka akan keluar link 

yang siap di bagikan kepada peserta didik untuk dimainkan dalam 

kegiatan mengenal simbol huruf menggunakan media Audiovisual 

Wordwall. 

 

 

 

 

 

 

 
Langkah membuat media melalui aplikasi Wordwall 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Pelaksaan kegiatan mengenal huruf menggunakan media Audiovisual 

Wordwall dilakukan dengan menyiapkan perlengkapan seperti laptop dan 

proyektor yang akan di proyeksikan ke layar sehingga peserta didik lainnya 

dapat menyimak setiap huruf yang akan terbuka. Sebelum memulai 

kegiatan di buat kesepakatan atau aturan cara bermain seperti: peserta didik 

bermain secara bergantian, sabar menunggu giliran untuk memilih box, dan 

bila ada yang melanggar kesepakatan maka permainan akan di hentikan dan 

tidak dapat di lanjutkan. 

Setelah suasana kondusif pendidik memilih satu peserta didik untuk 

maju ke depan membuka link yang sudah dipersiapkan dan memulai 

permainan  mystery box yang pertama pada layar laptop. Setelah box 

terbuka peserta didik tersebut akan menyebutkan setiap huruf yang keluar 

dan menyebutkan benda atau apapun yang berawalan dari huruf tersebut. 

Jika benar maka akan mendapatkan poin atau reward dari pendidik. Peserta 

didik harus berhati-hati dalam memilih box karena di dalamnya terdapat 

box berisi bom yang akan menghentikan langkah peserta didik untuk 

melanjutkan permainan dan bisa di gantikan oleh peserta didik lainnya. 

Kegiatan dilakukan sampai semua peserta didik dapat merasakan 

pengalaman belajar menggunakan media Audiovisual Wordwall. Selain 

menggunakan media laptop, pendidik juga dapat memanfaatkan perangkat 

elektronik handphone.  
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Peserta didik belajar mengenal simbol huruf menggunakan Media Wordwall 

menggunakan laptop 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peserta didik belajar mengenal simbol huruf menggunakan Media Wordwall 

menggunakan handphone 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Langkah terakhir yang dilakukan berupa tindak lanjut sebagai 

penguatan bagi peserta didik. Pendidik meminta peserta didik untuk 

menuliskan setiap huruf yang telah mereka buka seperti huruf b, huruf d, 

huruf p menggunakan papan magnetik atau menggunakan media loosepart 

lainnya. Dari kegiatan ini di harapkan peserta didik mampu mengingat 

setiap huruf yang yang telah mereka buka yang tertera pada box dan 

menuliskan kembali dengan huruf yang benar. 
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Peserta didik menuliskan simbol huruf menggunakan  papan magnetik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

D. HASIL 
 

Hasil pembelajaran menggunakan media Audiovisual Wordwall 

membuat peserta didik belajar mengenal simbol huruf dengan cara yang 

menyenangkan dan hampir semua peserta didik antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran mengguankan media Audiovisual Wordwall ini. 

Manfaat bagi pendidik yaitu dapat menyampaikan kegiatan pembelajaran 

dengan sangat mudah dan lebih bermakna sedangkan manfaat bagi orang 

tua dapat mudah di akses serta di terapkan di rumah yaitu dengan membuka 

link sehingga peserta didik dapat mengulang kegiatan pembelajaran yang 

ada di sekolah dengan memanfaatkan alat digital yang mereka miliki. 

 

E. KESIMPULAN 
 

Penggunaan media Audiovisual berbasis Aplikasi Wordwall cukup 

efektif dalam membantu peserta didik mengenal simbol huruf yang 

memiliki bentuk hampir sama dengan cara yang asyik dan menyenangkan, 

membuat pendidik lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam membuat media 

pembelajaran yang mengikuti perkembangan zaman, serta mudah di akses 

oleh orang tua peserta didik sehingga dapat menerapkan pendidikan yang 

sama seperti di sekolah. 
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DIAGNOSTIC READING, MANAJERIAL 

SEKOLAH YANG “PAS” (PLANNING, 

AGREEMENT AND SOLUTION) 

 
Dedeh Mulyawati 

TK Atraktif Sahara Kab.Tasikmalaya 

e-mail: Dedehmulyawati36@admin.paud.co.id 

  

   

Kata Kunci: 

Diagnostic Reading; 

Planning; 

Agreement; Solution 
and Goald 

 

 

 

 
Abstrak: Sebagai Kepala Sekolah di TK Atraktif 

Sahara, saya sering merasa kesulitan dalam 

mengindentifikasi berbagai permasalah yang 

dihadapi di sekolah. Untuk mengatasi hal ini saya 

melakukan diagnostic reading yang merupakan 

refleksi dari proses pemeriksaan suatu hal dengan 

cara mengidentifikasi gejala-gejala yang timbul 

yang berkaitan dengan jenis dan karakteristik, serta 

yang melatar belakangi dari suatu kelemahan 

tertentu, serta mengimplementasikan suatu upaya 

untuk kemungkinan tindakan pemecahannya.  

Terkait dengan kegiatan mendiagnosa, dibutuhkan 

piranti dalam memperkecil batasan yang 

diidentifikasi agar lebih fokus dan spesifik dari 

gejala yang timbul serta mempunyai sifat yang luas 

dan dalam. Saya ciptakan dan terapkan konsep 

W2H yaitu What, Why, and How. Setelah 

melakukan diagnostic reading dengan pola W2H 

dihasilkan PAS berupa program Sekolah Orang 

Tua Siswa, Guru Tamu Istimewa, Kombel EGT 

Dan IHT. Kegiatan tersebut merupakan pemecahan 

masalah dan telah menjadikan lembaga pendidikan 

semakin bertumbuh. 
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A. PENDAHULUAN 
 

Hari yang cukup penat, awal tahun ajaran baru yang cukup padat. 

Harus ini, harus itu, kerjaan ini kerjaan itu, hhh. Dan sejenak saya terjeda 

dengan waktu yang ada, mencoba berfikir dan tiba-tiba muncul beberapa 

pertanyaan. 

“Selama ini apa saja yang sudah saya lakukan untuk sekolah?” 

“Apa saja yang sudah diraih/dicapai ?” 

“Inovasi apa yang telah dibuat?” 

“Mimpi apa tentang sekolah yang sudah terwujud?” 

“Apa yang menjadi visi dan misi sekolah kedepan?” 

“Masalah-masalah apa yang berhasil diidentifikasi dan langkah apa yang 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?”Hhhh…sudah merasa sangat 

sibuk, tapi kenapa sulit untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut? 

Dan yang bisa saya jawab hanyalah “saya sudah melakukan kewajiban 

saya”. 

Lalu kewajiban apa, kewajiban dari siapa? Masih abu-abu, dan 

selanjutnya bingung menjawab apa. Disinilah perlu dan pentingnya 

kepemimpinan visioner jika kita ingin mempunyai lembaga yang bermutu 

dan bertumbuh. Kepemimpinan visioner memiliki fungsi penentu arah dan 

agen perubahan adalah kunci bagi kesukseskan kepala sekolah dalam 

mewujudkan sekolah yang berkualitas.  

Saya sebagai kepala sekolah terkadang membuat suatu rancangan 

program tanpa melihat masalah yang ada, apa  sebenarnya yang dibutuhkan 

di lembaga saya yaitu TK Atraktif Sahara yang dapat membentuk peserta 

didik yang sesuai dengan visi misi yang telah ditetapkan. Kegiatan kurang 

bermakna dan berimbas kepada kualitas lembaga yang harus bertumbuh 

dan berkembang lebih baik. Atau bisa dikatakan sebagai problem solving. 

 

B. PERMASALAHAN 

 

Pada saat menuangkan ide tentang diagnostic reading sesuai dengan 

apa yang dipelajari, saya merasa cukup kesulitan dalam mencari literatur 

terkait hal tersebut. Selain itu juga saya merasakan keterbatasan waktu dan 

rekan untuk berdiskusi atau sharing sesuai dengan apa yang saya harapkan. 

Kendala yang saya rasakan dan hadapi adalah ketika harus 

mengkomunikasikan apa yang saya lakukan dengan beberapa pihak 

termasuk guru. Pengaturan waktu yang sering berbenturan dengan kegiatan 

lain, pemahaman yang belum merata, serta kepedulian dari guru terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi di lembaga baik yang berhubungan dengan 
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peserta didik, pembelajaran, ataupun orang tua menjadi kendala tersendiri 

dalam melakukan kegiatan ini. 

 

C. PEMBAHASAN 
 

PBD (Perencanaan Berbasis Data) dan asesmen awal dilakukan untuk 

melakukan perencanaan yang berdasarkan data dan problem solving 

menuju perbaikan yang lebih baik. Terbatasnya kesadaran akan pentingnya 

hal tersebut termasuk pemahamam dan kemampuan kita untuk melakukan 

itu masih menjadi masalah. 

Ada 4K yang saya bangun sebelum melakukan diagnostic reading 

yaitu membangun Kesadaran, Keyakinan, Kekuatan dan Kefokusan, 

sehingga pada saat saya melakukan diagnotic reading dapat mendapatkan 

hasil informasi yang baik. Terkait dengan kegiatan mendiagnosa, tentunya 

dibutuhkan piranti dalam memperkecil batasan yang diidentifikasi, agar 

lebih fokus dan spesifik dari gejala yang timbul serta mempunyai sifat yang 

luas dan dalam. Saya ciptakan dan terapkan konsep W2H yaitu What, Why 

and How pada diagnostic reading yang saya terapkan. 

 
WHAT Apa yang dilihat 

Apa yang difikirkan 
Apa yang dirasakan 
Apa yang diinginkan 
Apa yang diharapkan 

Dll  

Data/Informasi 

awal dari 

masalah yang 

dihadapi 

WHY Kenapa hal-hal tersebut bisa terjadi? 
Kenapa hal itu bisa berdampak positif? 
Kenapa itu bisa berdampak negative? 
Dll  

Causa/Penyeba

b masalah 

HOW Bagaimana kita bisa mengatasi hal tersebut? 
Bagaimana agar masalah itu bisa kita selesaikan? 
Bagaimana kita bersikap atas masalah yang kita 
hadapi? 

Bagaimana kita bisa bekerjasama untuk mengatasi 
masalah tersebut? 
Dll  

Solusi/Intervens
i dari projek 
perubahan 

Format W2H 
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Hasil analisa W2H yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 
WHAT Dilihat dan ditemukan orang tua yang masih menuntut pembelajaran yang 

berfokus pada calistung. Menyerahkan sepenuhnya pembelajaran dan 
pendampingan kepada sekolah. 
 
Guru belum  menyusun perangkat pembelajaran dengan baik. 
Pembelajaran belum sepenuhnya bisa memfasilitasi keadaan dan kondisi 
peserta didik. 
 

WHY Pemahaman orang tua yang belum baik terghadap pembelajaran di paud. 
 
Pengetahuan dan keterampilan guru belum merata terkait penyusunan 
perangkat ajar dan pembelajaran berdiferensiasi dan berpusat pada anak. 

HOW Diadakan program orang tua yaitu SOS (Sekolah Orang Tua Siswa) dan 
Guru Tamu Istimewa 
 
Diaktifkannya Kombel yang diberi nama EGT (Education For Great 
Teacher) 

Hasil analisa W2H TK Atraktif Sahara 2022 

 

Dari Diagnotic Reading yang dilakukan saat itu ,maka dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul, yaitu : 

1. Yang berhubungan dengan Orang Tua Siswa yaitu 

A. Penyamaan persepsi tentang pembelajarana di PAUD. 

B. Pendampingan terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Yang berhubungan dengan Guru yaitu  

A. Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum merdeka. 

B. Melakukan proses pembelajaran yang berdiferensiasi dan berpusat 

kepada anak. 

Semua yang dihasilkan saya komunikasikan dengan berbagai pihak 

terutama guru dan orang tua dengan konsep PAS yaitu Planning, 

Agreement and Solution. 

 

D. HASIL 
 

Setelahnya melakukan diagnostic reading dengan pola W2H, maka 

dihasilkan PAS yaitu Planning, Agreement and Solution yaitu : 

 
P 
Planning 

Merencanakan Kegiatan 
1. SOS (Sekolah orang Tua Siswa) 
2. Guru Tamu Istimewa 
3. Kombel EGT 
4. IHT 

A 
Agreement 

Membuat kesepakatan dengan berbagai pihak yang terlibat : 



 

     

20 

(Pengawas, Yayasan, Komite, Orang Tua, Civitas Akademika, peserta 
didik) 

S 
Solution 

-Pemahaman Orang tua terkait pendidikan paud dan pendampingan orang 
tua meningkat. 
-Kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran dan 
penyelenggaraan proses pendidikan lebih baik. 

Hasil Analisa PAS TK Atraktif Sahara 2023 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kegiatan Kombel EGT 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan SOS dan Guru Tamu Istimewa 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

E. KESIMPULAN 
 

Hasil dari Diagnostic Reading adalah sebuah kesimpulan atas faktor 

penyebab (causa). Semakin baik proses diagnostik yang dilakukan maka 

semakin baik pula hasil kesimpulan yang diperoleh (diagnose), sehingga 

akan semakin baik pemecahan masalah oleh seorang pemimpin 

perubahan.Dari diagnostic reading melalui W2H yaitu What, Why dan How 

yang dilakukan telah banyak problem solving yang didapat di TK Atraktif 

Sahara yang tentunya menuju lembaga yang memberikan layanan 

pendidikan lebih baik. PAS (Planning, Agreement dan Solution) 

menghasilkan program SOS (Sekolah Orang Tua), Guru Tamu Istimewa, 

Kombel EGT dan IHT. Dimana dari program-program tersebut sudah 

dilaksanakan dengan baik bahkan menjadi best practise dan mendapat 

apresiasi dari beberapa event yang diikuti.  
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BERKARAKTER MELALUI PROGRAM 

SENIN NASIONALIS 

 
Dewi Siti Nurjanah 
TKN Pembina Jatinunggal 

e-mail: dewinurjanah05@admin.belajar.paud.id 

 

   

Kata Kunci: 

Projek Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila (P5); 
Karakter:Program 

Senin Nasionalis; 

Berkebinekaan 

Global. 

 

 
Abstrak: Prorgam Senin Nasionalis adalah 

program yang dirancang untuk menanamkan 

karakter sejak usia dini. Kegiatan pada program 

Senin Nasionalis ini berupa pembiasaan upacara 

bendera senin pagi. Kegiatan ini berkaitan dengan 

elemen Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yaitu berkebhinekaan global. Upacara bendera 

tidak hanya berfungsi sebagai simbol patriotisme 

tetapi juga berfungsi dalam pengenalan peserta 

didik pada simbol-simbol kebangsaan, 

mengajarkan disiplin, percaya diri, cinta tanah air, 

dan tanggung jawab. Melalui partisipasi rutin 

dalam upacara, peserta didik belajar tentang 

pentingnya kebersamaan dan identitas bangsa serta 

mengembangkan kebiasaan positif dalam 

menghargai tradisi. Program ini berhasil 

menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif. 

Peserta didik kini dapat bersikap disiplin dan tertib, 

menjadi percaya diri tampil di depan temannya,  

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

terintegrasi dengan semangat kebangsaan, dan 

mempunyai sikap bertanggung jawab atas tugas 

yang telah di berikan oleh guru. 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Berkebinekaan global dalam Projek Penguatan Profil Pekajar 

Pancasila menekankan pentingnya pemahaman dan penghargaan terhadap 

keragaman budaya, etnis, dan perspektif global, serta memiliki hubungan 

erat dengan upacara bendera di sekolah. Karakter merupakan sifat, sikap, 

dan perilaku yang membentuk kepribadian seseorang. Disiplin, tanggung 
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jawab, percaya diri dan cinta tanah air merupakan karakter yang perlu di 

tanamkan sejak usia dini. Peserta didik di TKN Pembina Jatinunggal 

memiliki berbagai macam karakter berdasarkan pembawaan lingkungan 

tempat tinggalnya.  

Permasalahan disiplin pada peserta didik usia dini sering kali 

menjadi tantangan besar bagi guru. Pada tahap ini peserta didik sedang 

belajar tentang batasan dan tanggung jawab sehingga mereka mungkin 

menunjukkan perilaku yang belum sesuai harapan. Peserta didik di TKN 

Pembina Jatinunggal belum bisa disiplin (datang tepat waktu, mengantri, 

baris-berbaris), belum percaya diri, dan belum sepenuhnya bisa 

bertanggung jawab.  

Mengelola disiplin yang efektif memerlukan pendekatan yang 

penuh kesabaran dan konsistensi serta pemahaman bahwa peserta didik usia 

dini belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan kontrol diri. Maka 

dari itu, penting bagi seorang guru untuk menanamkan kedisiplinan pada 

peserta didik usia dini dengan kegiatan yang nyata, salah satunya adalah 

dengan kegiatan pembiasaan upacara bendera senin pagi yang diberi nama 

Senin Nasionalis. Selain dapat meningkatkan kedisiplinan, program ini 

juga diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih bagi seluruh warga 

sekolah yaitu menanamkan rasa cinta terhadap tanah air, bertanggung 

jawab, dan menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik.  

 

B. PERMASALAHAN  
 

Menurut Jean Piaget (Noviyanti, 2024) peserta didik pada usia dini 

sedang berada di tahap pra operasional, dimana pada saat ini merupakan 

masa yang sangat potensial bagi peserta didik untuk belajar. Salah satu cara 

untuk menguatkan kemampuan yang baik pada masa ini adalah dengan 

menanamkan nila-nilai karakter seperti disiplin, rasa tanggung jawab, rasa 

percaya diri, dan cinta tanah air.   

Salah satu misi TKN Pembina Jatinunggal adalah menanamkan 

karakter melalui pembiasaan upacara bendera senin pagi. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi tradisi dan budaya positif bagi semua peserta 

didik dan pendidik di lingkungan TKN Pembina Jatinunggal. Budaya 

Positif ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan sosial-emosional peserta didik. Pada pelaksanaan program 

ini terdapat beberapa tantangan yaitu keterbatasan tempat untuk 

melaksanakan kegiatan upacara. TKN Pembina Jatinunggal belum 

memiliki lapangan upacara sehingga pelaksanaan upacara dilakukan di 

koridor kelas.  
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C. PEMBAHASAN 

 
Dalam pengimplementasian program Senin Nasionalis ini, penting 

sekali untuk menjaga agar kegiatan upacara bendera dilakukan dengan cara 

yang menyenangkan dan sesuai dengan usia peserta didik agar peserta didik 

merasa antusias dan tidak merasa terbebani saat mengikuti kegiatan upacara 

bendera ini. Pembiasaan upacara bendera senin pagi ini diberi nama Senin 

Nasionalis. Pelaksanaannya setiap dua minggu sekali pada hari Senin. 

Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan program Senin Nasionalis di 

TKN Pembina Jatinunggal: 

 

1. Sosialisasi Program Senin Nasionalis kepada Peserta didik-

Peserta didik dan orang tua. 

Gambar di bawah ini merupakan kegiatan sosialisasi program yang 

dilaksanakan oleh guru kepada peserta didik dan orang tua murid. 

Orang tua sangat setuju dengan dilaksanakannya program Senin 

Nasionalis di TKN Pembina Jatinunggal.  

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 

2. Pelaksanaan kegiatan secara konsisten. 
Gambar di bawah ini adalah kegiatan upacara bendera yang pertama 

kali dilaksanakan di TKN Pembina Jatinunggal. Pada gambar tersebut 

terlihat peserta didik berada pada barisan, namun masih menunjukkan 

barisan yang kurang tertib dan rapi. 
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Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Pelaksanaan upacara bendera dimulai dengan menyiapkan peserta 

upacara, penghormatan kepada pembina upacara, menyanyikan lagu 

kebangsaan, membacakan teks Pancasila, mengapresiasi peserta didik 

saat menyampaikan amanat upacara dan menyanyikan satu lagu wajib 

nasional. Upacara bendera dilaksanakan secara konsisten dan 

berulang-ulang sehingga peserta didik terus ingat urutan pelaksanaan 

dan menerapkan konsep disiplin di kehidupan sehari-hari. Pada 

kegiatan program Senin Nasionalis ini diupayakan menjaga suasana 

positif dan penuh semangat serta memberikan pujian dan dorongan 

kepada peserta didik agar mereka merasa termotivasi dan terlibat 

dalam kegiatan pembiasaan upacara bendera. Selama pelaksanaan 

program Senin Nasionalis melalui kegiatan pembiasaan upacara 

bendera ini tentu saja mengalami tantangan yang berbeda di setiap 

pelaksanaannya, seperti peserta didik memiliki rentang perhatian yang 

pendek, kemampuan motorik masih rendah sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengikuti gerakan atau posisi yang benar 

pada saat upacara, dan  peserta didik merasa tidak nyaman dengan 

rutinitas / tradisi baru. 

 

3. Evaluasi yang berkesinambungan 

Setelah melakukan pembiasaan upacara bendera, saya mengajak rekan 

guru untuk mengevaluasi hasil observasi ketika pelaksanaan upacara 

bendera seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. Saya dan rekan 

guru berdiskusi tentang kemajuan yang sudah dicapai dan apa saja 

yang harus diperbaiki dalam pelaksanaan upacara berikutnya. 

 



 

   

25                                                     

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 

D. HASIL 

 

Setelah melakukan kegiatan program Senin Nasionalis melalui 

kegiatan pembiasaan upacara bendera dengan konsisten, secara perlahan 

karakter yang ingin ditanamkan oleh guru semakin hari semakin muncul.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Melalui kegiatan ini peserta didik belajar mengenai: 

¶ Disiplin, peserta didik dapat hadir tepat waktu di sekolah, mengikuti 

kegiatan upacara dari awal hingga selesai, dan dapat berbaris dengan 

tertib. 

¶ Menanamkan rasa cinta tanah air dan kebanggaan terhadap simbol 

negara serta mengenal nilai-nilai kebangsaan sejak dini. 

¶ Tanggung jawab, peserta didik yang diberikan tugas untuk menjadi 

petugas upacara membawakan perannya masing-masing dengan 

bimbingan guru. 

¶ Percaya diri tampil di depan teman-temannya. 
 
 

 

 

E. KESIMPULAN 
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Program Senin Nasionalis dapat dilakukan melalui kegiatan 

pembiasaan upacara bendera senin pagi untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter yang meliputi :  sosialisasi program kepada semua warga sekolah, 

pelaksanaan kegiatan secara konsisten dan evaluasi yang 

berkesinambungan.   

Program Senin Nasionalis sangat baik dilaksanakan guna menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik. Program ini berhasil menanamkan 

nilai-nilai karakter secara efektif, peserta didik kini dapat bersikap disiplin 

dan tertib, menjadi percaya diri tampil di depan temannya, menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih terintegrasi dengan semangat kebangsaan, 

dan mempunyai sikap bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan 

oleh guru. Orang tua murid memberikan respon positif bagi program Senin 

Nasionalis ini. 

  



 

   

27                                                     

SERUNYA KEGIATAN SABTU CERIA 

 
Ena Umyati 
TK Daarussalam 

e-mail: enaumyati04@gmail.com 
 

   

Kata Kunci: 

Pembelajaran 

fleksibel; 

Pemanfaatan aset 
sekolah 

 

 
Abstrak: Kegiatan Sabtu Ceria merupakan 

singkatan dari Satu Pembelajaran untuk Cerdas, 

Kreatif, Gembira dan Berakhlak Mulia. Kegiatan 

ini bertujuan untuk membiasakan anak mencintai 

dan menghargai lingkungan sekitar, menumbuh 

kembangkan kemampuan berpikir kritis sejak dini, 

menumbuh kembangkan kreativitas dan 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. 

Program ini merupakan kegiatan kolaborasi yang 

dilakukan lintas kelas, dengan memanfaatkan aset 

yang dimiliki sekolah dan yang tersedia di 

lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan ini 

merupakan implementasi dari Kurikulum 

Merdeka, dengan melaksanakan pembelajaran 

secara fleksibel sesuai minat, bakat dan kebutuhan 

peserta didik. Program Sabtu Ceria telah berhasil 

meningkatkan semangat dan keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 
A. PENDAHULUAN 

 

Kurikulum Merdeka memberikan peluang dan keleluasaan kepada 

sekolah khususnya para guru untuk mengembangkan pembelajarannya 

sendiri. Guru dapat dengan fleksibel  merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang aman, menyenangkan, dan 

berpusat pada peserta didik.  

Pembelajaran yang fleksibel bisa dilakukan dimana saja bukan hanya 

di dalam kelas tetapi dapat memanfaatkan aset yang dimiliki oleh sekolah. 

TK Daarussalam memiliki aset lingkungan yang sangat mendukung proses 

pembelajaran dengan tanah yang cukup luas yang di kelilingi oleh kebun 

dan pesawahan. Aset tersebut dapat dimanfaatkan untuk tempat dan media 

pembelajaran. Guru juga dapat memanfaatkan berbagai media yang dengan 
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gratis sudah di sediakan oleh alam seperti dedaunan, bebatuan, dan lain 

sebagainya. 

Namun pada kenyataannya, penulis sebagai guru di TK Daarussalam 

belum optimal memanfaatkan aset yang ada. Penulis lebih senang 

melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas dan menggunakan 

media yang tersedia seadanya di kelas. Hal tersebut seringkali 

menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan bosan. Hal ini terlihat dari 

kurang antusiasnya peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Peserta didik kurang semangat dan kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut saya melaksanakan Kegiatan 

Satu Pembelajaran Cerdas, Kreatif, Gembira dan Berakhlak Mulia yang di 

singkat Sabtu Ceria. 

 

B. PERMASALAHAN  
 

Dalam pelaksanaan kegiatan Sabtu Ceria penulis menemukan 

permasalahan yang menjadi tantangan untuk dapat penulis pecahkan agar 

kegiatan berjalan dengan lebih efektif. Masalah muncul dari peserta didik 

ketika belajar di luar kelas, sebagian dari mereka sulit untuk dikendalikan 

ketika kegiatan berlangsung, mereka merasa bebas bergerak kesana kemari, 

sehingga tidak fokus mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut terjadi 

karena peserta didik terbiasa belajar di kelas dengan ruangan yang terbatas. 

Masalah juga muncul dari diri penulis sendiri ketika melaksanakan 

kegiatan Sabtu Ceria. Penulis belum memanfaatkan secara maksimal media 

yang tersedia di sekitar sekolah sehingga peserta didik kurang tertarik 

mengikuti kegiatan dan berdampak pada menurunnya semangat belajar 

peserta didik. 

 

C. PEMBAHASAN 
 

Kegiatan Sabtu Ceria dilaksanakan setiap hari Sabtu dengan kegiatan 

pembelajaran dilakukan diluar kelas yaitu di lingkungan sekitar sekolah. 

Langkah pertama yang saya lakukan adalah merancang pembelajaran 

yang menarik dan menentukkan tempat yang akan digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran. Pada saat pembelajaran peserta didik didampingi 

oleh guru belajar di luar kelas. Peserta didik diajak bermain dan belajar di 

lingkungan sekitar sekolah dengan kegiatan disesuaikan dengan topik 

pembelajaran. Peserta didik diperkenalkan dengan benda-benda yang 

tersedia di alam, dan dengan benda-benda tersebut peserta didik berkreasi 

sesuai dengan kreativitasnya masing-masing. Sebagai contoh, peserta didik 

diperkenalkan dengan berbagai tanaman di sawah atau di kebun, berdiskusi 
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tentang siapa yang menciptakan, menghitung daun, mengurutkan daun dari 

yang kecil sampai ke yang paling besar, dan membuat karya dari daun 

(misalnya membuat mahkota dari daun). Langkah terakhir pembelajaran 

adalah peserta didik diajak bercakap-cakap tentang kegiatan yang telah 

dilakukan.  

Link kegiatan Sabtu Ceria  https://youtu.be/WogEw2xLdrY . 

 

 

 
Kegiatan Program Sabtu Ceria  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

D. HASIL 
 

Kegiatan Sabtu Ceria berhasil meningkatkan semangat belajar dan 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 

berdampak pada meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik dan terutama penumbuhan karakter yang baik. Peserta didik 

menunjukkan perilaku lebih menghargai lingkungan dan kemampuan 

berpikir kritis, hal ini terlihat dari pertanyaan dan jawaban dari peserta didik 

ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik lebih kreatif dalam 

membuat karya dengan bahan alam, mereka bebas mengkreasikan sesuai 

dengan ide dan keinginan mereka. Peserta didik juga lebih terampil bergaul 

dan bekerja sama dengan temannya karena kegiatan Sabtu Ceria merupakan 

https://youtu.be/WogEw2xLdrY
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kegiatan kolaborasi yang melibatkan semua peserta didik di sekolah, bukan 

kegiatan yang dilakukan per kelas. 

Selain dampak positif terhadap peserta didik, kegiatan Sabtu Ceria juga 

berdampak positif terhadap hubungan antara orang tua dan guru. Kerja 

sama lebih terjalin erat karena orang tua juga turut terlibat dalam kegiatan 

ini. Orang tua yang berprofesi sebagai petani di ajak untuk bekerja sama 

dalam pembelajaran untuk mengenalkan tanaman. 
 

E. KESIMPULAN 
 

Kegiatan Sabtu Ceria berhasil meningkatkan semangat belajar dan 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 

berdampak pada meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik dan terutama penumbuhan karakter yang baik. Peserta didik 

menunjukkan perilaku lebih menghargai lingkungan dan kemampuan 

berpikir kritis, hal ini terlihat dari pertanyaan dan jawaban dari peserta didik 

ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik lebih kreatif dalam 

membuat karya dengan bahan alam, mereka bebas mengkreasikan sesuai 

dengan ide dan keinginan mereka. Peserta didik juga lebih terampil bergaul 

dan bekerja sama dengan temannya karena kegiatan Sabtu Ceria merupakan 

kegiatan kolaborasi yang melibatkan semua peserta didik di sekolah, bukan 

kegiatan yang dilakukan per kelas. 

Selain dampak positif terhadap peserta didik, kegiatan Sabtu Ceria juga 

berdampak positif terhadap hubungan antara orang tua dan guru. Kerja 

sama lebih terjalin erat karena orang tua juga turut terlibat dalam kegiatan 

ini. Orang tua yang berprofesi sebagai petani di ajak untuk bekerja sama 

dalam pembelajaran untuk mengenalkan tanaman. 
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EFEKTIVITAS PEMBERIAN REWARD 

BINTANG DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR 

 
Euis Mulyani,S.Pd 

TKS Hartinah Yapissa 

e-mail: ayiskad@gmail.com 

 

   
Key Words: 

Pemberian reward; 

taman kanak kanak; 

motivasi; perilaku 
positif . 

 

 
Abstrak: Tujuan penulisan ini ingin melihat 

seberapa efektif pemberian reward pada peserta 

didik di taman kanak-kanak terutama di kelompok 

A dalam meningkatkan motivasi dan perilaku 

positif. Dengan menggunakan metode observasi, 

saya menemukan bahwa pemberian reward 

ternyata berdampak besar terhadap semangat 

belajar dan interaksi sosial anak. Hasil ini 

diharapkan bisa membantu dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan didalam 

kelas. 

 

 
A. PENDAHULUAN  

 

Suasana belajar  di Taman Kanak-Kanak, terutama pada kelompok A, 

sering kali terasa membosankan. Peserta didik tampak kurang bersemangat 

dan banyak dari mereka lebih suka bermain sendiri daripada terlibat dalam 

kegiatan belajar. Guru pun merasa kesulitan untuk menarik perhatian 

mereka dan dari sini muncul ide untuk menerapkan sistem reward. 

Pemberian reward bertujuan untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan bagi semua anak. 
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Sumber : Dokumen Pribadi 

 

 

B. PERMASALAHAN 
 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana cara mengajak 

peserta didik untuk mau aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Banyak peserta didik yang tampak lesu dan kurang termotivasi. Jika 

dibiarkan, situasi ini bisa berdampak negatif pada proses belajar mereka. 

Oleh karena itu, perlu ada strategi yang bisa menghidupkan suasana kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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C. PEMBAHASAN   
 

Setelah berdiskusi dengan teman sejawat, di sepakati untuk 

menerapkan sistem reward. Langkah-langkah yang dilakukan secara 

sederhana adalah sebagai berikut:  

1. Pengenalan  

Pada kegiatan pembukaan pembelajaran saya menjelaskan sistem 

reward di depan kelas dan menunjukan contoh bintang. 

2. Penjelasan kriteria 

Saya menjelaskan kriteria untuk mendapatkan bintang tersebut, 

diantaranya : Peserta didik mau membantu temannya, peserta didik 

bersikap sopan, peserta didik berpartisipasi aktif ketika belajar di kelas, 

dll. 

3. Penerapan  

Saya memberikan bintang setiap kali peserta didik menunjukan 

perilaku positif. 

4. Penghargaan 

Bentuk penghargaan selain bintang atau hadiah bisa juga berupa pujian 

atas usaha yang sudah di lakukan. 

Kegiatan pembelajaran pun di rancang agar lebih menarik, misalnya 

saat belajar mengenal huruf peserta didik diajak bermain permainan yang 

memerlukan kerjasama, sehingga peserta didik bersemangat untuk 

mendapatkan bintang. Selain itu, pujian dan umpan balik positif diberikan 

setiap kali peserta didik  menunjukan usaha. Hal ini membuat mereka 

merasa dihargai dan lebih mau terlibat. 

 

D. HASIL  
 

Selama satu minggu pertama saya memberikan bintang setiap kali 

peserta didik  menunjukan perilaku positif. Di akhir minggu saya 

mengumpulkan dan menghitung bersama-sama bintang yang sudah 

ditempel di map masing-masing siswa, dan bintang yang paling banyak 

akan mendapatkan hadiah kecil berupa makanan ringan atau mainan. 
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Pemberian bintang 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

E. KESIMPULAN  
 

Setelah penerapan sistem reward, suasana menjadi lebih efektif. 

Peserta didik lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran. 

Mereka juga mulai saling mendukung dan membantu satu sama lain untuk 

mendapatkan bintang. 

Saya mengamati bahwa peserta didik tidak hanya belajar dari kegiatan 

akademik, tetapi juga belajar nilai-nilai seperti kerjasama dan saling 

menghargai. Sistem reward membantu meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik  dan membuat mereka lebih antusias dalam belajar. 

Penerapan sistem reward terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan partisipasi peserta didik di kelas. Penting untuk diingat bahwa 

reward bukan hanya soal hadiah,  pujian dan pengakuan atas usaha mereka 

juga sangat berarti. Dari pengalaman ini saya menyadari bahwa setiap anak 

memiliki cara masing-masing untuk merespon reward, sehingga penting 

untuk terus memantau dan menyesuaikan pendekatan sesuai kebutuhan 

mereka. Melalui pengalaman ini saya memahami bahwa dengan kreativitas 

dan pendekatan yang tepat, pembelajaran di taman kanak-kanak bisa 

menjadi pengalaman yang seru dan berharga. Suasana kelas yang ceria 

memang bisa membuat semua peserta didik merasa senang belajar. 
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KOLABORASI PROGRAM BERADAS 

ANTARA SEKOLAH DAN ORANG TUA 

DALAM PENGENALAN LITERASI 

NUMERASI 

 
Ilham Syahril Mubarok, S.Pd 

TK Islam Nurul Huda AL-Asiah 

e-mail: ilhamsyahrilmubarok30@gmail.com 

 

   
Kata Kunci: 

Kolaborasi; 

BERADAS; Raplin; 

literasi; numerasi 

 

 
Abstrak: Keresahan orang tua di TK Islam Nurul 

Huda Al-Asiah mengenai kemampuan literasi dan 

numerasi dasar pada peserta didik dapat 

terpecahkan melalui program Bermain Bermakna 

di Rumah dan Sekolah (BERADAS). Dalam 

program tersebut terdapat kegiatan bermain 

bersama RAPLIN (Robot Asik Pintar Literasi dan 

Numerasi) dan kolaborasi penuh dengan orang tua 

untuk menindak lanjuti kegiatan bermain  

bermakna dengan peserta didik ketika di rumah 

melalui kegiatan GIAT MAMAH, GEMA 

DENDA dan PECI KAKE. Hasil yang didapat 

bahwa peserta didik sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, juga ditambah 

dukungan dari orang tua melalui program yang 

telah dibuat bersama. Peserta didik mampu 

mengungkapkan perasaan melalui cerita, 

mengajukan ide/gagasan saat apersepsi dan 

berpendapat saat menentukan kegiatan yang akan 

dilaksanakan selanjutnya. 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Pada tahun 2023 TK Islam Nurul Huda menjadi terbaik satu komunitas 

belajar dalam implementasi literasi dan numerasi menyenangkan yang 

diselenggarakan Balai Besar Guru Penggerak (BBGP) Jawa Barat.  

mailto:ilhamsyahrilmubarok30@gmail.com
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                                     Sumber. Dokumentasi Pribadi 

 

       Hal tersebut menjadi semangat kami dalam merangcang program 

kegiatan literasi dan numerasi menyenangkan bagi peserta didik dengan 

kolaborasi orang tua untuk melakukan tindak lanjut pengenalan literasi dan 

numerasi di rumah yang menyenangkan dan bermakna. 

Berawal dari keresahan orang tua dalam kemampuan literasi dan 

numerasi terhadap peserta didik yang belum maksimal, orang tua berharap 

penuh untuk dapat distimulasi di sekolah, dengan tujuan peserta didik 

memiliki dasar kemampuan literasi dan numerasi ketika memasuki jenjang 

sekolah dasar.  

Oleh karena itu, melalui komunitas belajar Nurul Huda Ceria TK Islam 

Nurul Huda Al-Asiah kami merancang kegiatan pengenalan literasi dan 

numerasi menyenangkan kepada peserta didik dengan metode yang sesuai 

dengan kebutuhan dan capaian perkembangannya, dan berkolaborasi 

dengan orang tua melalui program BERADAS (Bermain bermakna di 

rumah dan sekolah). 

 

B. PERMASALAHAN 
 

Berangkat dari identifikasi masalah yang melatar belakangi 

penyusunan praktik baik ini yaitu keresahan orang tua dalam kemampuan 

literasi dan numerasi peserta didik sebelum memasuki sekolah dasar, perlu 

adanya inovasi baru dalam media yang digunakan dengan mengenalkan 

digitalisasi pada kegiatan pembelajaran oleh pendidik, metode yang 

digunakan memberikan kebosanan bagi peserta didik (mengamati dan 

melakukan kegiatan yang menggunakan alat tulis saja). 

 

C. PEMBAHASAN 
 

Terlaksananya program BERADAS (Bermain bermakna di rumah dan 

sekolah) perlu adanya kerjasama antara kepala sekolah, pendidik dan orang 

tua. Khususnya dalam keresahan orang tua mengenai pengenalan literasi 

dan numerasi dasar pada peserta didik. Hal tersebut yang melatarbelakangi 

perlu adanya program-program yang dapat menjadi solusi akan keresahan 
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yang dirasakan orang tua dan inovasi baru bagi pendidik mengenai media 

pendukung pengenalan literasi dan numerasi digital yang menyenangkan. 

Langkah-langkah pelaksanaan aksi kolaborasi program BERADAS 

antara sekolah dan orang tua dalam pengenalan literasi dan numerasi 

menyenangkan, yaitu: 

1. Perencanaan program BERADAS bersama pendidik 

Kepala sekolah dan pendidik berdiskusi mengenai rencana program-

program yang dapat menjadi solusi keresahan orang tua mengenai 

pengenalan literasi dan numerasi dasar pada peserta didik. 

Melalui komunitas belajar nurul huda ceria kami menemukan 

inovasi baru bagi pendidik dalam pengenalan literasi dan numerasi 

dasar yang menyenangkan pada kegiatan pembelajaran dengan 

membuat media edukatif yang dapat mengenalkan digitalisasi kepada 

peserta didik. 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Media yang diciptakan yaitu RAPLIN (Robot Asik Pintar Literasi 

dan Numerasi). RAPLIN dibuat sebagai media pendukung dalam 

pengenalan literasi dan numerasi pada kegiatan pembelajaran. 

RAPLIN juga memiliki beberapa jenis variatif permainan edukatif 

yang dapat dimainkan peserta didik dalam pengenalan literasi dan 

numerasi yang dirancang khusus dengan pengenalan digitalisasinya.  

2. Sosialisasi program BERADAS kepada orang tua 

Selain program BERADAS yang diperuntukkan pendidik dalam 

inovasi media pembelajaran edukatif, kami pula mempunya program 

yang dilaksanakan orang tua baik ketika di rumah ataupun di sekolah. 

Program-program tersebut kami sosialisasikan melalui kelas 

orangtua diawali koordinasi terlebih dahulu kepada ketua POMG 

(Persatuan Orang Tua Murid dan Guru) mengenai program-program 

BERADAS yang akan dilakukan bersama. 

Program-program BERADAS yang disosialisasikan kepada orang 

tua diantaranya : 

a. GIAT MAMAH (Gerakan lima menit membacakan di rumah) 

b. GEMA DENDA (Gerakan membaca di sekolah dengan bunda) 

c. PECI KAKE (Pembiasaan cerita karakter di kelas) 



 

     

38 

3. Pelasanaan program BERADAS 

a. Bermain bersama RAPLIN sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik dalam kegiatan inti di kelas saat pengenalan literasi dan 

numerasi dasar digitalisasi yang menyenangkan pada peserta 

didik. 

b. GIAT MAMAH (Gerakan lima menit membacakan dirumah) 
sebuah kegiatan kerjasama dengan orang tua, untuk sama-sama 

menstimulasi minat literasi mulai sejak dini, dengan cara 

membacakan buku cerita yang dipinjam dari sekolah kemudian 

dibacakan pada waktu luang ketika di rumah tanpa adanya paksaan 

pada peserta didik. 

 

                        
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

c. GEMA DENDA (Gerakan membaca di sekolah dengan bunda) 
kegiatan ini bekerjasama dengan orang tua yaitu bunda. Dimana 

setiap bunda diberikan kesempatan untuk menemani anaknya 

dengan membacakan buku cerita dipojok baca atau di lungkungan 

sekolah selama kurang lebih 5 menit. Biasanya dilakukan satu 

tahun dua kali di akhir semester. 

 

          
                              Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

d. PECI KAKE (Pembiasaan cerita karakter di kelas) kegiatan ini 

dilakukan oleh pendidik pada saat kegiatan pembukaan, namun 

jika terdapat kegiatan cooking class, maka kegiatan PECI KAKE 

ini bisa dilakukan oleh orang tua. 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4. Evaluasi program BERADAS 

Evaluasi yang dilakukan untuk melihat peningkatan pada program 

BERADAS ini dilakukan melalui pertemuan rutin pada komunitas 

belajar yang dilaksanakan satu bulan sekali. Setiap pendidik 

memberikan refleksi dari pelaksanaan program BERADAS di 

kelasnya. 

Evaluasi juga dilakukan melalui umpan balik dari peserta didik 

dengan memilih perasaan setelah bermain bersama RAPLIN dan 

pemberian umpan balik dari orang tua terhadap program-program 

yang sudah dilaksanakan. 

 

D. HASIL 
 

Dengan adanya kolaborasi yang terjalin antara pendidik dan orang tua 

melalui program BERADAS dalam pengenalan literasi numerasi pada 

peserta didik TK Islam Nurul Huda Al-Asiah, terlihat peserta didik sangat 

antusias pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Bahwa adanya peningkatan minat literasi dan numerasi pada peserta 

didik. Terlihat pada kegiatan jurnal corat coret pada buku jurnal, peserta 

didik dapat mengekspresikan melalui gambar dan mengungkapkannya 

melalui cerita, juga berani mengemukakan pendapat saat kegiatan apersepsi 

sebelum kegiatan inti. Tidak hanya itu peserta didik juga berani 

menuangkan ide saat diminta berdiskusi tentang kegiatan yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

Saat mereka memiliki permasalah baik dari temannya atau diri sendiri 

meraka sudah mampu menyelesaikannya sendiri, walaupun masih terdapat 

sebagian peserta didik yang masih perlu  dibantu oleh orang dewasa (guru 

dan orang tua). 

Keresahan orang tua juga mendapatkan solusi dengan dilibatkannya 

dalam pengenalan literasi dan numerasi peserta didik, melalui program-

program yang sudah dibuat dan disepakati dan dilakukan secara konsisten. 
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E. KESIMPULAN 
 

Implementasi literasi dan numerasi dasar pada peserta didik TK Islam 

Nurul Huda AL-Asiah dapat diterima secara maksimal melalui program 

BERADAS yang dilakukan pendidik di sekolah juga kolaborasi orang tua 

ketika di rumah. 

Keresahan orang tua dapat teratasi dengan respon baik dan antusias 

peserta didik saat pengenalan literasi dan numerasi dasar yang 

menyenangkan. Terlihat hasil aktif peserta didik dalam mengungkapkan ide 

atau gagasan serta pemecahan masalah saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 
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AYO JADI PAHLAWAN BUMI KOLABORASI 

ORANG TUA, GURU DAN PESERTA DIDIK 

 
Lilis Listianti Iman 

Tkit Ar Rabbani 

e-mail: lilisiman12@admin.paud.belajar.id  
 

   
Kata Kunci: 

Projek P5; 
Kolaborasi; 

Pahlawan Bumi 

 

 
Abstrak: Kurangnya pengetahuan dan kepedulian 

warga sekolah baik guru, orang tua dan peserta 

didik akan pentingnya lingkungan sehat 

mendorong saya selaku kepala sekolah untuk 

mengadakan program P5 dengan tema ayo menjadi 

pahlawan bumi, kolaborasi antara orang tua, guru 

dan peserta didik. Lingkungan tidak sehat   akan 

menurunkan semangat dan konsentrasi peserta 

didik, sehingga menjadi tantangan saya dalam 

meningkatkan kesadaran dalam menjaga 

kebersihan dan keindahan di lingkungan sekolah. 

Selaku kepala sekolah telah melakukan berbagai 

pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran akan pentingnya lingkungan sehat.  

Setelah projek P5 dilakukan terlihat banyak 

perubahan yang dihasilkan yaitu lingkungan 

menjadi lebih bersih dan menyenangkan, 

terciptanya kesadaran akan hidup bersih, 

meningkatkan kerjasama antara semua pihak dan 

meningkatkan kreativitas warga sekolah dalam 

pengelolaan limbah sampah. 

 

 

A. PENDAHULUAN  
 

TKIT Ar Rabbani terletak di Desa Luragunglandeuh Kecamatan 

Luragung Kabupaten Kuningan dengan jumlah peserta  didik 70 anak dan 

guru delapan orang. Orang tua peserta didik berasal dari berbagai kalangan 

baik dari  pedagang, pegawai maupun ibu rumah tangga, tentunya memiliki 

sifat dan karakter yang berbeda. Hal ini juga berdampak pada masalah 

tentang kepedulian terhdap kebersihan lingkungan belajar. Melihat hal 

tersebut saya sebagai kepala sekolah merancang program P5 dengan tema 
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“Ayo jadi Pahlawan Bumi” kolaborasi dengan orang tua, guru maupun 

peserta didik kedalam kurikulum sekolah. Harapan dari program ini dapat 

mengubah perilaku dan pola pikir warga sekolah dalam upaya 

meningkatkan kesadaran memelihara lingkungan baik di lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan rumahnya. 

 

B. PERMASALAHAN  
 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah akan berdampak secara langsung pada kondisi sekolah 

menjadi tidak sehat. Sehingga menyebabkan sekolah menjadi tidak nyaman 

dan tidak kondusif sebagai tempat belajar. Bahkan masih banyak warga 

sekolah kurang  bertanggung jawab akan kebersihan lingkungan, tanpa 

beban dan tanpa merasa bersalah melakukan tindakan yang mengotori 

lingkungan sekolah misalnya membuang sampah sembarangan. Sejatinya 

lingkungan sekolah yang sehat memiliki banyak manfaat, diantaranya: 

1. Meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik 

2. Peserta didik lebih rileks, tidak stres dan tegang  

3. Meningkatkan semangat belajar  

4. Belajar lebih efektif dan efisien 

5. Hasil belajar lebih optimal 

 

C. PEMBAHASAN   
 

Mengingat permasalahan yang dihadapi di sekolah,  maka saya ingin 

sekali membangun  kesadaran kepada semua pihak tentang manfaat 

lingkungan yang bersih dan menyenangkan melalui program P5 dengan  

tema  “Ayo  jadi pahlawan bumi.” Adapun langkah-langkah dari program 

tersebut sebagai berikut.  

1) Menyiapkan program dari perencanaan hingga evaluasi kegiatan P5 

dengan  tema  “Ayo  jadi pahlawan bumi” 

2) Mengatur susunan tim pelaksana P5 dengan  tema  “Ayo  jadi pahlawan 

bumi” dan memastikan tidak ada perubahan pada total jam mengajar 

guru serta total alokasi jam pelajaran sesuai pemetaan pada struktur 

kurikulum 

3) Membuat pemetaan dimensi, tema, dan alokasi waktu projek P5 

dengan  tema  “Ayo  jadi pahlawan bumi” yang akan dilaksanakan 

4) Mengomunikasikan P5 dengan  tema  “Ayo  jadi pahlawan bumi” 

kepada lingkungan satuan pendidikan, orang tua peserta didik, dan 

mitra (narasumber dan organisasi terkait)  
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5) Mengumpulkan dan memberikan arahan kepada tim pelaksana projek 

P5 dengan  tema  “Ayo  jadi pahlawan bumi” 

6) Mengelola sistem yang dibutuhkan tim pelaksana projek penguatan 

profil pelajar Pancasila dan peserta didik agar tuntas dan sukses 

melaksanakan projek  

7) Memastikan kolaborasi terjadi di antara para pendidik yang tergabung 

di dalam tim pelaksana projek P5  

8) Memastikan rancangan asesmen yang dilakukan sesuai dengan kriteria 

kesuksesan yang sudah ditetapkan 

9) Melakukan evaluasi atas kesuksesan projek P5 dengan  tema  “Ayo  

jadi pahlawan bumi”  
 

 

Projek P5 dengan tema  “Ayo  jadi pahlawan bumi” Rapat  orang tua, guru 

dan anak dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan menyenangkan 
Sumber. Dokumentasi Pribadi 

 

D. HASIL 
 

Setelah sekolah melakukan berbagai kegiatan projek P5 yang 

menyenangkan dengan  tema  “Ayo  jadi pahlawan bumi” kolaborasi antara 

orang tua, guru, dan peserta didik dalam menciptakan taman kanak-kanak 

yang bersih dan menyenangkan, terdapat berbagai hasil yaitu: 

1. Terlaksanya program TK  projek P5 dengan  tema  “Ayo  jadi 

pahlawan bumi” 

2. Adanya peningkatan kesadaran hidup bersih bagi semua pihak baik 

orang tua, guru, dan peserta didik  

3. Meningkatkan kerjasama yang baik antara orang tua, guru, dan 

peserta didik  
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4. Meningkatkan kreativitas orang tua, guru dan peserta didik dalam 

pengelolaan limbah sampah 

5. Membudayakan hidup bersih dan sehat 

 

    
 

Projek P5 dengan tema “Ayo jadi pahlawan bumi” dengan kolaborasi  orang tua, 

guru dan anak dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan menyenangkan. 
Sumber. Dokumentasi Pribadi 

 

E. KESIMPULAN 
 

Kolaborasi yang baik antara orang tua, guru dan peserta didik dalam 

menjalankan projek P5 dengan  tema  “Ayo  jadi pahlawan bumi” telah 

terbukti dapat menciptakan perubahan pengetahuan dan peningkatan 

kesadaran akan pentingnya manfaat hidup bersih dan sehat. Selain itu 

projek ini juga dapat  menumbuhkan kreativitas peserta didik dalam 

pengelolaan sampah untuk mendukung  tumbuh kembangnya peserta  didik 

yang ada di lingkungan TkIT Ar Rabbani. 
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BASKOM PANAS (BERBASIS KOMPETENSI 

GURU WUJUDKAN PAUD BERKUALITAS) 

 
Maulana Asmara 
TK Alphabet Tasikmalaya  

e-mail: maulanaasmara23@admin.paud.belajar.id 

 

   
Kata Kunci: 

PAUD Berkualitas; 
kemitraan orangtua; 

kompetensi guru 

 

 
Abstrak: Menciptakan lingkungan belajar aman, 

nyaman yang mampu memfasilitasi anak agar 

berkembang dengan utuh didukung sumber daya 

kompeten merupakan fondasi dari PAUD 

berkualitas. Hal ini terlihat dari kualitas proses 

pembelajaran dan pengelolaan satuan pendidikan. 

Sarana prasarana adalah salah satu pendukung 

dalam memastikan lingkungan belajar yang 

berkualitas di satuan PAUD. Begitu juga dengan 

dukungan pendidik dan tenaga kependidikan yang 

kompeten, peserta didik akan mendapatkan 

layanan yang baik.  PAUD Berkualitas memuat 

empat elemen layanan, yaitu (1) Kualitas proses 

pembelajaran; (2) Kemitraan dengan orang tua; (3) 

Dukungan pemenuhan layanan esensial anak usia 

dini, dan (4) Kepemimpinan dan pengelolaan 

sumber daya. TK Alphabet kota Tasikmalaya 

berusaha memenuhi ke empat elemen di atas untuk 

mencapai mutu pendidikan anak usia dini yang 

unggul dan berkualitas. 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Proses stimulasi dalam momentum "golden age" bagi anak usia dini 

menjadi dasar pemikiran bahwa pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang fundamental. Pertumbuhan dan perkembangannya 

dipengaruhi satuan pendidikan anak usia dini yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga mampu memberi kesempatan 

anak dalam berinteraksi dengan orang lain ataupun lingkungannya. Hal ini 

menuntun satuan pendidikan untuk membuat tahap perencanaan, 

pengorganisasian, sampai pada tahap pengevaluasian atas 
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prosesnpembelajaran yang telah dilakukan. TK Alphabet  sebagai salah 

satu lembaga PAUD di kota Tasikmalaya bertanggung jawab dalam 

memenuhi hak anak untuk berkembang secara wajar baik jasmani, rohani 

maupun sosialnya dan memiliki peran yang strategis dalam membantu 

orang tua mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak.  

 

B. PERMASALAHAN  
 

Dalam upaya menciptakan PAUD Berkualitas di kota Tasikmalaya, 

TK Alphabet dengan  visi sekolah yaitu “AKUR dan CEKATAN” sebagai 

akronim dari Anak Kompeten, Unggul, Religius, Cerdas, Empati, Kreatif 

,dan Tangguh, tentunya  memerlukan komitmen untuk melaksanakan 

program-program unggulan yang memerlukan kolaborasi antara lembaga, 

orang tua dan mitra sekolah. Adapun beberapa tantangan yang saya hadapi 

dalam menciptakan PAUD berkualitas diantaranya adalah sebagai berikut. 

Proses pembelajaran yang berkualitas tentunya didapat dari unggulnya 

SDM/tenaga pendidik. Ditengah kesibukan mengajar, guru masih harus 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh lembaga setiap 

minggunya. Hal ini tentunya memakan waktu, tenaga dan biaya yang tidak 

sedikit. Begitupun dengan pembelajaran di luar kelas yang memerlukan 

mitra sekolah. Terkadang ada juga orang tua yang merasa anaknya tidak 

belajar karena tidak duduk di dalam kelas.  

 Keberhasilan proses pendidikan anak pun di sekolah tentunya tidak 

terlepas dari keikutsertaan orangtua dalam proses pendidikan anak. 

Kehadiran orang tua secara bersama-sama di sekolah menjadi kewajiban 

mereka dalam mendukung program sekolah. Menjadi tantangan tersendiri 

ketika orangtua seringkali beralasan sibuk bekerja dan mempercayakan 

segala sesuatunya kepada pengasuh. Dalam rangka meningkatkan peran 

orangtua TK Alphabet menyediakan surat ijin yang ditujukan kepada 

instansi/perusahaan tempat orangtua bekerja untuk mengijinkan 

orangtuanya hadir dikegiatan sekolah. Namun pada pelaksanaannya ada 

saja yang tidak bisa hadir dengan berbagai alasan.  

Dalam upaya mendukung pemenuhan layanan esensial di satuan 

PAUD, TK Alphabet berusaha membantu menjaga kesehatan anak dengan 

program GEMARI SABU yaitu Gemar makan ikan, sayur dan buah. 

Kendalanya hampir 50 persen anak di TK Alphabet tidak suka ikan, sayur 

dan buah karena orangtuanya kerapkali memberikan makanan siap saji. 

Diperlukan konsistensi dalam pelaksanaan program ini agar menjadikan 

pembiasaan hidup sehat. 

Sebagai kepala sekolah, tantangan selanjutnya yang saya hadapi adalah 

kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya   dimana saya harus 
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memastikan program-program sekolah berjalan sesuai dengan tujuan dan 

kalender pendidikan. Selain itu memberikan pelatihan kompetensi bagi 

pendidik dan tenaga kependidikan agar mampu melaksanakan proses 

pembelajaran yang diharapkan. Hal ini tentunya berkaitan dengan anggaran 

biaya, relasi dan waktu yang harus dipersiapkan sebelumnya.  

 

C. PEMBAHASAN 
 

TK Alphabet dalam melaksanakan kurikulum merdeka berupaya 

memberikan pengalaman yang menyenangkan dan berpusat pada anak. Hal 

ini direalisasikan dengan penyediaan sarana bermain “Sentra SI UDIN” 

(Stimulasi Anak Usia Dini) yang menyediakan pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai minat anak. Muatan pengembangan kurikulum 

memperhatikan 6 aspek perkembangan anak usia dini yang termuat dalam 

program-program multimedia interaktif dan life skill  serta kontekstual dan 

bermakna. Tenaga pendidik pun melakukan asesmen dan refleksi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kolaborasi bersama orangtua/wali dan penguatan peran orang tua 

sebagai mitra pengajar dilaksanakan dalam program Parent Activity in 

Class, Kelas Inspirasi, Sains Ayah Hebat dan Literasi Bersama Ayah 

Bunda. Kegiatan-kegiatan ini untuk menumbuhkan kepedulian orangtua 

terhadap pendidikan anak di sekolah. Kehadiran orang tua di sekolah 

mampu menciptakan rasa percaya diri dan bangga terhadap peserta didik. 

Dalam memenuhi kebutuhan esensial kesehatan dan gizi anak, TK 

Alphabet mengoptimalkan kemitraan orangtua dan kemitraan sekolah 

khususnya instansi terkait. Kemitraan orangtua terealisasi dalam program 

kelas orang tua yang kerap berbagi informasi mengenai kebutuhan esensial 

anak, khususnya dalam intervensi gizi dan kesehatan anak. Pemberian 

informasi seperti pencegahan penyebaran virus TBC, cara cuci tangan yang 

benar, isi piringku, program minum air putih, imunisasi dan pemantauan 

pertumbuhan anak memberikan tambahan pengetahuan bagi para orangtua. 

Selain mengoptimalkan peran orang tua, TK Alphabet pun menjalankan 

kemitraan sekolah dengan Puskesmas setempat, dokter anak, psikolog, Pos 

Yandu serta klinik tumbuh kembang. 

Pengelolaan sumber daya melalui perencanaan berbasis data, refleksi 

dan perbaikan pembelajaran menjadi tranformasi lembaga dalam 

meningkatkan mutu. Hasil IRB (Identifikasi, Refleksi dan Benahi) 

dimasukkan dalam dokumen penganggaran (RKAS) untuk kemudian 

dilaksanakan, dimonitor dan dievaluasi. Peningkatan kompetensi guru 

dilakukan melalui komunitas belajar intra, pelatihan dengan nara sumber 

professional serta outing class for teacher.  
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D. HASIL  
 

Kualitas layanan tidak hanya dari sarana prasarana, namun pendidikan 

berbasis kasih sayang dan program sekolah yang ramah anak menjadi 

layanan utama bagi anak usia dini. Refleksi dan perbaikan pembelajaran 

pun bisa didapat dari hasil supervisi kepala sekolah, coaching rekan sejawat 

dan umpan balik dari orangtua. Kepala sekolah terus melakukan 

pemantauan atas pelaksanaan diferensiasi pembelajaran, penggunaan 

teknologi ramah anak dan pendidikan karakter yang menjadikan anak 

unggul.  

 

 

 

 

 

 

 

                  : 

 

 
Sentra SI UDIN di TK Alphabet 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pembelajaran interaktif  di TK Alphabet 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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E. KESIMPULAN  
 

Inti dari kurikulum PAUD adalah bermain dan semua kegiatan disusun 

dalam stimulasi bermain yang menyenangkan.  Berkualitas tidaknya suatu 

lembaga PAUD bersumber dari kualitas layanan yang diberikan. 

Meningkatnya jumlah pendaftar setiap tahunnya, keengganan anak untuk 

segera pulang ke rumah setelah selesai sekolah dapat menjadi indikator 

lembaga PAUD memberikan lingkungan yang aman dan menyenangkan 

bagi peserta didik. 
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PERMAINAN HALANG RINTANG UNTUK 

KETANGKASAN FISIK PESERTA DIDIK 

 
Muhammad Ridwan 

TK Mentari 

e-mail: ridoneoprt@gmail.com 
 

   
Kata Kunci: 

motorik kasar; 
permainan halang 

rintang; peserta 

didik; 

pengembangan 
keterampilan; 

kolaborasi. 

 

 
Abstrak: Permainan halang rintang bertujuan 

untuk mengoptimalkan perkembangan 

keterampilan motorik kasar peserta didik usia dini 

di TK Mentari. Permainan ini dirancang untuk 

meningkatkan keseimbangan, koordinasi, dan 

kelincahan peserta didik yang mengalami 

keterlambatan perkembangan fisik. Latar belakang 

masalah ini berakar dari kebiasaan pola asuh 

protektif dan terbatasnya ruang gerak di rumah 

yang membatasi kesempatan peserta didik untuk 

aktif bergerak. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan motorik kasar peserta didik terutama 

dalam aktivitas berlari, melompat, dan memanjat. 

Selain itu, permainan ini juga membantu peserta 

didik dalam meningkatkan kepercayaan diri, kerja 

sama, dan ketekunan. 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Keterampilan motorik kasar merupakan kemampuan fisik yang 

melibatkan otot-otot tubuh dan diperlukan untuk melakukan gerakan-

gerakan dasar seperti berjalan, berlari, melompat, serta memanjat. 

Keterampilan ini sangat penting karena menjadi fondasi utama bagi 

perkembangan fisik peserta didik, mendukung kemampuan mereka untuk 

melakukan berbagai aktivitas sehari-hari, serta membangun keseimbangan, 

koordinasi, dan ketangkasan. 

Beberapa peserta didik di TK Mentari mengalami keterlambatan dalam 

mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka. Mereka kesulitan 

dalam melakukan gerakan dasar seperti berlari, berjalan tegap, memanjat, 

serta melompat. Penyebabnya karena pola asuh protektif dari orang tua 
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yang membatasi gerakan peserta didik serta terbatasnya ruang untuk 

bermain aktif di rumah.  

Untuk mengoptimalkan perkembangan keterampilan motorik kasar 

peserta didik usia dini di TK Mentari, penulis mengajak peserta didik TK 

Mentari melakukan permainan halang rintang.  

 

B. PERMASALAHAN  
 

Tantangan yang dihadapi ketika pertama kali mengadakan permainan 

halang rintang ini adalah banyak orang tua di TK Mentari cenderung kurang 

setuju dengan alasan menjaga keselamatan peserta didik. Selain itu juga 

kurangnya kesadaran dan motivasi peserta didik untuk aktif bergerak 

karena peserta didik di era digital ini tidak terbiasa dengan aktivitas 

motorik, mereka lebih banyak menghabiskan waktu untuk menonton 

televisi atau bermain game di gadget ketika di rumah. 

 

C. PEMBAHASAN 
 

Untuk menarik peserta didik agar mulai memiliki minat beraktifitas 

fisik saya membuat permainan halang rintang. Permainan halang rintang ini 

saya rancang dengan menggabungkan berbagai jenis aktivitas fisik, seperti 

berlari zigzag, melompati rintangan, merangkak di bawah meja, dan 

memanjat tangga titian. Permainan ini dapat melatih berbagai aspek 

motorik kasar seperti keseimbangan, kelincahan, koordinasi, dan kekuatan 

otot. 

Langkah awal yang saya lakukan adalah mempersiapkan peralatan 

yang aman dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Persiapan permainan halang rintang 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Sebelum memulai permainan halang rintang, saya memberikan 

penjelasan sederhana mengenai tujuan dan cara bermain halang rintang 

kepada peserta didik. Selain itu, peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya dan mencoba beberapa rintangan terlebih dahulu agar mereka 

merasa lebih percaya diri dan meningkatkan antusias untuk bermain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dalam pelaksanaan permainan, peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok kecil agar setiap peserta didik mendapatkan perhatian yang lebih 

intensif. Hal ini dilakukan untuk memantau perkembangan motorik 

masing-masing peserta didik secara lebih efektif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Melatih disiplin dan budaya antri atau menunggu giliran. 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

Penjelasan cara bermain dan memberi kesempatan mencoba 

permainan  
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Peserta didik yang cenderung mengalami keterlambatan diberi 

bimbingan khusus dan dorongan untuk menyelesaikan rintangan sehingga 

mereka dapat berlatih secara berulang tanpa merasa tertinggal dari teman-

temannya. Sebaliknya, bagi peserta didik yang menunjukkan kemajuan 

pesat, rintangan ditingkatkan secara bertahap untuk memberikan tantangan 

yang lebih besar. Penyesuaian ini dilakukan agar setiap peserta didik dapat 

terus berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-masing dan 

merasa termotivasi untuk terus mencoba hal-hal baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Orang tua saya ajak untuk terlibat dalam mendukung aktivitas fisik 

peserta didik dengan bersama-sama melihat proses pemainan halang 

rintang. Setelah melihat proses pemainan halang rintang yang aman dan 

peserta didik terlihat antusias dan senang, orang tua yang tadinya kurang 

setuju menjadi mendukung adanya permainan halang rintang ini. 

Selanjutnya orang tua berkomitmen untuk mendukung peserta didik di 

rumah dengan memotivasi peserta didik dan mau meluangkan waktu untuk 

membuat permainan sederhana halang rintang di rumah masing-masing. 

Orang tua juga berkomitmen membatasi peserta didik dalam bermain 

gadget. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik termotivasi mencoba tantangan baru. 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
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D. HASIL 

 

Setelah permainan halang rintang dilakukan rutin dan berkala hasilnya 

peserta didik yang sebelumnya mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan fisik seperti kesulitan berlari, melompat, atau memanjat, 

menunjukkan kemajuan signifikan.  

Dari 5 peserta didik yang mengalami kesulitan setelah rutin bermain 

halang rintang tinggal 1 peserta didik yang masih mengalami kesulitan. 

Hasil lainnya peserta didik secara bertahap menjadi lebih percaya diri 

dalam menghadapi tantangan fisik yang diberikan. Mereka menunjukkan 

keberanian dalam mencoba rintangan baru dan tidak lagi takut gagal. 

Orang tua melaporkan bahwa peserta didik lebih memiliki minat 

aktivitas fisik yang tinggi dan tidak terlalu bergantung pada perangkat 

teknologi seperti televisi atau tablet saat di rumah. 

 

E. KESIMPULAN 
 

Permainan halang rintang terbukti sebagai metode yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan motorik kasar peserta didik di TK Mentari. 

Dengan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, peserta didik 

mampu meningkatkan keterampilan fisik mereka secara signifikan. Mereka 

juga belajar tentang nilai kerja sama, ketekunan, dan keberanian melalui 

aktivitas ini.  

Peserta didik sangat senang dan menyukai tantangan dari permainan 

halang rintang. Orang tua juga senang karena peserta didik ketika di rumah 

menunjukkan perubahan yang positif, yaitu peserta didik secara sadar 

Orang tua diajak terlibat untuk mendukung aktivitas fisik peserta didik di 

rumah 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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mengurangi waktu bermain game di gadgetnya karena lebih sering bermain 

aktivitas fisik yang aman. 
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PENGUATAN DASAR LITERASI, 

MATEMATIKA, SAINS, TEKNOLOGI, 

REKAYASA DAN SENI MELALUI KARYA 

DAUN 

 
Nilamsari Kusumawati Putri 

TK Mutiara Bunda Plumbon Kabupaten Cirebon 

e-mail: nilamsarikputri@gmail.com 
 

   
Kata Kunci: 

Dasar literasi; 
STEAM; Karya 

daun 

 

 Abstrak: TK Mutiara Bunda Plumbon salah satu 

sekolah yang menerapkan metode proyek dalam 

aktivitas pembelajaran melalui kegiatan 

membuat karya dari daun. Kegiatan membuat 

karya dari daun ini memiliki beberapa tantangan 

diantaranya dalam hal perencanaan, situasi 

sekolah dan pelaksanaan. Terdapat lima aksi 

yang dapat dilakukan oleh penulis dalam 

kegiatan membuat karya dari daun, yaitu 

pengumpulan daun, pemilihan dan penataan 

daun, penggunaan alat dan bahan, pembuatan 

karya serta presentasi dan refleksi. Hasil yang 

diperoleh dari kegiatan ini adalah peserta didik 

menjadi lebih percaya diri untuk berbicara 

didepan kelas, anak menjadi lebih kreatif, lebih 

teliti dan sabar saat mengerjakan tugas serta 

kegiatan ini mendapat tanggapan baik dari kepala 

sekolah, rekan pendidik dan orang tua murid.  

 

 

A. PENDAHULUAN  
 

Kegiatan proyek dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan 

critical thinking, problem solving dan kemampuan untuk berkolaborasi 

peserta didik. Kegiatan proyek di TK Mutiara Bunda Plumbon ini dapat 

dilakukan secara kelompok, seluruh kelas maupun individu. Salah satu 

contohnya melalui aktivitas sederhana namun bermakna yaitu proyek 

membuat karya dari daun. 
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Situasi awal peserta didik di TK Mutiara Bunda Plumbon masih belum 

percaya diri untuk berbicara di depan kelas, kesulitan untuk bersosialisasi, 

belum teliti dan sabar dalam mengerjakan tugas, serta kreativitas anak yang 

terkadang masih belum terekplorasi dengan optimal.  

Tujuan kegiatan membuat karya dari daun ini dikaitkan dengan 

capaian pembelajaran dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, 

rekayasa dan seni yaitu: peserta didik dapat menceritakan pengalamannya 

saat kegiatan membuat karya dari daun, peserta didik dapat membedakan 

jenis-jenis daun, peserta didik dapat mengkoordinasikan mata dan 

tangannya dengan baik, peserta didik dapat menjadi lebih teliti dan sabar 

serta kreativitas peserta didik dapat berkembang.  

 

B. PERMASALAHAN  
 

Penulis mengalami beberapa tantangan yang dihadapi di TK Mutiara 

Bunda Plumbon saat melakukan kegiatan membuat karya dari daun, yaitu: 

1. Perencanaan kegiatan 

Sebelum memulai kegiatan penulis harus melakukan perencanaan yang 

matang terkait kegiatan membuat karya dari daun yang akan dilakukan 

dengan konsultasi kepada kepala sekolah.  

2. Situasi halaman sekolah 

Kondisi sekolah yang tidak ada pagar halaman maka sebelum memulai 

kegiatan, penulis menyiapkan lingkungan belajar (halaman sekolah) 

agar terhindar dari benda yang membahayakan. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan membuat karya dari daun ini pasti akan memicu antusias 

peserta didik dan tidak menutup kemungkinan akan terjadinya keributan 

saat mencari daun-daun di halaman sekolah. Maka, penulis sudah 

menyiapkan strategi dengan cara membagi perkelompok saat mencari 

daun. 

 

C. PEMBAHASAN 
 

Terdapat lima langkah aksi yang dapat dilakukan dalam kegiatan 

membuat karya dari daun di TK Mutiara Bunda Plumbon, yaitu:  
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1. Pengumpulan daun 

Peserta didik diajak berjalan di sekitar halaman sekolah untuk mencari 

dan mengumpulkan berbagai jenis daun. 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

2. Pemilihan dan penataan daun 

Mengumpulkan daun dan diberikan kesempatan untuk memilih daun 

yang akan digunakan. 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

3. Penggunaan alat dan bahan 

Menggunakan berbagai alat dan bahan seperti gunting, lem dan kertas 

untuk memotong, menempel dan membentuk hiasan. 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

4. Pembuatan karya 

Peserta didik mulai merangkai daun-daun tersebut menjadi sebuah 

hiasan seperti kolase dan bingkai foto. 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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5. Presentasi dan refleksi 

Peserta didik dapat mempresentasikan karya mereka kepada teman-

teman dan guru. 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

D. HASIL  

Hasil dari kegiatan membuat karya dari daun di TK Mutiara Bunda 

Plumbon sudah sesuai dengan capaian pembelajaran dasar-dasar literasi, 

matematika, sains, teknologi, rekayasa dan seni dapat terlihat pada gambar 

dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 
Peserta didik menjadi lebih teliti dan sabar dalam mengerjakan tugas 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 
Peserta didik menjadi lebih percaya diri saat menceritakan hasil kegiatan didepan 

kelas. 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Selain hasil baik yang berdampak langsung kepada peserta didik, 

hasil baik juga terlihat dari tanggapan kepala sekolah, rekan guru dan orang 

tua murid, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

Sumber : Dokumentasi pribadi 
 

E. KESIMPULAN 
 

Melalui kegiatan metode proyek membuat karya dari daun, peserta 

didik dapat menceritakan pengalamannya saat kegiatan membuat karya dari 

daun, peserta didik dapat membedakan jenis-jenis daun, peserta didik dapat 

mengkoordinasikan mata dan tangannya dengan baik, peserta didik dapat 

menjadi lebih teliti dan sabar serta kreativitas peserta didik dapat 

berkembang. Pentingnya perencanaan dan sarana yang mendukung atau 

dekat dengan lingkup anak akan memudahkan penulis maupun rekan 

pendidik lainnya untuk merancang kegiatan yang menarik dan bermakna. 

Selain itu, kegiatan proyek ini dapat dilakukan secara berulang dengan 

beragam kegiatan yang menarik, menjadikan anak menjadi lebih kreatif, 

dan dapat mengembangkan keterampilan practical life anak. 
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OPTIMALISASI  SUMBER DAYA SEKOLAH 

UNTUK MEWUJUDKAN PAUD 

BERKUALITAS 

 
Novi Siti Wariah 
TK Mamba’ul Faizin Garut 

e-mail: novithea@gmail.com 
 

   
Kata Kunci: 

PAUD; IKM; 

Sekolah; 

Berkualitas; Sumber 
Daya 

 

 Abstrak: Dalam mewujudkan PAUD 

Berkualitas, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin 

Pembelajaran harus memperhatikan berbagai 

aspek dan sumber daya yang dimiliki seperti 

kompetensi guru, sarana dan prasarana, juga 

kemitraan dengan orang tua. Tantangan yang 

dihadapi adalah bagaimana memaksimalkan 

setiap sumber daya dan potensinya agar dapat 

bersinergi dan berkolaborasi dalam mewujudkan 

PAUD Berkualitas. Aksi yang dilakukan 

diantaranya melaksanakan perencanaan berbasis 

data, penguatan kemitraan dengan orang tua 

dalam program sekolah, dan mengoptimalkan 

Komunitas Belajar Satuan. Hasil yang didapat 

dengan mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki yaitu indeks layanan PAUD Berkualitas 

dapat meningkat. Dengan tata kelola layanan 

yang baik, kualitas Pendidikan Anak Usia Dini 

akan lebih baik lagi. Indeks partisipasi orang tua 

meningkat, kompetensi guru meningkat, anak 

merasa senang dan nyaman dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 

A. PENDAHULUAN  
 

Fondasi dari layanan PAUD adalah sumber daya yang berkualitas. 

Berdasarkan Buku Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas yang 

diterbitkan oleh Kemdikbudristek Tahun 2022, PAUD Berkualitas terdiri 

dari empat elemen layanan yaitu : 
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1) kualitas proses pembelajaran; 2) kemitraan dengan orang tua; 3) 

dukungan pemenuhan layanan esensial anak usia dini; dan 4) 

kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya. 

Berfokus pada implementasi elemen keempat, kepemimpinan dan 

pengelolaan sumber daya, kondisi saat ini di TK Mamba’ul Faizin kurang 

mengoptimalkan potensi yang ada baik itu kompetensi guru, kemitraan 

dengan orang tua, pemanfaatan lingkungan, dan sarana prasarana esensial. 

TK Mamba’ul Faizin menyelenggarakan layanan Pendidikan untuk anak 

berusia 4 - 6 Tahun dengan peserta didik sebanyak 40 orang dan 3 orang 

guru serta memiliki 2 ruang kelas. Orang tua peserta didik mayoritas 

berprofesi sebagai buruh harian lepas   karena berada di wilayah pedesaan 

dengan lahan pertanian yang luas. 

Berdasarkan Rapor Pendidikan Tahun 2024, TK Mamba’ul Faizin 

menunjukkan indikator dengan pencapaian terendah adalah proses belajar 

yang sesuai bagi anak usia dini yang salah satunya disebabkan oleh 

rendahnya berpikir aktif. Sedangkan untuk indikator dengan capaian 

terbaik adalah pembelajaran yang membangun kemampuan fondasi. 

 

B. PERMASALAHAN  
 

Dalam menyelenggarakan layanan PAUD berkualitas memerlukan 

kerjasama dari berbagai pihak baik itu kepala sekolah, guru dan orang tua. 

Dalam pelaksanaannya setiap aspek tersebut belum berjalan dengan 

optimal. Kendala yang dialami diantaranya guru yang merasa bebannya 

bertambah karena selain harus menyelenggarakan pembelajaran yang 

berkualitas guru juga dituntut untuk selalu belajar bersama untuk 

meningkatkan kompetensinya. Dari sisi orang tua, ketika sudah menitipkan 

putra putrinya di TK, merasa sudah tidak perlu ikut campur terhadap 

pendidikan anaknya karena menganggap itu merupakan tanggung jawab 

sekolah sepenuhnya. Pemeliharaan dan pengadaan sarana prasarana untuk 

mendukung terselenggaranya kegiatan belajar yang aman, nyaman, dan 

menyenangkan perlu untuk dioptimalkan. 

 

C. PEMBAHASAN 

 
Dalam mewujudkan Layanan PAUD berkualitas melalui 

kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya dilaksanakan melalui: 
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1. Melaksanakan Perencanaan Berbasis Data 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Kegiatan Refleksi Guru dan Analisis Rapor Pendidikan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Kepala sekolah mengumpulkan data kondisi layanan sekolah 

berdasarkan analisis Rapor Pendidikan, refleksi pendidik terhadap 

proses pembelajaran, data kinerja pendidik berdasarkan hasil 

supervisi Kepala Sekolah serta umpan balik dari orang tua.  Kepala 

Sekolah perlu merencanakan kegiatan penguatan kemampuan 

pendidik agar dapat menerapkan pembelajaran yang melibatkan anak 

secara aktif. Dalam Rencana Kegiatan Tahunan Kepala Sekolah 

memasukkan kegiatan Belajar Bersama melalui Komunitas Belajar 

Satuan dan antar satuan, mengikuti pelatihan mandiri di PMM 

(Platform Merdeka Mengajar), serta melakukan kunjungan ke sekolah 

lain.  

Selain rencana kegiatan untuk peningkatan kompetensi guru, dalam 

RKT dirancang kegiatan untuk penyelenggaraan proses pembelajaran, 

kemitraan dengan orang tua, dan pemeliharaan sarana prasarana. 

Selanjutnya Kepala Sekolah Menyusun RKAS (Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Sekolah dengan memanfaatkan sumber daya Bantuan 

Operasional Satuan Pendidikan (BOSP).  

 

2. Penguatan Kemitraan dengan Orang Tua 

Hasil umpan balik dari orang tua diketahui masih ada miskonsepsi 

terkait pendidikan anak usia dini dimana orang tua masih beranggapan 

bahwa pendidikan sepenuhnya tanggungjawab sekolah serta 

menitikberatkan pada pembelajaran calistung. Berdasarkan hal 

tersebut perlu adanya penguatan kemitraan dengan orang tua untuk 

mendukung layanan PAUD Berkualitas. Peran orang tua sangat 

penting dalam mendukung tumbuh kembang anak, sehingga perlu 

adanya kolaborasi antara sekolah dengan orang tua. Kami membentuk 

Paguyuban Orang Tua, mengadakan kelas orang tua, dan mengajak 

orang tua untuk terlibat dalam pembelajaran baik itu piket kelas atau 
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menjadi narasumber di kelas. Kegiatan–kegiatan tersebut bertujuan 

untuk membangun kesinambungan stimulasi di TK dan di rumah, agar 

masa emas anak benar-benar optimal. 
 

 

  

 

 

 

 

 
Keterlibatan orang tua sebagai narasumber di kelas 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

3. Pelaksanaan Komunitas Belajar yang Ramah Guru 

Untuk meningkatkan kompetensi guru sekaligus meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran yang efektif, TK Mamba’ul Faizin 

melaksanakan kegiatan Komunitas Belajar setiap Hari Jum’at dengan 

durasi 2 JP. Kegiatan Komunitas Belajar dilaksanakan dengan 

mengacu pada siklus inkuiri: Refleksi Awal – perencanaan – 

implementasi – evaluasi.  

 

Kegiatan Komunitas Belajar  
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4. Pemanfaatan Sarana Prasarana 

Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, Kegiatan 

pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas namun 

dapat dilaksanakan di luar kelas agar anak dapat 

mengembangkan seluruh kemampuannya. Setelah 

melaksanakan coaching, guru merancang kegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkan prasarana di luar kelas, 

menggunakan media bahan alam dari lingkungan sekitar, juga 
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memanfaatkan sarana TIK seperti laptop dan proyektor. Dengan 

banyaknya variasi kegiatan, peserta didik terlihat lebih antusias 

dalam melakukan eksplorasi kegiatan. 

 

  
Pemanfaatan sarana prasarana 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

D. HASIL  

 
Optimalisasi sumber daya yang dimiliki sekolah, dalam hal ini 

kompetensi guru dan kemitraan dengan orang tua, berkorelasi dengan 

peningkatan layanan PAUD agar berkualitas. Dengan adanya Perencanaan 

Berbasis Data, tata kelola satuan lebih baik dan terstruktur, mempunyai 

prioritas kegiatan yang jelas dan efisien dalam anggaran.  
Melibatkan orang tua dalam kegiatan pembelajaran dan program 

sekolah lainnya dapat menguatkan kemitraan dalam mendukung tumbuh 

kembang anak agar optimal serta menghilangkan miskonsepsi mengenai 

hanya kemampuan calistung saja yang penting. Masa keemasan anak harus 

dimanfaatkan dengan optimal agar menjadi fondasi yang kuat sehingga 

anak siap untuk mengikuti pendidikan di jenjang selanjutnya. 

Pelaksanaan komunitas belajar sangat berdampak baik untuk 

peningkatan kompetensi guru dan hasil belajar peserta didik. Melalui 

komunitas belajar guru dapat saling berkolaborasi, belajar bersama seperti 

dalam memanfaatkan Teknologi, Informasi dan komunikasi (TIK) baik 

untuk dimanfaatkan dalam mendukung pembelajaran atau meningkatkan 

kompetensi. Guru tidak merasa terbebani untuk terus belajar karena sudah 

berkomitmen untuk bersama saling berbagi dan menginspirasi. 

 

E. KESIMPULAN 

 

Layanan PAUD Berkualitas dapat terwujud dengan adanya 

komunikasi dan kolaborasi antar pihak juga pengoptimalan sumber daya 

yang dimiliki. Kemampuan Kepala Sekolah dalam kepemimpinan tata 

kelola yang baik akan berdampak pada indeks peningkatan partisipasi 

orang tua dalam mendukung program sekolah. Dengan membudayakan 
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refleksi dan pelaksanaan komunitas belajar akan memantik pola pikir 

bertumbuh bagi guru sehingga dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

yang membuat anak berpartisipasi aktif dengan memanfaatkan sarana 

prasarana yang dimiliki. 
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WISATA DIRGANTARA KE LANUD 

WIRIADINATA SEBAGAI PENGENALAN 

KEDIRGANTARAAN BAGI ANAK TK 

ANGKASA 

 
Pupu Masitoh, S.Pd 

TK ANGKASA 

e-mail: Pupumasitoh73@gmail.com 
 

   
Kata Kunci: 

Dirgantara; 
lapangan udara; 

bandara 

 

 Abstrak: Anak usia dini menyukai kegiatan 

yang melibatkan diri mereka secara langsung. 

Mengenalkan peserta didik TK secara langsung 

dengan kegiatan kedirgantaraan merupakan 

sebuah pembelajaran yang bermakna bagi 

mereka. Tantangan yang dihadapi untuk 

melaksanakan kegiatan ini adalah koordinasi 

dengan pihak Dinas Angkatan Udara, banyak hal 

tidak terduga yang terjadi. Namun pihak sekolah 

tetap dapat melaksanakan kegiatan tersebut 

dengan berkoordinasi dan berkolabroasi secara 

intens dengan orang tua murid hingga pada 

akhirnya kegiatan yang kami lakukan ini 

memberikan dampak yang positif baik bagi 

peserta didik maupun orang tua yang ikut serta 

dalam kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan ini 

secara langsung akan memberikan pengalaman 

yang lebih bermakna dan pemahaman yang lebih 

baik mengenai informasi seputar lapangan udara, 

bandara, dan kedirgantaraan karena bersumber 

langsung dari ahlinya 

 

A. PENDAHULUAN  

 
Apakah ada yang belum tahu bandara? Apakah hanya ada pesawat 

saja di bandara dan lapangan udara? Hal-hal seperti ini sangat menarik 

untuk diceritakan kepada peserta didik, khususnya di jenjang Taman 

Kanak-kanak, apalagi kalau mereka dapat mengalami secara langsung 

menyaksikan dan merasakan berwisata dirgantara ke lapangan udara dan 
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ke bandara. Sesuai dengan nama lembaga kami yaitu TK Angkasa, yang 

berada di bawah naungan Yayasan Ardhya Garini yang bekerja sama 

dengan Dinas Angkatan Udara, dirasa penting sekali untuk mengenalkan 

anak secara langsung ke lapangan agar mereka memiliki pengalaman yang 

bermakna belajar langsung pada sumbernya.  

Kegiatan wisata dirgantara ke Lanud Wiriadinata merupakan salah satu 

program sekolah kami guna memberikan pembelajaran langsung kepada 

para peserta didik. Hal ini menjadi sebuah daya tarik bagi anak-anak usia 

dini karena banyak peserta didik yang tertarik dengan pesawat yang jarang 

bisa ditemui setiap waktu. 

 

B. PERMASALAHAN  
 

Setelah perencanaan kegiatan dilakukan oleh pihak sekolah dan orang 

tua, ternyata muncul tantangan baru yang dihadapi, yaitu tidak serta merta 

perencanaan disetujui oleh pihak Dinas Angkatan Udara. Jadwal yang telah 

disusun harus disepakati oleh pihak Dinas Angkatan Udara dan pihak 

sekolah harus menyesuaikan dengan jadwal di lanud. Sekolah harus 

mengikuti keputusan kesediaan waktu yang diberikan oleh pihak lanud. 

Walaupun perencanaan kegiatan telah dilakukan sebulan sebelum 

pelaksanaan, namun ternyata pihak dinas memberikan jawaban 

ketersediaan waktu hanya dua hari berselang sebelum pelaksanaan. Dengan 

koordinasi yang singkat antara orang tua dan pihak lanud merupakan 

tantangan yang sangat menarik untuk ditindaklanjuti oleh pihak sekolah. 

 

C. PEMBAHASAN   
 

Walaupun pihak sekolah memiliki waktu yang singkat untuk 

berkoordinasi namun pelaksanaan kegiatan pada akhirnya tetap dapat 

dilakukan. Karena sekolah kami milik Yayasan Ardhya Garini yang berada 

di bawah naungan Dinas Angkatan Udara, kami mendapat banyak bantuan 

fasilitas dari pihak yayasan berupa bantuan mobilitas kendaraan yang 

disediakan oleh pihak dinas yang bekerja sama dengan pihak Polres Kota 

Banjar karena kunjungan yang akan kami lakukan adalah ke kota 

Tasikmalaya. Untuk kunjungan yang berkaitan dengan Yayasan dan Dinas 

Angkatan Udara, kami hampir selalu mendapatkan dukungan mobilitas 

yang mempermudah kegiatan kami walaupun kegiatan harus dilaksanakan 

secara mendadak. 

Wisata dirgantara yang dilakukan berawal pada kegiatan 

mengunjungi skadron pendidikan yang ada di Lapangan Udara Wiriadinata. 

Peserta didik tampak antusias dengan suasana luas dengan hamparan 
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pesawat capung yang dapat digunakan sebagai spot foto bagi para 

pengunjung. Peserta didik dan orang tua dapat berfoto setelah mendapatkan 

penjelasan dari tentara yang bertugas di bagian skadron ini. 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Kunjungan ke skadron pendidikan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Perjalanan dilanjutkan ke bandara yang berada tidak jauh dari 

skadron pendidikan. Peserta didik didampingi langsung oleh petugas dan 

tentara yang bertugas di bagian bandara untuk memberikan informasi 

seputar bandara dan pesawat secara sederhana sesuai dengan bahasa anak 

usia dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kunjungan ke Bandara Wiriadinata 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
 

 

 

 

 

 

 
Penjelasan mengenai bandara dan pesawat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Setelah puas berkeliling di area bandara, perjalanan dilanjutkan ke area 

pemadam kebakaran bandara. Di tempat ini kami mendapatkan penjelasan 

bahwa setiap bandara harus memiliki mobil pemadam khusus bagi 

kecelakaan kebakaran pesawat. Terdapat petugas khusus pemadam 

kebakaran bandara yang memberikan penjelasan kepada kami semua 

sehingga informasi yang didapatkan benar- benar valid karena bersumber 

dari ahlinya. 

 

 

 

 

 

 
Penjelasan mengenai petugas pemadam kebakaran 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Puas berkeliling dari tiga tempat tadi, kami dipandu untuk mengunjugi 

spot paramotor dan mencoba menerbangkan pesawat plastik.  

 

D. HASIL  
 

Kegiatan kolaborasi seperti ini merupakan sebuah poin penting yang 

harus dilakukan demi kemajuan bersama karena sebuah keberhasilan akan 

terasa apabila kita dapat saling berkolaborasi dengan berbagai pihak 

dengan baik. 

Sungguh hari yang luar biasa berwisata dirgantara di Lanud 

Wiriadinata ini. Ilmu dan pengetahuannya dapat, hiburannya dapat, 

perasaan senangnya juga dapat. Bersama Angkasa Jayalah Nusantara. 

 

E. KESIMPULAN   
 

Praktik baik yang kami lakukan dengan mengenalkan peserta didik 

pada wisata dirgantara menjadi satu hal yang berkesan dan membuat para 

peserta didik merasa senang karena bisa langsung merasakan bagaimana 

serunya menjelajah lapangan udara dan bandara yang mungkin belum tentu 

bisa dialami oleh semua peserta didik. Respon orang tua positif karena tidak 

semua orang tua pernah merasakan berkunjung ke bandara. Kegiatan ini 

tidak hanya memberikan perasaan menyenangkan bagi peserta didik tetapi 

juga bagi para orang tua yang ikut serta dalam kegiatan ini. Kegiatan ini 

tidak hanya dapat dirasakan oleh kami yang bersekolah di TK Angkasa saja, 

tetapi semua sekolah bisa melakukan kunjungan dengan melalui prosedur 

dan koordinasi terlebih dahulu dengan pihak lanud bagian Dispotdirga. 
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PENINGKATKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI TK LIMA MELALUI KEGIATAN P5 

 
Reni Sri Wahyuni, S.Pd 

TK LIMA  

e-mail: reniswaah@gmail.com 
 

   
Kata Kunci: 

Karakter; P5; Peran 
Kepala Sekolah 

 

 Abstrak: Penguatan pendidikan karakter peserta 

didik pada saat ini sangatlah dibutuhkan 

mengingat adanya indikasi menurunnya sikap 

karakter peserta didik. Sekolah sebagai satu 

institusi dalam memberikan pembelajaran 

karakter peserta didik diharapkan mampu 

meningkatkan karakter peserta didik. Peran 

kepala sekolah sebagai manajer  dapat 

mengerakkan dan mengarahkan guru untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter yang termuat 

dalam tujuan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila. Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di TK LIMA bertujuan untuk 

memperkuat karakter dan memperolah 

pembelajaran di luar kelas serta untuk 

mendapatkan kecakapkan hidup dimasa depan. 

Dengan tema “Ayo Berkebun” diharapkan 

peserta didik lebih mengenali lingkungannya 

sendiri dan dapat menerapkan pembelajaran 

pembiasaan di rumah. 

 

A. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan karakter anak usia dini merupakan upaya pembinaan 

peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 

dengan pemahaman, penanaman sikap, dan perilaku menjadi suatu 

kebiasaan sehingga nilai-nilai tersebut melekat dalam jiwa peserta didik 

hingga dewasa. Pengembangan atau pembentukkan karakter perlu 

dilakukan sekolah dan stakeholder-nya untuk menjadikan pijakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. 

Perbedaan kurikulum merdeka dengan kurikulum 2013 diantaranya 

sekolah harus memotivasi murid meningkatkan pengetahuan dengan 
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mengeksplorasi pengalaman sendiri dengan sumber lainnya, sehingga 

pembelajaran berpusat kepada peserta didik bukan lagi kepada guru. 

Pengaruh perkembangan jaman dan kondisi lingkungan dimasyarakat yang 

heterogen membuat anak kadang tidak perduli dengan lingkungan 

sekitarnya. 

TK LIMA memiliki 3 tenaga pendidik dengan jumlah murid sebanyak 

27 peserta didik yang terdiri dari berbagai macam keadaan lingkungan 

sosial.  
 

B. PERMASALAHAN 
 

Perubahan kurikulum dari kurikulum 13 menjadi kurikulum merdeka 

membuat sekolah harus beradaptasi dengan segala perubahan tersebut. 

Kebingungan dan kemampuan guru yang kurang  dalam menyikapi hal ini 

menjadi suatu tantangan dalam melaksanakan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. TK LIMA memiliki 3 tenaga pendidik yang yang sudah 

sarjana namun tidak linier, melihat hal ini Guru di TK LIMA perlu ada 

penyesuaian untuk dapat beradaptasi dari kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka. 

TK LIMA erada  di  lingkungan  pedesaan  sehingga  sangat perlu  

memberikan  pembelajaran  mencintai  tanaman  untuk lebih memanfaatkan 

lingkungan sekitar. Perbedaan latar belakang peserta didik dalam 

menyikapi masalah lingkungan menjadikan tantangan yang sangat sulit 

diatasi. 

Pada kurikulum merdeka pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan potensi kearifan lokal sekolah. Kegiatan P5 

merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang dapat 

menumbuhkembangkan karakter peserta didik. 

 

C. PEMBAHASAN   
 

Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan memetakan sumber daya 

sesuai dengan kebutuhan termasuk sumber daya manusia. Dalam kegiatan 

ini Kepala Sekolah TK LIMA mengadakan perencanaan yaitu penyamaan 

persepsi tentang projek penguatan Pancasila, membentuk tim kerja, 

menentukan tema  yang dipilih berdasarkan isu penting dan kondisi yang 

ada dan  disesuaikan dengan tema sekolah, serta menyusun modul P5. 

Tahap pelaksanaan terdiri dari tahap permulaan, tahap pengembangan, dan 

tahap penyimpulan. Tahap akhir yaitu evaluasi, dilaksanakan oleh semua 

yang terlibat dalam kegiatan projek tersebut.  Projek Penguatan Profil 

Pelajar  Pancasila dilakukan untuk meningkatkan karakter peserta didik dan 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar lebih luas di 

luar kelas dengan tema atau isu penting sehingga peserta didik 

mendapatkan pengalaman secara nyata. Program pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang tercantum dalam Kurikulum TK 

LIMA melaksanakan  2  projek  yang  dikembangkan  berdasarkan  analisis  

perencanaan projek.  Berdasarkan  analisis   yang   telah   dilakukan   oleh  

TK  LIMA   terkait  dengan  perencanaan  projek  semester  1 yaitu 

berkebun. 

 

 

 

  
Penyamaan persepsi tentang P5 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

Pembentukkan tim kerja P5 sekolah 

dan perancanaan kegiatan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

No Tahap  Kegiatan 

1 Penyamaan persepsi 

tentang P5 

Diskusi dengan guru dan kepala 

sekolah 

2 Pembentukkan tim Pembentukkan tim kerja di sekolah  

3 Perencanaan 

kegiatan 

Merencanakan tema kegiatan 

4 Pelaksanaan kegiatan Pelaksanaan P5  dengan Tema Ayo 

Berkebun 

5 Evaluasi dan tindak 

lanjut 

Refleksi dan umpan balik kegiatan 
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Pelaksanaan Kegiatan P5 “Ayo 

Berkebun” 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Refleksi dan umpan balik kegiatan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

D. HASIL 
 

Setelah TK LIMA memberlakukan kurikulum merdeka kepala 

sekolah beserta guru mengadakan rapat sebagai langkah awal dalam 

perencanaan P5. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

guru tentang P5. Selanjutnya dibentuknya tim kerja oleh kepala sekolah 

sebagai koordinator projek yang kemudian dibuat perencanaan kegiatan 

projek yang dirumuskan bersama dengan tim kerja P5. Pelaksanaan projek 

dilaksanakan selama 1 minggu dengan melibatkan semua tim kerja. 

Berdasarkan tema yang diambil yaitu “Ayo Berkebun” memperoleh hasil 

meningkatnya pengetahuan dan wawasan peserta didik dan mulai 

memahami cara memelihara lingkungannya. Sebanyak 90 % peserta didik 

mulai memahami cara merawat tanaman tanpa diberitahu lagi oleh guru. 

Evaluasi dilakukan melalui refleksi dan umpan balik baik dari guru 

maupun dari peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan projek bisa terlihat 

dengan meningkatnya pengetahuan dan wawasan guru tentang projek 

penguatan. 

 

E. KESIMPULAN   
 

Peran kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap bagaimana guru-

guru mengikuti arahan kepala sekolah. Untuk menjalankan kegiatan projek, 

keterlibatan serta pemahaman tenaga pengajar terkait Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila sangatlah penting. Pengembangan kapasitas tenaga 

pendidik dapat dilakukan melalui pelatihan atau berbagi praktik baik. 

Penanaman karakter peserta didik dilakukan dengan pembiasaan yang 

dilakukan setiap hari. Melalui peran kepala sekolah dengan dibantu oleh 

guru kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan tema “Ayo 

Berkebun” mendapatkan refleksi dan umpan balik dari peserta didik dengan 
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meningkatnya keperdulian peserta didik terhadap lingkungannya sendiri 

dan mengenal ciptaan tuhannya serta dapat  menunjukkan perilaku peduli 

terhadap hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitar dan bertanggung jawab 

merawat lingkungannya. 
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SEHAT BERSAMA SAMISABU 

 
Riska Rulita S.Pd 

TK Negeri Mexindo 

riskarulita97@guru.paud.belajar.id 

   
Kata Kunci: 

Kesehatan; 

Makanan Bergizi; 

Program 
SAMISABU 

 

 

 Abstrak : TK Negeri Mexindo sebagai salah satu 

lembaga formal yang ikut mendukung program 

kesehatan, ingin membiasakan peserta didik 

untuk bergaya hidup yang sehat yaitu dengan 

makan makanan yang bergizi. Program Satu 

Minggu Satu Buah (SAMISABU) merupakan 

salah satu cara untuk mendukung kegiatan 

memberikan makanan yang sehat untuk anak usia 

dini serta menumbuhkan kegemaran makan buah 

di sekolah saya. Program ini berjalan atas dasar 

keinginan sekolah untuk mewujudkan dan 

menanamkan sikap menghargai diri dengan cara 

peserta didik mampu menjaga kebersihan dan 

kesehatan diri sesuai dengan lingkup Capaian 

Pembelajaran IKM. Program ini berhasil 

merubah kebiasaan peserta didik menjadi gemar 

makan buah. 

 

A. PENDAHULUA N 
 

Dalam Kurikulum Merdeka terdapat 3 elemen, salah satunya adalah 

Elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti. Pada elemen tersebut terdapat 

lingkup capaian pembelajaran yang didalamnya terdapat aspek rasa syukur 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa,  diwujudkan dengan sikap menghargai 

diri yang ditunjukkan saat anak mampu menjaga diri, kebersihan, dan 

kesehatan diri. Peserta didik di TK Negeri Mexindo memiliki latar belakang 

sosial, budaya, dan kebiasaan yang berbeda sehingga pembiasaan sikap 

menghargai diri dengan cara menjaga kesehatan diri masih kurang terlihat. 

Pada saat jam istirahat, peserta didik melakukan makan bersama. Saya 

melihat beberapa peserta didik masih membawa bekal dengan makanan 

kemasan atau jajanan dari warung. Hal tersebut memantik saya sebagai 

guru untuk melakukan perbaikan untuk menjaga kesehatan peserta didik. 
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B. PERMASALAHAN 

 

Kesehatan pada anak usia dini sangat penting karena masa ini 

merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang krusial. 

Memberikan buah kepada anak usia dini sangat bermanfaat untuk 

kesehatan. Buah-buahan adalah sumber vitamin, mineral, dan serat yang 

telah Tuhan ciptakan untuk manusia. 

TK Negeri Mexindo membuat program SAMISABU bertujuan untuk 

mewujudkan sikap menghargai diri yang ditunjukkan saat anak mampu 

menjaga diri, kebersihan, dan kesehatan diri dengan cara makan buah. 

Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kegemaran makan buah 

dan meminimalisir peserta didik membawa bekal makanan kemasan atau 

jajanan warung ke sekolah. Tantangan pada program ini yaitu kondisi 

lingkungan sekitar sekolah dekat dengan mini market, SD, dan SMP 

dimana banyak pedagang yang menjajakan dagangan di sekitar lingkungan 

sekolah. 

 

C. PEMBAHASAN   
 

Program Satu Minggu Satu Buah (SAMISABU), merupakan langkah 

positif untuk membangun kebiasaan makan sehat sejak dini. Program ini 

juga dapat membantu menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya pola 

makan yang seimbang dan mengurangi kebiasaan membawa bekal 

makanan instan.  

Untuk menjalankan program ini, ada beberapa langkah yang saya lakukan. 

1. Kepala sekolah menyampaikan informasi terkait kegiatan yang 

akan dilaksanakan kepada guru. 

2. Kepala sekolah mengajak komite sekolah dan korlas setiap kelas 

untuk memberikan tanggapan dan masukan terkait kegiatan 

program SAMISABU. 

3. Sekolah membuat surat edaran untuk orangtua murid mengenai 

program tersebut. 

4. Saya melakukan pengenalan berbagai macam buah dan 

manfaatnya kepada peserta didik 

5. Saya menjalankan program SAMISABU di kelas, setiap hari 

Selasa peserta didik makan buah bersama-sama pada jam istirahat, 

akan tetapi tidak semua anak menyukai buah dan ada beberapa 

anak hanya menyukai 1 jenis buah saja. 
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D. HASIL 

Sebelum adanya program SAMISABU, peserta didik lebih 

sering membawa bekal makanan instan, terlihat dari foto di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peserta didik makan bekal makanan instan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Setelah berjalannya pelaksanaan dari program SAMISABU yang 

dirasakan yaitu anak mulai menyukai buah dan lebih sering membawa 

bekal dengan isian tambahan buah. Anak menunjukkan ketertarikan dengan 

berbagai jenis buah. Hasil lain yang dapat dirasakan yaitu respon yang baik 

dari orang tua peserta didik yang ikut merasakan kebahagiaan karena 

peserta didik dapat makan buah tanpa paksaan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi sehari-hari. Dari segi kesehatan, konsumsi buah membantu 

meningkatkan kekebalan tubuh dan membentuk kebiasaan makan sehat 

sedari dini. 
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Peserta didik membawa 
bekal buah 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

E. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

cara untuk menyeimbangkan gaya hidup sehat di lingkup anak usia dini 

adalah dengan makan makanan yang bergizi, salah satunya adalah dengan 

makan buah dan menanamkan kegemaran makan buah sejak dini. 

Program SAMISABU menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

kegemaran anak makan buah sejak dini terutama di TK Negeri Mexindo. 

Program ini juga meningkatkan kesadaran terhadap orang tua bahwa anak 

usia dini membutuhkan makanan yang bernutrisi agar pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik dapat optimal.  

Berikut adalah umpan balik dari orangtua peserta didik. 

Sumber: Dokumentasi Orang Tua Murid 
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PROGRAM ORANG TUA HEBAT BEKALI 

PESERTA DIDIK MAKANAN SEHAT 

 
Risma Nurunnisa,S.Pd 

TK AS-SAKINAH 

e-mail: rismanurunnisa80@admin.paud.belajar.id 
 

   
Kata Kunci: 

Program; Orang tua; 
Pelibatan; Makan 

Sehat  

 

 Abstrak : Pelibatan orang tua di berbagai 

kegiatan sekolah menjadi hal wajib di TK As-

Sakinah, khususnya pada Implementasi 

Kurikulum Merdeka. Salah satunya pada 

Program Orang Tua Hebat Bekali Peserta didik 

Makanan Sehat yang bertujuan memberikan 

edukasi kepada orang tua juga peserta didik 

untuk melakukan pembiasaan makan sehat baik 

di sekolah maupun di rumah agar bisa 

menerapkan pemenuhan gizi seimbang saat 

makan. Hal ini dilakukan karena banyak orang 

tua yang belum paham dan mengetahui makanan 

sehat bagi anak. Keberhasilan program terlihat 

dari kerja sama orang tua dan sekolah, juga 

terbiasanya peserta didik dalam membawa dan 

memakan bekal makan sehat di sekolah. 

 

A. PENDAHULUAN  
 

Sekolah merupakan tempat belajar peserta didik dari berbagai aspek, 

salah satunya pembiasaan baik dan menjaga kesehatan diri. Kurangnya 

pengetahuan peserta didik dalam menjaga kesehatan makan menjadi 

kekhawatiran sekolah, hal tersebut dapat dilihat dari bekal makanan yang 

dibawa peserta didik ke sekolah. Banyak peserta didik yang membawa 

jajanan warung/makanan instan. Orang tua belum memahami mengenai 

bagaimana penerapan gizi seimbang pada peserta didik dan seperti apa 

bekal yang sehat untuk peserta didik.  

Selain hal di atas, ada faktor luar yang juga menjadi fokus utama yaitu 

adanya pedagang luar yang berjualan. Bangunan sekolah belum memiliki 

pagar sekolah sehingga pedagang dapat berjualan tepat di depan bangunan 

sekolah. Selain itu hal ini juga diakibatkan oleh lokasi sekolah yang berada 

di dalam gang dan berada ditengah-tengah pemukiman warga. Banyak 

mailto:rismanurunnisa80@admin.paud.belajar.id
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kasus yang terjadi ketika peserta didik jajan sembarangan dan berdampak 

pada kesehatan tubuh seperti diare, flu, batuk, dll. Melihat kondisi tersebut 

sekolah membuat sebuah wadah diskusi orang tua yang dinamai kelas 

orang tua untuk mencari solusi terhadap permasalahan anak salah satunya 

tentang bekal makanan yang sehat untuk anak. 

Kelas orang tua menjadi bagian penting pelibatan orang tua, karena 

pada tahun 2022 TK As-Sakinah menjadi salah satu Sekolah Penggerak 

yang melaksanakan kurikulum baru yang diluncurkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Kurikulum Merdeka. Hal ini membuat 

perubahan bagi sekolah dari berbagai aspek terutama penerapan kurikulum 

sekolah, selain itu Implementasi Kurikulum Merdeka juga memberikan 

ruang bagi sekolah untuk senantiasa melibatkan orang tua dalam berbagai 

program yang mendukung perkembangan peserta didik di sekolah maupun 

di rumah. Warga sekitar sekolah juga mempunyai peran penting untuk 

mendukung keberlangsungan proses pembelajaran di sekolah. 

 

B. PERMASALAHAN  
 

Tantangan pada program ini yaitu melibatkan orang tua untuk turut 

serta membawakan bekal makan sehat ke sekolah. Selain kurangnya 

edukasi dan pemahaman orang tua dalam pemenuhan gizi seimbang bagi 

peserta didik usia dini, ada tantangan lain yaitu membuat peraturan bagi 

para pedagang luar agar tidak berjualan. Hal yang paling penting adalah 

memberikan edukasi kepada peserta didik agar tidak jajan sembarang, juga 

memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam mencicipi bekal 

yang dibuat oleh orang tuanya di rumah, selain itu melakukan pembiasaan 

baik ketika di rumah. 

 

C. PEMBAHASAN   

 

Pada tahun ajaran baru 2023-2024, sekolah melakukan asesmen awal 

pada peserta didik, sekolah juga melakukan asesmen pada orang tua untuk 

mengetahuai seberapa jauh pemahaman orang tua mengenai pemenuhan 

gizi seimbang pada anak dan bekal makanan sehat yang baik untuk anak. 

Dari permasalah yang muncul beberapa tahun ke belakang kepala 

sekolah mengambil tindakan dan membuat kebijakan meluncurkan 

Program Bekal Makan Sehat dengan tag line “Orang Tua Hebat Bekali 

Peserta didik Makanan Sehat” yang dibagi menjadi beberapa aksi sebagai 

berikut : 
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1. Sosialisasi Program Bekal Makan Sehat 

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi Program 

Bekal Makan Sehat kepada orang tua. Program ini merupakan tindak lanjut 

dari tahun sebelumnya untuk mendukung pencegahan stunting dan 

mencegah penyakit pada peserta didik di sekolah, oleh karena itu hal ini 

menjadi salah satu kekhawatiran sekolah pada peserta didik. Kemudian 

sekolah merumuskan program baru yaitu Orang Tua Hebat Bekali Peserta 

didik Makanan Sehat. Program ini diharapkan memberikan edukasi kepada 

peserta didik dan orang tua dalam pemenuhan gizi seimbang kepada 

peserta didik. Orang tua pun diharapkan bisa membekali peserta didiknya 

makanan yang sehat, untuk mendukung program ini sekolah memberikan 

tempat bekal dan tempat minum yang diharapkan bisa diisi dari rumah. 

Setelah itu sekolah membuat panitia Tim Program Bekal Makan Sehat 

yang didalamnya guru dan orang tua serta dibuatkan SK oleh kepala 

sekolah.  

 

 

 
 

 

 

 
 

Kegiatan Sosialisasi 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
2. Mengadakan Kelas Orang Tua (Parenting) 

Langkah berikutnya yang dilakukan oleh sekolah adalah memberikan kelas 

parenting tentang gizi seimbang yang bekerja sama dengan kader posyandu 

setempat. Setelah melihat pemahaman mengenai bekal makan sehat, 

sekolah membuat quesioner yang berisi tentang pertanyaan makanan 

kesukaan peserta didik dan yang tidak disukai peserta didik. Kemudian, 

sekolah bersama orang tua membuat jadwal bekal makan sehat, yang berisi 

menu makan dan jadwal bekal di sekolah. 
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Kegiatan Kelas Orang Tua 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

3. Pelaksanaan Program “Orang Tua Hebat Bekali Anak Makanan Sehat” 

Langkah ke tiga adalah pelaksanaan Program dengan jadwal yang sudah 

disepakati dengan orang tua. Jadwal Bekal Makan Sehat ini dilaksankan 

setiap Hari kamis. 

¶ Bulan pertama peserta didik diharapkan membawa bekal makan 

sehat makanan utama. Setelah direfleksi dan evaluasi peserta didik 

masih belum terbiasa dengan bekal yang dibawa dengan catatan 

porsi makan yang terlalu banyak, tidak terbiasa makan sayur, 

peserta didik masih kenyang, dan pagi hari peserta didik jajan 

sebelum masuk sekolah.  

¶ Bulan kedua, porsi makan peserta didik disesuaikan dan jam 

makan di awal kan dengan catatan peserta didik belum sarapan di 

rumah, refleksi dan evaluasi selanjutnya peserta didik sudah mulai 

terbiasa, namun masih ada peserta didik yang jajan sebelum 

masuk kelas. 

¶ Bulan ketiga, jadwal makan masih menu utama dengan 

menerapkan peraturan yaitu pedagang setiap hari kamis dilarang 

berjualan. Dari hasil refleksi dan evaluasi didapatkan peserta didik 

mulai bosan dengan menu makan berat. 

¶ Bulan-bulan selanjutnya jadwal menu makan divariasikan dengan 

adanya kudapan/makanan ringan. Dengan berbagai refleksi dan 

evalusi pada semester pertama program Orang Tua Hebat, Bekali 

Peserta didik Makanan Sehat ini berjalan dengan baik, peserta 

didik dan orang tua mulai terbiasa.  
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Pelaksanaan Program 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

D. HASIL 
 

Pada bulan pertama penerapan, peserta didik masih belum terbiasa, 

banyak peserta didik yang tidak menghabiskan makanannya dan ada yang 

tidak terbiasa makan sayur. Bulan selanjutnya porsi makan dikurangi dan 

jam makan disesuaikan. Jam makan dimajukan pagi dengan catatan peserta 

didik tidak makan di rumah saat pagi, jika makanan ringan jam makan pada 

jam istirahat. Menu makan pun bervariasi agar peserta didik tidak bosan. 

Yang paling utama adalah dilarangnya pedagang luar berjualan. Meskipun 

Program Orang Tua Hebat, Bekali Peserta didik Makan Sehat ini 

dilaksanakan seminggu sekali setiap hari Kamis namun dapat memberikan 

dampak yang baik. Peserta didik menjadi terbiasa dengan bekal makan 

sehat, di hari- hari lain orang tua pun terdorong untuk membuatkan bekal 

makan sehat ke sekolah dan di rumah pun orang tua menerapkan hal yang 

sama. Peserta didik tidak sering jajan diluar, pedagang luar pun sudah 

jarang berjualan di depan sekolah. 

 

  

 
 
 

Peserta didik memakan bekal makanan sehat 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

E. KESIMPULAN 
 

Kerja sama yang baik antara orang tua dan sekolah menjadi salah satu 

kunci keberhasilan Program Orang Tua Hebat Bekali Anak Makanan Sehat. 

Sekolah juga dapat membuat kebijakan untuk melarang pedagang luar 

berjualan di sekolah. Orang tua pun bertambah pengetahuan dan wawasan 

terutama tentang membekali peserta didik makanan yang sehat. Orang tua 

memberikan umpan balik yang baik, program ini membantu orang tua 
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mengenalkan makanan yang jarang peserta didik makan. Peserta didik 

terbiasa untuk melakukan pembisaan baik tidak jajan sembarangan dan 

selalu memakan bekal yang dibawanya. Pihak sekolah pun berharap 

program Orang Tua Hebat, Bekali Peserta didik Makanan Sehat ini terus 

berjalan, konsisten, dan bisa lebih optimal lagi. 
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

NUMERASI ANAK  DENGAN BERMAIN 

POMPOM BERWARNA 

 
Saamah 

TK Asih Putera Cimahi  

e-mail: saamah@asihputera.sch.id 
 

   
Kata Kunci: 

Pengenalan konsep 

numerasi; Bermain; 

Pompom berwarna 
 

 

 Abstrak: Aktivitas bermain pompom berwarna 

dirancang oleh saya untuk mengembangkan 

kemampuan numerasi kepada anak.  Masa usia 

dini merupakan masa yang sangat potensial 

untuk mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan termasuk kemampuan numerasi. 

Kegiatan ini berupa menyortir pompom 

berdasarkan warna, bermain peran sebagai 

penjual , bermain numerasi, dan meniup pompom 

sesuai warnanya. Adapun situasi di TK Asih 

Putera anak-anak memiliki konsentrasi yang 

terbatas dan media pembelajaran kurang 

beragam sehingga anak-anak cepat merasa 

bosan. Ada berbagai ragam main yang dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 

numerasi. Salah satunya  bermain dengan 

menggunakan pompom berwarna. Pompom 

berwarna adalah alat main yang terbuat dari 

benang berwarna yang dibentuk menjadi bola-

bola kecil yang menarik bagi anak. Dengan 

kegiatan bermain pompom berwarna selain anak 

dapat membilang, mengenal lambang bilangan, 

juga dapat mengenal warna dan dapat 

mengelompokkan warna.  Keberhasilan 

penerapan kegiatan ini dapat dilihat yakni 

kreativitas anak semakin meningkat, anak merasa 

senang saat bermain pompom dan daya imajinasi 

anak menjadi lebih luas. 
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A. PENDAHULUAN 

 
Anak Usia Dini (4-6 tahun) adalah masa yang sangat strategis untuk 

mengenalkan numerasi karena usia tersebut sangat peka terhadap 

rangsangan yang diterima dari lingkungan. Rasa ingin tahu yang tinggi 

akan tersalurkan apabila mendapat stimulus/ rangsangan/motivasi yang 

sesuai dengan tugas perkembangannya. 

Memperkenalkan numerasi kepada anak usia dini harus melalui 

berbagai kegiatan bermain, karena bermain merupakan wahana belajar dan 

bekerja bagi anak. 

Peserta didik di TK Asih Putera memiliki konsentrasi yang terbatas, 

media pembelajaran pun kurang beragam sehingga anak-anak cepat merasa 

bosan. 

 

B. PERMASALAHAN 

 

Di Taman Kanak-kanak Asih Putera pada umumnya memperkenalkan 

numerasi dengan cara : 

1. Pembelajaran numerasi secara abstrak sehingga anak merasa kesulitan  

2. Pembelajaran numerasi melalui worksheet 

3. Anak tidak akan mau mengerjakannya malahan anak tidak mau belajar.  

Salah satu kegiatan untuk mengembangkan aspek membilang anak 

adalah dengan bermain menggunakan pompom berwarna dengan alat 

mainnya. Alat bermain pompom berwarna ini dapat dipergunakan pendidik 

untuk berbagai kegiatan yang menarik bagi anak, aman,  dan tentu saja 

mudah didapat. 

 

C. PEMBAHASAN 

 

Dalam pengimplementasian kegiatan bermain pompom berwarna saya 

melakukan langkah-langkah pengenalan numerasi sebagai berikut: 

1. Saya menganalisis Capaian Pembelajaran dan Acuan  Pembelajaran 

tentang mengenal  numerasi 

2. Saya membuat alat main untuk mengenalkan numerasi kepada anak 

3. Guru mempersiapkan media pompom dan media lainnya  untuk 

mengenalkan numerasi kepada anak 

Pada kegiatan pengenalan numerasi,  saya bersama anak  membuat 

kesepakatan main, antara lain: (1) mengikuti arahan , (2) menjaga barang 

miliknya, (3) menyelesaikan permainan, (4) merapihkan kembali mainan 

yang sudah digunakan. 
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Ada beberapa contoh praktik baik yang sudah dilakukan TK Asih 

Putera dengan menggunakan pompom berwarna untuk mengembangkan 

aspek Dasar Literasi dan STREAM anak, antara lain: 

 

1. Sortir warna 

Untuk bermain sortir warna kita hanya membutuhkan mangkuk 

berwarna yang sesuai dengan pompom. Lalu kita meminta anak untuk 

memasukan pompom ke mangkuk sesuai warnanya. Misalnya pompom 

warna biru masukkan ke dalam mangkuk warna biru, pompom warna 

merah masukkan kedalam mangkuk warna merah, begitu seterusnya. Jika 

tidak ada mangkuk bisa membuat dari kertas warna yang dibuat besek. Agar 

lebih seru dapat menggunakan capitan, sendok, atau sumpit. 

Kegitan ini bermanfaat untuk mengenalkan warna kepada anak, 

mengasah motorik halus, juga melatih kesabaran anak. 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2. Bermain peran: Berjualan 

Permainan berjualan sangat seru bagi anak, apalagi jika ada 

pembelinya, kita tinggal menyediakan wadah-wadah dan biarkan anak 

berimajinasi apakah pompomnya menjadi baso, cilok, atau onde. Kegiatan 

ini bisa menggunakan sendok atau capitan untuk mengasah keterampilan 

motorik halus anak dan  pemecahan masalah. Anak memindahkan pom 

pom ke dalam wadah-wadah yang lebih kecil, mengajarkan konsep angka, 

ketika si pembeli bilang beli ciloknya 5, maka anak akan benar-benar 

memasukan 5 cilok. Dari kegiatan ini anak bisa terdorong untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasanya seperti bertanya selayaknya 

penjual kepada pembeli seperti: belinya berapa, makan di sini atau dibawa 

pulang, pakai kecap atau nggak, pedas atau nggak, dan lain-lain. 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi 

3. Tiup Pom Pom 

Kita bisa mengajak anak seru-seruan dengan bermain tiup-tiup 

pompom. Dengan alat tambahan nampan dan sedotan. Di atas nampan 

ditaruh beberapa pompom, yang bisa juga disimpan berbagai macam 

miniatur binatang atau tanaman agar lebih menarik. Kegiatan ini dapat 

meningkatkan imajinasi anak tentang benda-benda yang tertiup angin, 

melatih otot di sekitar mulut, dan melatih koordinasi mata, mulut, dan 

tangan. 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

4. Bermain numerasi 
Permainan lainnya adalah bermain numerasi, dimana guru 

menyediakan gambar pohon yang berisi buah yang menunjukkan numerasi 

dan anak menempelkan pompom sesuai gambar buahnya. Selain itu anak 

juga bisa menempelkan jumlah pompom sesuai angkanya. Kegiatan ini 

dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka dan 

mengenal numerasinya, juga mengenalkan anak tentang warna-warna. 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

D. HASIL 

 

Setelah melaksanakan ragam main menggunakan pom pom berwarna 

dapat dilihat bahwa anak sangat antusias untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, anak menjadi lebih cepat dalam mengenal 

numerasi dan imajinasi anak menjadi lebih luas. Hasil dari kegiatan 

bermain pompom sangat membantu meningkatkan kemampuan numerasi 

anak. Disini tampak kemampuan numerasi anak berkembang dengan sangat 

baik. Konsentrasi anak semakin lama saat melakukan kegiatan, dapat 

menyelesaikan tugas sampai selesai, anak-anak dapat menyelesaikan 

masalah dengan imajinasinya, begitu juga dengan kemampuan 

membilangnya yang semakin meningkat. 

 

E. KESIMPULAN 

 

Pembelajaran yang dilakukan di TK Asih Putera dengan 

menggunakan pompom berwarna dapat membantu meningkatkan 

kemampuan numerasi pada anak TK Asih Putera, hal ini terbukti 

bahwa anak dapat bermain peran dengan imajinasinya, dapat 

berkreasi dengan kemampuan visualnya, seperti membuat ulat dari 

pompom, membuat bunga dari pompom, dapat memcahkan masalah 

sederhana saat bermain, dll. 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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LITERASI MENYENANGKAN MELALUI POP 

UP BOOK 

 
Sani Ayu Septia, S. Pd 

TK Anggrek 

e-mail: saniseptia59@guru.paud.belajar.id 

 

   
Kata Kunci: 

Pop up Book; 
Capaian 

Pembelajaran  

 

 
 

 Abstrak: TK Anggrek merupakan salah satu 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

yang terletak di Kota Banjar. Minoritas 

masyarakat di lingkungan TK Anggrek memiliki 

pekerjaan wirausaha. Sehingga status sosial 

ekonomi yang menonjol yaitu menengah. Peserta 

didik TK Anggrek memiliki karakteristik yang 

sangat beragam, namun memiliki kegemaran 

yang sama yaitu bermain gadget. Hal tersebut 

sangat berdampak pada aktivitas proses 

pembelajaran. Peserta didik TK Anggrek 

sebagian besar belum mencapai perkembangan 

yang baik pada sub elemen dasar-dasar literasi, 

matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni  

bagian sub elemen anak dapat mengenali dan 

memahami berbagai informasi, 

mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara 

lisan, tulisan, atau menggunakan berbagai media 

serta membangun percakapan. Maka dari itu, 

penulis melakukan praktik baik yaitu kegiatan 

literasi melalui pop up book untuk mencapai 

capaian perkembangan tersebut. Berdasarkan 

praktik baik yang telah dilakukan, menunjukkan 

hasil bahwa kegiatan literasi melalui pop up book 

di TK Anggrek dapat mengembangkan peserta 

didik untuk mencapai capaian pembelajaran 

tersebut. Hal ini dapat membangun minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran dan dapat 

menjadi inspirasi penulis untuk lebih 

mengembangkan lagi dan melakukannya secara 

berkelanjutan. 
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A. PENDAHULUAN 

 

TK Anggrek merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) yang terletak di Kota Banjar. TK Anggrek berada di wilayah 

dekat dengan perkotaan dan perkantoran. Namun, minoritas masyarakat di 

lingkungan TK Anggrek memiliki pekerjaan wirausaha. Sehingga status 

sosial ekonomi yang menonjol yaitu menengah. 

TK Anggrek memiliki 1 orang kepala sekolah dan 3 orang guru. 

Adapun peserta didik TK Anggrek sebanyak 28 orang anak dengan 2 

rombongan belajar yaitu kelompok A dan kelompok B. Peserta didik TK 

Anggrek memiliki karakteristik yang sangat beragam, namun memiliki 

kegemaran yang sama yaitu bermain gadget. Hal tersebut sangat 

berdampak pada aktivitas proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

pengamatan di kelas, anak menunjukkan perilaku kurang tertarik dengan 

proses pembelajaran dan mudah merasa bosan. Sehingga proses 

pengembangan kemampuannya berlangsung kurang optimal. 

 

B. PERMASALAHAN  

 

Capaian pembelajaran PAUD pada elemen dasar-dasar literasi, 

matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni  menunjukkan salah satu 

sub elemennya yaitu diharapkan anak dapat mengenali dan memahami 

berbagai informasi, mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, 

tulisan, atau menggunakan berbagai media serta membangun percakapan. 

Peserta didik TK Anggrek sebagian besar belum mencapai perkembangan 

yang baik pada sub elemen tersebut. Hal ini disebabkan karena pengaruh 

penggunaan gadget yang berlebih sehingga anak menjadi pasif, tidak 

tertarik dengan aktivitas lain dan mudah merasa bosan terutama dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis 

bermaksud melakukan praktik baik yaitu kegiatan literasi melalui pop up 

book di TK Anggrek untuk mengembangkan capaian pembelajaran yang 

belum tercapai.   

 

C. PEMBAHASAN   

Kegiatan literasi melalui pop up book dilakukan oleh penulis di kelas 

agar proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. Pop up book 
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merupakan media pembelajaran berupa buku bacaan bergambar yang 

mengandung unsur tiga dimensi yang ketika buku dibuka gambarnya akan 

bergerak. Media pembelajaran ini dibuat oleh penulis dengan langkah-

langkah mulai dari persiapan alat dan bahan, proses pembuatan, hingga 

menjadi media yang sudah siap digunakan untuk kegiatan literasi.   

 

 
Gambar Pop Up Book 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

Adapun langkah penggunaannya yaitu mulai dari pengenalan pop up 

book kepada peserta didik meliputi judul, gambar yang tertera pada judul, 

lalu selanjutnya mengenalkan isi pop up book. Penulis terlebih dahulu 

memimpin atau memandu cerita, menceritakan seluruh isi pop up book 

kepada peserta didik. Selanjutnya, penulis dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk melakukan bercerita, menceritakan kembali isi 

pop up book yang telah didengarkan dengan bahasanya sendiri dan sesuai 

dengan alur ceritanya. Pada kegiatan tersebut, capaian pembelajaran pada 

elemen dasar-dasar literasi dikembangkan.  

 

 
Kegiatan Literasi Melalui Pop Up Book 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Anak Melakukan Kegiatan Literasi Melalui Pop Up Book 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Setelah kegiatan literasi melalui pop up book selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan refleksi dan umpan balik. Pada tahap ini, 

penulis melakukan tanya jawab dengan peserta didik mengenai kegiatan 

literasi yang telah dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

peserta untuk mencapai capaian pembelajaran pada elemen dasar-dasar 

literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni  bagian sub elemen 

anak dapat mengenali dan memahami berbagai informasi, 

mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan, atau 

menggunakan berbagai media serta membangun percakapan. 

Peserta didik sangat antusias dan merasa senang dengan kegiatan 

literasi melalui pop up book yang telah dilakukan dan peserta didik 

menginginkan pop up book lainnya dengan ragam cerita yang berbeda.  

 

D. HASIL  
 

Berdasarkan praktik baik yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

kegiatan literasi melalui pop up book di TK Anggrek telah membuat proses 

pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. Partisipasi peserta didik 

terlihat dengan antusias mendengarkan cerita dari guru dan mampu 

menceritakan kembali. Hal ini menunjukkan telah tercapainya capaian 

pembelajaran pada elemen dasar-dasar literasi, matematika, sains, 

teknologi, rekayasa, dan seni bagian sub elemen anak dapat mengenali dan 

memahami berbagai informasi, mengomunikasikan perasaan dan pikiran 

secara lisan, tulisan, atau menggunakan berbagai media serta membangun 

percakapan. 

 

E. KESIMPULAN   

 

Kegiatan literasi melalui pop up book di TK Anggrek telah 

menghasilkan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, dapat 

mengembangkan peserta didik untuk mencapai capaian perkembangan 

pada elemen dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, 

dan seni  bagian sub elemen anak dapat mengenali dan memahami berbagai 

informasi, mengomunikasikan perasaan dan pikiran secara lisan, tulisan, 

atau menggunakan berbagai media serta membangun percakapan.  

Kegiatan ini telah meningkatkan minat dan partisipasi peserta didik dalam 

mengikuti seluruh rangkaian proses pembelajaran. Melihat antusias peserta 
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didik menjadi motivasi dan inspirasi penulis untuk lebih mengembangkan 

media pembelajaran lainnya dan melakukannya secara berkelanjutan. 
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PENGENALAN PROFESI PADA ANAK USIA 

DINI (AUD) MELALUI FIELDTRIP 

 
Siti Atmawati,S.Sos 

TKIT Anas Bin Malik 

e-mail: sitiatmawati12@gmail.com  

 

   

Kata Kunci: 

Profesi; Anak Usia 
Dini; Fildtrip  

 

 

 

 Abstrak: Muaragembong merupakan salah satu 

kecamatan yang ada di Kabupaten Bekasi yang 

memiliki kekayaan laut dan tambak yang 

melimpah yang dijuluki sebagai kampung dolar. 

Kampung dolar di muaragembong  yang terus 

memudar perlu dikuatkan kembali untuk menuju 

Muaragembong berseri. Saat ini dunia perikanan 

dan budidaya di Muaragembong sedang dipandang 

sebelah mata oleh masyarakatnya. Karena hasil 

tangkapannya sudah tidak lagi berlimpah. 

Sehingga profesi nelayan tambak adalah suatu 

profesi yang hampir punah. Melalui pondasi 

Pendidikan Anak Usia Dini dengan kegiatan 

fieldtrip TKIT Anas Bin Malik saya akan 

mengajak peserta didik mengenal profesi nelayan 

tambak yang sangat diharapkan dalam membangun 

ekonomi masyarakat pesisir kelak. Kegiatan 

fieldtrip ini bertujuan agar peserta didik khususnya 

TKIT Anas Bin Malik bisa mengenal potensi 

sumberdaya kelautan dan budidaya perikanan dan 

termotivasi menjadi profesi nelayan tambak yang 

sukses. Sehingga peserta didik menambah 

wawasannya mengenai salah satu profesi yang ada 

di lingkungannya. 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Dunia perikanan dan budidaya mencakup kegiatan untuk memelihara 

dan mengelola hewan air seperti udang, ikan, dan hewan air lainnya 

dilingkungan sekitar baik secara tradisional maupun secara modern. Tujuan 

utamanya adalah meningkatkan produksi ikan dan udang secara efisien dan 

berkelanjutan. Aktivitas tersebut berfokus pada pemulihan hasil tangkapan 

mailto:sitiatmawati12@gmail.com
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yang melimpah. Pengetahuan tentang dunia perikanan dan budidaya sangat 

penting untuk menjaga ekosistem perairan dan mendukung ekonomi lokal. 

Anak Usia Dini adalah tahap anak-anak mulai membentuk dasar-dasar 

keterampilan berbahasa, motorik dan interaksi sosial. Lingkungan yang 

kaya stimulus dan dukungan yang konsisten sangat penting untuk 

perkembangan optimal mereka. Pendidikan dan pengalaman yang 

diberikan selama masa ini dapat mempengaruhi pembelajaran dan perilaku 

mereka dimasa depan, sehingga penting untuk memberikan perhatian 

khusus terhadap kebutuhan dan potensi pada anak usia dini. Peserta didik 

TKIT Anas Bin Malik yang menjadi target praktik baik dalam mengenalkan 

dan memotivasi bahwa profesi nelayan tambak yang ada di wilayah 

Muaragembong akan ada ditangan  mereka untuk ke depannya. Oleh karena 

itu, akan ada strategi yang tepat untuk mengubah pola pikir peserta didik 

dan orang tua dalam mengenalkan profesi nelayan tambak yang berhasil 

dalam memanfaatkan potensi wilayah pesisir. 

 

B. PERMASALAHAN 
 

Lebih dari tiga dekade Muaragembong Kabupaten Bekasi Jawa Barat 

memiliki julukan “kampung dolar” warganya hidup sejahtera berkat hasil 

tambak. Namun, kejayaan kampung dolar kini tinggal kenangan, satu 

persatu warganya meninggalkan kampung karena tergerus abrasi.  

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Salah satu kendala pembangunan tambak yang abrasi adalah dengan 

mengubah pola pikir. Cara mengubah pola pikir yaitu melalui pendidikan, 

melalui aktifitas pengenalan lingkungan pesisir kepada peserta didik mulai 

dari jenjang PAUD. Hal itu dikarenakan anak usia dini pewaris dan agen 

penerus pembangunan. 

Proses pembelajaran peserta didik di taman kanak-kanak lebih sering 

pada berlatih membaca, menulis dan berhitung (Calistung) dan masih 

kurang menyentuh muatan lokal yang ada dilingkungan sekitarnya. Peserta 

didik TKIT Anas Bin Malik yang ada didaerah pesisir Muaragembong saat 

ini kurang mengenal lingkungan tempat tinggalnya yang berada diwilayah 

pesisir. Sesuai karakteristik anak usia dini yang memilki rasa ingin tahu 

yang tinggi untuk mempelajari sesuatu maka obyek yang nyata diperlukan 



 

   

99                                                     

karena belum dapat berpikir abstrak. Obyek nyata di wilayah pesisir dapat 

melalui kegiatan Fieldtrip dan melalui permaian. Sehingga penulis ingin 

mengenalkan profesi nelayan tambak wilayah pesisir melalui budidaya 

perikanan pada tambak tradisional dan tambak Intensif (Modern). 

 

C. PEMBAHASAN 
 

Muaragembong merupakan daerah pesisir Pantai Kabupaten Bekasi 

Jawa Barat, dengan hamparan laut dan tambak yang cukup luas maka 

banyak sekali potensi sumberdaya kelautan dan budidaya perikanan yang 

bisa dimanfaatkan untuk pengenalan profesi nelayan tambak pada peserta 

didik. Pembelajaran tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran 

tematik. Pembelajaran tematik dengan pendekatan lingkungan. Hal tersebut 

sangat efektif untuk meningkatkan minat dan pengetahuan tentang profesi 

nelayan tambak pada anak usia dini. Tahapan dalam pengenalan profesi ini 

antara lain : 

1. Hari pertama guru memberikan pemahaman tentang dunia perikanan 

dan profesi tambak yang ada di Muaragembong. 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2. Hari kedua Guru mengajak fieldtrip ke tambak 

1. Tambak Tradisional 

¶ Bekerjasama dengan orang tua yang memiliki tambak 

tradisional 

¶ Orag tua dan guru mengkondisikan 52 peserta didik TKIT 

Anas Bin Malik dalam perjalanan menuju lokasi.  

¶ Mengenalkan alat tangkap ikan, udang dan kepiting dengan 

media tradisional (Bubu Naga & Impes), 

¶ Nelayan tambak menjelaskan siapa yang menciptakan hewan 

dan bagaimana bisa hewan itu tanpa di benihkan tapi sudah 

ada di tambak tradisional itu. 
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Kegiatan kunjungan ke tambak Tradisional 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

2. Tambak Modern (Intensif) 

¶ Bekerjasama dengan pemilik tambak intensif yang menjadi 

model petambak sukses di Muaragembong sebut saja Bapak 

Muhamad Ihsan sebagai putra daerah yang sukses dibidang 

tambak intensif. Peserta didik dan orang tua tampak terkejut 

melihat tambak intensif milik Pak Ihsan sehingga memotivasi 

peserta didik untuk bisa menjadi seperti beliau. 

¶ Mengajak peserta didik mengenal peralatan tambak modern 

dengan memberi makan macam yang ada dibudidaya 

perikanan yang intensif. 

¶ Pada saat kunjungan peserta didik menemukan telor burung 

dan saya langsung meresponnya dengan menjelaskan seputar 

aktivitas burung dan proses berkembangbiaknya. 

¶ Memberikan pengarahan kepada orang tua tentang tambak 

intensif agar orang tua tidak lagi ragu dengan profesi nelayan 

tambak sehingga mampu membantu mengarahkan peserta 

didik. 

 
Kegiatan kunjungan ke tambak Tradisional 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

3. Hari ketiga peserta didik membuat permainan kendaraan perahu dari 

kertas untuk menciptakan kebahagian  dan suatu kebanggaan menjadi 

putra-putri pesisir. 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4. Hari keempat peserta didik menceritakan kembali kegiatan fieldtrip 

yang telah dilakukan untuk menstimulus kemampuan bahasa mereka. 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

D. HASIL 

 

Pengenalan lingkungan sekitar peserta didik TKIT Anas Bin Malik 

untuk melihat langsung dunia perikanan dan budidaya telah memotivasi  

Anak Usia Dini dalam mengenal profesi nelayan tambak. Hasil dari 

kegiatan ini adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik sangat antusias dalam mengenal  lingkungan pesisir 

Muaragembong dan nelayan tambak. 

2. Peserta didik dapat mengenal tambak tradisional dan tambak 

intensif (modern)  

3. Peserta didik dapat membedakan tambak tradisional dan tambak 

intensif (modern) 

4. Peserta didik setelah melihat dua jenis tambak telah tertanam 

bahwa tambak modern adalah tambak yang lebih sukses. Sehingga 

memotivasi peserta didik untuk memilih profesi sebagai pemilik 

tambak intensif (modern) seperti Pak Muhamad Ihsan pemilik 

tambak Intensif yang sukses di Muaragembong. 

https://youtu.be/scscGvgA25k?si=2X0nXR0V3Dzm_QQZ  

5. Melalui presentasi pengalaman fieldtrip peserta didik dapat 

mengungkap perasaannya dengan kemampuan bahasanya. Peserta 

didik merasa bahagia dengan kegiatan ini dan sangat berkesan. 

6. Kemampuan peserta didik ketika membuat perahu dari kertas 

origami, peserta didik sangat antusias dan bahagia hal ini sangat 

https://youtu.be/scscGvgA25k?si=2X0nXR0V3Dzm_QQZ
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berpengaruh pada kemampuan motorik kasar dan halus peserta 

didik. 

 

E. KESIMPULAN 
 

Muaragembong yang terletak di Kabupaten Bekasi (Kota Industri) 

memiliki wilayah pesisir yang cukup luas dengan sumber daya kelautan dan 

perikanan melimpah. Anak usia dini di TKIT Anas Bin Malik 

Muaragembong sebagai generasi penerus perlu dikenalkan mengenai 

potensi daerah agar nantinya mereka bijak dalam memanfaatkannya. 

Melalui pengenalan profesi nelayan tambak dalam pembelajaran tematik, 

peserta didik di Muaragembong dikenalkan potensi kelautan dan perikanan 

melalui tema tanaman, binatang laut, dan kendaraan. Kegiatan ini telah 

menginspirasi peserta didik untuk bercita-cita menjadi pemilik tambak 

intensif agar Muaragembong subur dan ekonomi bangkit kembali. 

  



 

   

103                                                     

PENINGKATAN LITERASI DI TK 

JATIMEKAR MELALUI BERCERITA 

 
Siti Ruqoyah, S.Pd 
Tk Jatimekar Kota Cimahi 

Email :sitiruqoyah682@gmail.com 

 

   
Kata Kunci: 

Anak Usia Dini;  
Minat baca; 

Bercerita; 

Kerjasama 

 

 

 

 

 Abstrak: Kemampuan bahasa pada anak usia 

dini adalah pondasi penting yang mempengaruhi 

perkembangan komunikasi baik verbal maupun 

non-verbal. Di era digital saat ini, penggunaan 

gawai yang berlebihan telah mempengaruhi 

proses perkembangan bahasa pada anak sehingga 

kurang termotivasinya anak dalam 

berkomunikasi. Dengan adanya pengaruh gawai 

pada anak, peran orang tua dan guru menjadi 

sangat penting dalam mengarahkan 

perkembangan anak.  Maka dibuatkan kegiatan 

rutinitas yang dikemas dalam pembiasaan yaitu 

guru dan orang tua menjadikan metode bercerita 

sebagai bagian dari rutinitas harian anak, melalui 

kegiatan membacakan cerita pada anak.  Dengan 

adanya kerjasama antara guru dan orang tua 

dalam kegiatan rutinitas bercerita sehari-hari 

dapat mengoptimalkan perkembangan literasi 

dan bahasa anak. 
 

 

A. PENDAHULUAN  
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sering disebut sebagai masa emas 

atau golden age karena pada usia 0-6 tahun perkembangan otak anak 

berlangsung  sangat pesat. Pada periode ini, stimulasi yang tepat sangat 

penting bagi anak baik fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. 

Pada era digital saat ini, perkembangan teknologi telah membawa 

dampak yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam hal 

pendidikan anak usia dini. Gadget menjadi bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan keluarga. Meskipun teknologi menawarkan 
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banyak manfaat, penggunaannya yang tidak tepat pada anak-anak dapat 

memberikan dampak negatif, terutama dalam hal pengembangan literasi. 

Kemampuan Literasi pada Anak Usia Dini sangat erat sekali 

hubungannya dengan perkembangan kemampuan bahasa anak, seiring 

dengan adanya perkembangan zaman serta pengaruh gawai (gadget). 

 

B. PERMASALAHAN 
 

Di Taman-kanak Jatimekar dimana tempat saya mengajar, banyak 

anak – anak cenderung lebih tertarik pada konten visual dan interaktif 

yang ditawarkan oleh gawai dibandingkan aktivitas membaca yang 

membutuhkan konsentrasi dan imajinasi.  

Penting sekali bagi orang tua dan pendidik untuk menemukan 

keseimbangan dalam penggunaan gawai dan mempromosikan aktivitas 

literasi seperti membaca buku bersama, bercerita, serta melibatkan peserta 

didik dalam kegiatan yang mendukung perkembangan bahasa mereka. 

 

C. PEMBAHASAN   

 

Dari latar belakang masalah yang dihadapi kebanyakan satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ini menjadi landasan penulis 

dalam mengupas tuntas bagaimana masalah ini dapat teratasi. 

Dengan mengangkat metode bercerita sebagai salah satu solusi yang 

efektif, bercerita bukan hanya sebatas kemampuan membaca dan 

menulis melainkan mencakup kemampuan berpikir kritis, 

memahami informasi, serta berkomunikasi. Melalui bercerita 

peserta didik dapat belajar berbagai aspek literasi secara alami dan 

menyenangkan. 

Kerjasama dengan orang tua sangat penting untuk meningkatkan 

literasi anak yaitu dengan membacakan buku cerita sebelum tidur. 

Untuk menguatkan kegiatan tersebut sekolah memberikan buku 

literasi untuk diisi oleh orang tua setelah membacakan buku cerita 

pada anak setiap harinya yang dijadikan sebagai pembiasaan. 
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Kegiatan membacakan buku sebelum tidur 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Kegiatan bercerita ini dilakukan setiap hari di sekolah agar 

menjadi kegiatan rutin dan bisa berdampak pada perilaku peserta 

didik. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan bercerita di sekolah 

adalah : 

1. Dibuatnya pojok baca dalam ruangan kelas untuk dijadikan 

tempat dimana peserta didik secara mandiri membaca buku 

2. Membuat lingkaran saat dibacakannya buku cerita  

3. Membuat kesepakan kelas terlebih dahulu sebelum 

dibacakannya buku  

4. Dilakukannya ice breaking terlebih dahulu agar suasana 

menjadi relaks dan nyaman, terutama ketika menghadapi situasi 

baru 

5. Setelah kegiatan membaca buku peserta didik memberikan 

umpan balik dari kegiatan itu dengan mengisi emoji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ruang pojok baca, Kegiatan membacakan buku disekolah, Umpan balik dari 

peserta didik 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 

 

D. HASIL  
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Hasil dari pembahasan di atas menunjukan bahwa pembiasaan 

bercerita secara rutin dan konsisten kepada peserta didik memiliki dampak 

yang sangat baik terhadap perkembangan literasi anak dalam pembiasaan 

bercerita, dengan ini terlihat tingkat keberhasilan pengembangan literasi 

yang sangat tinggi,  dengan persentasi keberhasilan 80%. Persentasi 

keberhasilan peserta didik yang sudah baik dalam meningkatkan literasi 

melalui pembiasaan bercerita sangat dipengaruhi oleh konsistensi dan 

kualitas kegiatan tersebut. Dengan pembiasaan yang dilakukan secara rutin 

memiliki beberapa dampak positif yang dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran anak secara signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. KESIMPULAN  
 

Kesimpulan dari hasil paparan respon peserta didik dan guru dalam 

keberhasilan peningkatkan literasi adalah bahwa keberhasilan program 

literasi tergantung pada beberapa faktor kunci. Dari sisi peserta didik, 

motivasi, minat, dan kemajuan dalam memahami teks adalah indikator 

utama efektifitas program literasi. Peserta didik yang termotivasi dan 

menikmati kegiatan merupakan kemajuan yang signifikan. 

0
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100

M-1 M-2 M-3 M-4

Data Peningkatan Literasi Anak 

Dalam Pembiasaan

Sekolah Rumah Minat Membaca

Kegiatan pembiasaan membacakan buku dirumah 

Kegiatan pembiasaan membacakan buku sekolah 

Minat membaca peserta didik 
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Dari sisi guru terlihat metode pengajaran yang tepat, evaluasi 

perkembangan peserta didik, dan pendekatan kolaboratif antara guru dan 

orang tua dalam mendukung keberhasilan program literasi. Ketika peserta 

didik, guru, dan orang tua bersama-sama terlibat secara aktif dan positif,  

peningkatan literasi menjadi lebih nyaman dan berekelanjutan. 
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MARI BELAJAR BERHITUNG DENGAN APE 

DARI MEDIA BARANG BEKAS 

 
Sri Rahayu, S.Pd.I, S.Pd.AUD 

TK Negeri Pembina 

e-mail: sri.rahayu92635@guru.paud.belajar.id 

   
Kata Kunci: 

Literasi; Numerasi; 
Bermain; APE; 

Barang Bekas 

 

 

 

 

 Abstrak: Salah satu capaian pembelajaran yang 

akan dicapai di TK Negeri Pembina adalah 

peningkatan kemampuan literasi numerasi dari 

peserta didik. Untuk mencapai kemampuan 

literasi numerasi ini dilakukan melalui berbagai 

aktivitas bermain yang menyenangkan. Karena 

pada dasarnya bermain adalah belajar, dan 

belajar adalah bermain. Untuk mendukung 

kegiatan main ini, maka saya perlu bermacam-

macam media pembelajaran. Pengadaan media 

pembelajaran ini dengan memanfaatkan barang-

barang bekas yang ada di sekitar lingkungan 

sekolah. APE (alat peraga edukatif) dari barang-

barang bekas ini dibuat oleh saya di waktu luang 

untuk menunjang pembelajaran literasi numerasi 

di kelas. Peserta didik pun merasa senang 

bermain angka dengan menggunakan APE dari 

media barang-barang bekas ini, bahkan beberapa 

dari anak sudah dapat meniru membuat angka 

yang sudah dikenalnya.  

 

 

A. PENDAHULUAN  
 

Peserta didik di kelas saya ada di tingkat usia kelompok B dan peserta 

didik juga memiliki berbagai macam karakter dengan latar belakang sosial 

yang berbeda. Salah satu elemen capaian pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah penulis yaitu peningkatan kemampuan literasi numerasi. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut, penulis menerapkan berbagai 

macam metode dan media pembelajaran. Pengenalan literasi numerasi di 

TK Negeri Pembina dilakukan melalui aktifitas bermain. Untuk 

membangkitkan motivasi peserta didik dalam literasi numerasi, penulis 

menggunakan berbagai media atau alat peraga edukatif yang sederhana. 
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Salah satunya yaitu pengadaan APE (alat peraga edukatif) dengan 

memanfaatkan barang-barang bekas yang banyak terdapat di lingkungan 

sekolah.  

 

B. PERMASALAHAN  
 

Salah satu upaya yang saya lakukan dalam pelaksanakan literasi 

numerasi di dalam pembelajaran yaitu menciptakan suasana kelas yang 

nyaman, menerapkan metode yang tepat dengan berbagai pembiasaan dan 

menyediakan media pembelajaran yang menarik.  Untuk media 

pembelajaran, penulis juga dapat memanfaatkan benda-benda yang ada di 

sekitar sekolah. Permasalahannya adalah penulis masih belum 

memanfaatkan barang-barang bekas yang ada di sekitar terutama kardus 

bekas untuk dibuat APE. Kardus bekas air mineral ini banyak terbuang dan 

seakan tidak bermanfaat di sekolah saat sekolah selesai mengadakan 

pertemuan orang tua murid atau kegiatan lain. Tantangan dalam  membuat 

APE ini yaitu penulis memerlukan waktu yang cukup sedangkan waktu di 

sekolah sudah banyak tersita oleh kegiatan belajar mengajar, asesmen anak 

setelah pembelajaran dan pemenuhan administrasi kelas. 

 

C. PEMBAHASAN   
 

Dalam kegiatan kali ini, saya mencoba menerapkan kegiatan bermain 

dengan angka dan benda-benda untuk mengenalkan konsep bilangan dan 

mengetahui simbol angka. Aktivtas bermain yang saya pilih yaitu membuat 

alat peraga dari kardus bekas dan benda-benda lain yang sudah tidak 

terpakai. Tujuan   pembelajaran yang ingin dicapai dari kegiatan ini yaitu 

(1) peserta didik dapat mengenal angka 1-10, (2) peserta didik dapat 

menunjukkan angka sesuai jumlah bendanya, (3) peserta didik dapat 

menghitung benda-benda di sekitar dan (4) peserta didik dapat meniru 

membuat angka.  

Langkah-langkah yang saya lakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Membuat alat peraga untuk bermain dengan angka dan benda 

dengan memanfaatkan kardus bekas air mineral. 
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APE dari kardus bekas 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 

2. Mengenalkan kepada peserta didik tentang angka dan konsep 

lambang bilangan dengan APE yang sudah dibuat  

 

 
Pengenalan konsep bilangan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari 

lebih dalam lagi dari media yang sudah dibuat 
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Peserta didik bermain sendiri dengan bimbingan ibu guru 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

D. HASIL 
 

Kegiatan pemanfaatan barang bekas dalam proses pembelajaran 

ternyata sangat efektif, terlihat dengan peningkatan kemampuan literasi 

dan numerasi peserta didik. Melalui aktivitas bermain peserta didik sangat 

menyenangi kegiatan bermain angka dan berhitung ini, bahkan anak 

sudah mulai belajar untuk membuat angka-angkanya sendiri. Video 

peserta didik sedang bermain dengan menggunakan media APE dari 

barang-barang bekas ini dapat dilihat di link berikut ini : 

 

Youtube: https://youtu.be/tsYGYDaLcpM?si=7OV7u8C3zcGps2dD 

 

Tiktok: https://www.tiktok.com/t/ZS2aMqQc8/ 

 

E. KESIMPULAN   
 

Belajar tidak harus selalu dalam suasana serius, tapi belajar dapat 

dilakukan dengan bermain. Belajar juga tidak harus dengan media yang 

mahal, namun kita juga dapat memanfaatkan barang-barang bekas di 

sekitar kita untuk kita jadikan sebagai media  pembelajaran yang 

menyenangkan. Dengan memanfaatkan barang bekas sebagai APE (alat 

peraga edukatif) terlihat peningkatan motivasi belajar dan kemampuan 

numerasi peserta didik di TK Negeri Pembina. 

  

https://youtu.be/tsYGYDaLcpM?si=7OV7u8C3zcGps2dD
https://www.tiktok.com/t/ZS2aMqQc8/
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  TEKNIK LITERASI “SESABU” (SEHARI 

SATU BUKU) DI TK PGRI MERPATI 

 
Sri Rohayati, S.Pd 

TK PGRI MERPATI  

Srirohayati289@gmail.com 

   
Kata Kunci: 

Buku cerita; pojok 
baca;  literasi dini; 

menyenangkan; 

kreatif 

 
 

 

 

 Abstrak: Program ini dilaksanakan berawal dari 

masih rendahnya minat baca peserta didik di TK 

PGRI Merpati. Program ini dilaksanakan   di 

Taman Kanak-Kanak TK PGRI Merpati untuk 

menumbuhkan minat baca peserta didik sejak 

dini dan memperkenalkan mereka pada beragam 

cerita yang kaya akan nilai-nilai positif. Setiap 

hari peserta  didik diajak untuk membaca  satu 

buku cerita secara  bergantian  yang  diikuti 

dengan kegiatan diskusi aktivitas kreatif seperti 

menggambar karakter favorit atau menceritakan 

kembali kisah tersebut dengan bahasa mereka 

sendiri. Program ini dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan bahasa, 

memperkaya kosakata, serta membangun 

imajinasi anak-anak melalui paparan terhadap 

berbagai tema cerita. Dengan pendekatan yang 

sederhana namun konsisten, program ini dapat 

dijadikan praktik baik yang bisa diterapkan di 

berbagai lembaga pendidikan anak usia dini 

untuk menumbuhkan minat baca dan 

kemampuan literasi anak sejak usia dini. 

Kegiatan ini berhasil menciptakan lingkungan 

literasi yang menyenangkan dan mendukung 

perkembangan bahasa pada usia dini  

 

 

A. PENDAHULUAN  
 

TK PGRI MERPATI berada di Desa Babakan Kecamatan 

Pangandaran yang memiliki 1 kepala sekolah dan 4 orang guru yang sudah 

sesuai dengan  bidangnya. Memiliki peserta didik sebanyak 54 orang anak 

terbagi menjadi 2 rombel terdiri dari kelompok A  sebanyak 21 orang anak 
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dan kelompok B 33 orang  anak. Karena masih rendahnya kemamampuan 

membaca peserta didik di sekolah saya membuat literasi anak  belum 

berkembang dengan baik. 

Pembelajaran literasi sejak usia dini merupakan fondasi penting bagi 

perkembangan kemampuan berbahasa dan kognitif anak-anak. Di Taman 

Kanak-Kanak (TK) kemampuan literasi tidak hanya mencakup pengenalan 

huruf dan kata, tetapi juga keterampilan mendengarkan, berbicara, dan 

memahami cerita.  

Di tengah perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup, 

tantangan dalam membangun kebiasaan membaca di kalangan anak-anak 

semakin besar. Oleh karena itu, pendekatan yang kreatif dan interaktif 

diperlukan agar peserta didik tidak hanya terbiasa mendengarkan cerita, 

tetapi juga terlibat secara aktif dalam memahami dan menikmati alur cerita 

yang disampaikan. Melalui program yang ada di TK PGRI MERPATI 

peserta didik diajak mengembangkan kemampuan  litterasinya untuk 

mendengarkan cerita setiap hari, diikuti dengan berbagai kegiatan menarik 

seperti diskusi sederhana, menggambar karakter, atau menceritakan 

kembali cerita dengan kata-kata mereka sendiri. 

Melalui bunga rampai ini, kami berharap praktik baik ini dapat 

menginspirasi guru-guru TK lainnya untuk mengadopsi pendekatan yang 

serupa dan terus mengembangkan kreativitas dalam mendukung 

pembelajaran literasi di usia dini. 

 

B. PERMASALAHAN 
 

Permasalahan yang dihadapi di Tk PGRI MERPATI adalah masih 

rendahnya minat baca peserta didik. Mewujudkan capaian pembelajaran 

literasi kemampuan berbicara dan meningkatkan minat baca peserta didik 

usia dini di TK sering kali menjadi tantangan besar. Peserta didik TK 

cenderung mudah bosan dan kurang terlibat saat kegiatan literasi tidak 

menarik atau terlalu monoton. Selain itu banyak anak yang kurang 

mendapatkan akses buku cerita di rumah dan penggunaan gawai yang 

sedang marak digunakan oleh anak- anak sehingga kurang terbiasa dengan 

kegiatan membaca buku cerita sejak dini. Hal ini berdampak pada 

perkembangan keterampilan berbahasa, daya imajinasi, serta kecintaan 

mereka terhadap membaca. 

 

C. PEMBAHASAN   
 

Menjawab tantangan di atas di TK PGRI MERPATI memperkenalkan 

program “SESABU” Sehari Satu Buku sebagai bagian dari upaya saya 
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untuk menanamkan budaya literasi dini di sekolah, langkah-langkah yang 

saya lakukan adalah: 
1. Setiap hari anak dikelompokan sesuai minat untuk melakukan aktivias 

pagi sebelum pembelajaran dimulai 

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk memilih satu buku dari pojok 

baca yang sesuai dengan yang disukai 

3. Anak membaca buku cerita bergambar sesuai yang dipilihnya selama 

10 menit 

4. Guru menulis nama- nama peserta didik  dalam satu kelas kemudian 

dimasukan ke  toples 

5. Guru mengundi nama anak dengan sistem arisan  

6. Nama anak yang keluar yang menceritakan isi cerita buku di depan 

kelas,  diikuti dengan kegiatan interaktif seperti tanya jawab, diskusi 

kelompok kecil, atau menggambar karakter dari buku cerita yang 

dibacanya. 
 
 

 

 

 
        

 

Peserta didik dibagi 

kelompok 
Sumber: Dokumentasi  

Pribadi 

 

Peserta didik 

mengambil buku yang 
mereka sukai 

Sumber: Dokumentasi  

Pribadi 

 

Peserta didik membaca 

buku sesui yang 
dipilihnya  

Sumber: Dokumentasi  

Pribadi 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Peserta didik membaca 

buku sesuai yang 
dipilihnya 

Sumber: Dokumentasi  

Pribadi 

Guru menyimpan nama 

anak dalam toples 
Sumber: Dokumentasi  

Pribadi 

 

Guru mengundi peserta 

didik  dengan sistem 
arisan  

Sumber: Dokumentasi  

Pribadi 
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Guru dan peserta didik membaca 

nama peserta didik yang nmanya 
keluar 

Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

 

Peserta didik yang namanya keluar 
maju menceritakan isi buku 

ceritanya 
Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

 
 

 

D. HASIL 
 

Setelah diterapkannya teknik "SESABU“ Sehari Satu Buku di TK 

PGRI MERPATI  minat baca peserta didik meningkat dan peserta didik 

semakin antusias menantikan sesi membaca setiap hari. Mereka mulai 

menunjukkan ketertarikan untuk mengeksplorasi buku-buku di pojok baca. 

Peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan dalam berbahasa 

terutama dalam hal pemahaman dan penggunaan kosakata baru yang 

diperoleh dari buku cerita. Mereka lebih mulai menggunakan kalimat yang 

lebih kompleks dalam berkomunikasi sehari-hari serta lebih berani 

mengungkapkan ide-ide mereka saat menceritakan kembali isi cerita. 

Melalui kegiatan menceritakan kembali isi buku cerita setelah membaca, 

peserta didik lebih terlibat secara aktif dalam menceritakan kembali isi 

cerita dengan bahasa mereka sendiri. Mereka semakin percaya diri dalam 

berbicara di depan teman-temannya, hal ini juga membantu meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan sosial mereka. 

Berdasarkan feedback dari orang tua, banyak peserta didik mulai 

senang membaca buku cerita dirumah meminta orang tua untuk 

mendengarkan isi ceritanya melanjutkan kebiasaan yang mereka pelajari di 

sekolah.  
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E. KESIMPULAN   
 

Melalui penerapan teknik "SESABU“ Sehari Satu Buku saya 

menyadari bahwa literasi di kalangan anak usia dini bukan hanya tentang 

kemampuan membaca, tetapi juga tentang membangun kecintaan terhadap 

cerita dan buku. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi 

mereka aktif berpartisipasi dalam proses belajar, menunjukkan rasa ingin 

tahu, dan kreativitas yang lebih besar. 

Program ini juga memberi saya wawasan tentang pentingnya 

konsistensi dalam pengembangan literasi. Dengan membaca satu buku 

setiap hari peserta didik terbiasa mendengarkan, memahami, dan 

menceritakan kembali cerita yang pada akhirnya meningkatkan 

kemampuan kognitif dan komunikasi mereka. Selain itu, saya melihat 

bahwa dukungan dari lingkungan keluarga sangat penting dalam 

memperkuat kebiasaan membaca yang ditanamkan di sekolah. 

Sebagai refleksi, saya merasa bahwa program ini tidak hanya 

memperkaya ilmu pengetahuan peserta didik, tetapi juga memperkaya saya 

sebagai pendidik. Teknik ini membantu saya memahami kebutuhan literasi 

anak dengan lebih baik, serta pentingnya menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan. Melalui refleksi ini, saya berkomitmen untuk terus 

mengembangkan metode pembelajaran kreatif yang mendukung 

perkembangan literasi anak sejak dini. 
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UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI 

GURU DALAM MENYUSUN MODUL AJAR 

 
Tati Kena, S.Pd.I 

TK Al -Fath 

e-mail: tatikena46@gmail.com 

 

   
Kata Kunci: 

Kompetensi guru; 
Modul Ajar; 

Pelatihan 

 

 
 

 Abstrak: Tujuan Penulisan ini saya ingin melihat 

kompetensi guru dalam membuat modul ajar yang 

efesien dan efektif dengan harapan 

pembelajarannya menyenangkan walaupun dengan 

kondisi dan lingkungan sekolah yang kurang 

memadai. Saya mengadakan pendampingan 

kepada guru untuk membuat modul ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan anak dan lingkungan 

sekitar. Dengan keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan yang saya miliki, saya mengadakan  

pelatihan di sekolah dengan mengundang 

narasumber yaitu rekan sejawat dari kecamatan 

lain. Hasil dari pelatihan  yaitu guru mampu 

menyusun modul ajar yang sesuai dengan situasi 

dan kondisi lingkungan sekolah. Hasil ini 

diharapkan bisa membantu dalam pembelajaran 

yang maksimal dan menyenangkan. 

 

A. PENDAHULUAN 
 

TK Al Fath berada di pesisir pantai, yang mempunyai karakterisik 

yaitu penduduk yang mayoritas nelayan dan pedagang. Peserta didik juga 

berasal dari lingkungan sekitar sekolah. Untuk mengembangkan sekolah 

yang sesuai dengan karakteristik situasi dan kondisi lingkungan, maka saya 

ingin menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

lingkungan tersebut. Untuk mendapatkan pembelajaran yang baik, saya 

berharap guru-guru dapat membuat modul ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan kontekstual. 
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Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

B. PERMASALAHAN 
 

Permasalahan utama yang dihadapi selama ini guru kesulitan 

membuat modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

kondisi lingkungan sekitar. Awalnya guru menggunakan modul ajar yang 

bersumber dari PMM langsung digunakan tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik atau sekolah dilingkungan sekitar. Akibatnya 

pembelajaran peserta didik monoton dan kurang termotivasi sehingga hasil 

pembelajaranpun tidak sesuai harapan, dan berdampak negatif. 

Adapun tantangan yang saya hadapi sekolah yang saya kelola berada 

didaerah pantai pesisir yang mayoritas penduduknya sebagai nelayan. 

Guru yang dirasa kurang mampu, membutuhkan banyak dorongan dan 

motivasi salah satunya dalam mengembangkan modul ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Tetapi walaupun begitu di lingkungan 

sekitar banyak sekali sumber daya alam yang bisa dijadikan media dan 

bahan pembelajaran. 

Maka dari itulah saya mencoba membantu agar para Guru dapat 

mengembangkan modul ajar sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar, 

sehingga harapannya proses pembelajaran tidak monoton dan 

membosankan. Melalui program pelatihan dan pendampingan yang 

dibutuhkan oleh guru terutama dalam pengembangan modul ajar sehingga 

akan ada peningkatan kompetensi guru. 
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Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

C. PEMBAHASAN 

 

Peningkatan kompetensi guru adalah program penting dalam dunia 

pendidikan karena guru memiliki peran sentral dalam membentuk masa 

depan. Untuk meningkatkan kompetensi guru saya selaku kepala sekolah 

dapat mengambil beberapa langkah-langkah strategi. Berikut adalah 

beberapa cara yang saya tempuh utk meningkatkan kompetensi guru 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengomunikasikan dengan guru mengenai IHT (In House Training) 

pengembangan dan pembuatan modul ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan kontekstual. 

2. Melaksanakan IHT kepada guru bagaimana membuat modul ajar yang 

baik dengan mendatangkan narasumber. 

3. Setelah selesai IHT Guru diminta untuk mempraktekkan pembuatan 

modul ajar yang sudah tersusun. 

4. Mengadakan supervise pada saat proses pembelajaran dan 

memberikan hasilnevaluasi oleh kepala sekolah. 
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Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

 
Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

D. HASIL 
 

Setelah diadakan pelatihan dan pendampingan IHT mengenai 

pengembangan dan pembuatan modul ajar  terhadap guru-guru, akhirnya 

guru dapat membuat modul ajar yang sangat diharapkan manfaatnya 

terhadap proses pembelajaran bersama peserta didik. Setelah saya 

melakukan evaluasi dan supervisi terhadap guru-guru, Alhamdulillah 

hasilnya bisa sangat membahagiakan karena proses pembelajaran yang 

dilaksanakan lebih antusias dan tidak monoton lagi. Kompetensi gurupun 

meningkat karena modul ajar yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi peserta didik. 
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Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

E. KESIMPULAN 
 

Setelah serangkaian aksi yang saya lakukan sebagai upaya 

peningkatan kompetensi guru dalam membuat modul ajar di sekolah 

akhirnya pembelajaran mutunya juga meningkat. Peserta didik pun terlihat 

sangat antusias dalam mengikuti setiap tahap demi tahap pembelajaran 

yang diberikan guru. Saya melihat banyak sekali potensi guru yang harus 

digali dan ditingkatkan lagi. Untuk itu masih terus dipantau dan dievaluasi 

agar guru komitmen dan bertanggung jawab terhadap modul ajar yang 

sudah di buat dan dilaksanakan terhadap kegiatan pembelajarannya dan 

hasilnya sangat memuaskan. 

 
Sumber: Dokumentasi  Pribadi 
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NGABATIK BEU “PENINGKATAN 

NUMERASI MELALUI MEMBATIK” 

 
Titi Suharti, S.Pd 

TK Plus Ar Ruhama Caracas Kuningan  

e-mail: soeharty90@gmail.com 

 

   
Kata Kunci: 

Membatik; 
Numerasi; Pola; 

Kreativitas; Pola 

Batik  

 

 

 

 Abstrak: Ngabatik BEU dalam bahasa Indonesia 

berarti Ayo Membatik. Praktik baik ini 

membahas bagaimana kegiatan membatik dapat 

menjadi metode yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi peserta 

didik. Dengan menggabungkan seni membatik 

dan pembelajaran matematika, peserta didik 

tidak hanya belajar menghitung tetapi juga dapat 

mengenal pola dan mengekspresikan kreativitas. 

Melalui metode pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, kegiatan ini terbukti mampu 

meningkatkan motivasi dan minat peserta didik 

dalam belajar numerasi (membuat pola). Hasil 

dari praktik ini menunjukkan bahwa membatik 

tidak hanya sebagai seni, tetapi juga sebagai 

sarana pembelajaran yang efektif meningkatkan 

numerasi. 
 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan di tingkat dasar sering kali terfokus pada penguasaan 

materi yang bersifat akademis, seperti matematika. Namun, banyak peserta 

didik yang merasa kesulitan dan kurang tertarik pada pelajaran matematika, 

hal ini terlihat dari kemampuan nunerasi mereka. Di sinilah seni membatik 

muncul sebagai solusi kreatif. Dengan menggabungkan aktivitas membatik 

dan pembelajaran berbasis numerasi, kami berharap dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. 

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

numerasi, tetapi juga untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap seni dan 

budaya Indonesia. 
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Batik Haskar Peserta Didik TK Plus Ar Ruhama 

Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

A. PERMASALAHAN  
 

Permasalahan yang muncul di TK Plus Ar Ruhama yaitu  peserta didik  

mengalami kesulitan dalam konsep numerasi. Mereka merasa pelajaran 

matematika itu membosankan dan sulit, selain itu metode pengajaran yang 

konvensional seringkali tidak menarik perhatian peserta didik, sehingga 

mereka kurang berpartisipasi aktif dalam belajar. Dengan situasi ini penting 

untuk mencari metode baru yang dapat membuat pembelajaran numerasi 

menjadi lebih menyenangkan, relevan dan menarik bagi peserta didik. 

 

B. PEMBAHASAN   

 

Membatik merupakan seni tradisional yang kaya akan budaya. Melalui 

proses membatik, peserta didik belajar tentang pola, bentuk dan warna yang 

semuanya berkaitan dengan konsep matematika. Kegiatan ini juga 

membantu peserta didik melatih keterampilan motorik halus sambil belajar 

berhitung dan mengenal bentuk geometri. 

Keterkaitan antara numerasi dan membatik yaitu peserta didik akan 

menghitung jumlah kunyit, daun pandan dan bunga yang digunakan, 

mengukur kain, dan membuat pola berulang, semua ini sangat terkait 

dengan konsep dasar matematika. Pada saat membuat pola peserta didik 

dapat diajak untuk menghitung berapa banyak warna yang mereka gunakan 

dan bagaimana cara menghitung luas area yang akan dibatik. 

Metode pembelajaran interaktif dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang menyenangkan, seperti bermain sambil belajar. 

Misalnya, kompetisi kecil untuk membuat pola terbaik sambil menghitung. 

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi kreasi mereka 

dan mendiskusikan proses yang mereka lakukan, sehingga meningkatkan 

keterampilan komunikasi sekaligus numerasi. 



 

     

124 

    
Alat dan Bahan Membatik 

Sumber: Dokumentasi  Pribadi 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan membatik yaitu kain 

putih atau kain polos berwarna cerah, karet, pewarna buatan, pewarna alami 

(bunga telang, bunga bugenvil, daun pandan dan kunyit), cobek, mangkuk 

dan sendok. 

 

 
Proses Membatik 

Sumber: Dokumentasi  Pribadi 
 

Adapun proses kegiatannya yaitu sebagai berikut. 

1. Guru menjelaskan pengetahuan awal tentang proses membatik, 

mengenalkan alat-alat dan bahan-bahan membatik. 

2. Kain yang sudah dipotong dilipat-lipat atau digulung-gulung 

kemudian diikat dengan karet. Fungsi karet sebagai pengikat dan 

pemisah saat pewarnaan. 

3. Peserta didik bermain warna dengan cara mencelupkan atau 

meneteskan pewarna pada kain sesuai dengan kreatifitasnya. 

4. Peserta didik melepaskan ikatan karet kemudian menjemur kain 

supaya kering. 

 

C. HASIL 

 

Melalui metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, 

kegiatan membatik terbukti mampu meningkatkan kemampuan numerasi. 

Hasil dari praktik ini menunjukkan bahwa membatik tidak hanya sebagai 

seni, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang efektif. Peserta didik 

merasa termotivasi dan minat peserta didik dalam pembelajaran numerasi 

melalui pembuatan pola meningkat. 
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Adanya kegiatan membatik peserta didik merasa riang dan antusias, 

terlihat saat guru menata alat dan bahan membatik dengan rasa ingin tahu 

tinggi peserta didik banyak yang bertanya dan memberikan pendapat. 

Begitupun pada saat membatik perkembangan peningkatan kemampuan 

numerasi peserta didik terlihat saat menghitung daun serta bunga, 

mengukur kain, menentukan jenis-jenis warna dan perkiraan penuangan 

warna pada kain. 

 

Manfaat dari kegiatan membatik yaitu sebagai berikut:  

1. Peserta didik lebih mengenal dan mencintai produk Indonesia. 

Dengan cara memiliki, memakai, menggunakan, memahami 

proses membatik dan nilai-nilai seni yang terkandung pada motif 

batik 

2. Meningkatnya konsentrasi, kesabaran dan kreatifitas peserta 

didik. 

3. Meningkatnya kemampuan numerasi terutama membuat pola. 

 

 

 
Batik Hasil Karya Peserta Didik TK Plus Ar Ruhama Caracas 

Sumber: Dokumentasi  Pribadi 
 

D. KESIMPULAN   
 

Membatik bukan hanya sekedar kegiatan seni, tetapi juga merupakan 

metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta 

didik melalui pembuatan pola. Dengan menggabungkan pembelajaran 

matematika dalam konteks seni, peserta didik menjadi lebih termotivasi dan 

terlibat aktif dalam proses belajar. Kegiatan ini juga membantu mereka 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan sosial. Diharapkan, dengan 

menerapkan praktik baik ini, kita bisa menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan bermanfaat bagi peserta didik di masa depan. 
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LITERASI NUMERASI CINTA RUPIAH 

BERSAMA BANK INDONESIA 

 
Windi Widyastuti 

TK Alphabet 

e-mail: windi.widyastuti2@guru.paud.belajar.id 
 

   
Kata Kunci: 

Literasi; Mata 
Uang; dan Rupiah 

 

 

 

 Abstrak: Edukasi mengenalkan mata uang 

rupiah menjadi tugas lembaga pendidikan agar 

peserta didik mengenal nilai mata uang sejak 

dini. Banyaknya peserta didik di TK Alphabet 

yang belum mengetahui nilai mata uang 

mendorong sekolah mengedukasi peserta didik 

mengenal mata uang melalui pembelajaran di 

sekolah serta melakukan kemitraan dengan Bank 

Indonesia. Hal ini bertujuan memberi 

pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengetahui mata uang serta memberi 

pengalaman kepada peserta didik mengunjungi 

salah satu bank terbesar di Indonesia yang 

mencetak mata uang Indonesia yang kita kenal 

Rupiah. Mengenal mata uang logam dan kertas 

serta nilainya menambah pengetahuan mereka 

akan mata uang. Pembelajaran berdiferensiasi 

digunakan pendidik sebagai strategi dalam 

mengenalkan mata uang. Hasil yang dirasakan 

yaitu peserta didik antusias dan senang bermain 

dan belajar mengenai mata uang dan senang 

berkunjung ke Bank Indonesia. 

 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Literasi keuangan merupakan bagian dari keterampilan hidup yang 

harus diterapkan dan dikenalkan sejak usia dini. Pemahaman tentang 

konsep uang mulai dikenalkan kepada anak usia dini melalui aktivitas 

bermakna.  

Mata uang lekat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Manusia 

tidak lepas dari interaksi jual-beli. Di TK Alphabet tedapat kantin sekolah 
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dan beberapa peserta didik dibekali orangtuanya untuk jajan di kantin 

namun ketika jajan peserta didik hanya mengamati uang dari warnanya saja 

tanpa mengetahui nilainya. Sebagai contoh terdapat sebagian peserta didik 

yang mengambil dan memberikan uang kepada penjaga kantin tanpa 

mengetahui nilai dari mata uang tersebut. Situasi ini mendasari penulis para 

pendidik untuk mengenalkan mata uang sejak dini untuk menambah 

pengetahuan dan tumbuh kecintaan terhadap mata uang dalam negeri serta 

menumbuhkan kemandirian. 

Pembelajaran diferensiasi digunakan sebagai strategi  dalam 

pengenalan mata uang yang dituangkan dalam kegiatan menonton 

tayangan, mencocokan gambar, menebak gambar uang, bernyanyi dan 

mewarnai serta melakukan kunjungan ke Bank Indonesia dan diajak 

berkeliling mengunjungi bagian-bagian dari kantor Bank Indonesia dan 

perpustakaan MACA yang ada disamping gedung BI Kota Tasikmalaya. 

 

B. PERMASALAHAN  
 

Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana mengenalkan literasi 

numerasi yang menyenangkan kepada peserta didik sekaligus mereka dapat 

memahami jumlah angka nominal yang tertera pada  mata uang rupiah 

pecahan 1000, 5000, 10,000, 75.000 dan 100.000. Selain itu diharapkan 

peserta didik memiliki habit gemar menabung setelah mengenal mata uang. 

Kondisi peserta didik usia dini memiliki rentang perhatian yang 

pendek, maka metode pembelajaran disajikan dalam media pembelajaran 

interaktif sehingga anak-anak yang memiliki tingkat pemahaman dan 

kemampuan belajar yang berbeda-beda dapat menguasai pembelajaran 

yang disampaikan. 

 

C. PEMBAHASAN   
 

Untuk menarik minat peserta didik dalam mengenal mata uang penulis 

menggunakan strategi pembelajaran diferensiasi pada aspek diferensiasi 

produk. Langkah pertama yang dilakukan saat pembelajaran di sekolah 

adalah mengenalkan mata uang rupiah kepada peserta didik melalui 

tayangan video dan mengenalkan secara langsung mata uang rupiah (uang 

kertas dan uang logam). Kemudian membagi beberapa aktivitas main 

peserta didik, diantaranya : 

1. Bermain gambar 
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Pada aktivitas main ini anak mencocokan gambar uang dengan nilai, 

kemudian anak mengurutkan uang berdasarkan urutan nilai. 

2. Membuat Kumpulan uang bertema 

Pada aktivitas main ini anak diajak bermain mengumpulkan uang 

bertema, misalnya uang untuk membeli makanan ringan, uang untuk 

membeli mainan, dan sebagainya. 

3. Membuat uang kertas 

Pada aktivitas main ini anak dapat membuat uang kertas sendiri 

dengan menggambar atau menempel berbagai macam gambar pada 

kertas. 

4. Permainan simulasi perbankan 

Peserta didik memainkan peran sebagai customer service, teller, dan 

nasabah menggunakan uang mainan untuk berinteraksi. Guru 

menyiapkan latar main seperti di bank, menyiapkan uang mainan, 

buku tabungan, dan stempel. Peserta didik akan memainkan peran 

sesuai dengan peran yang telah ditentukan, peserta didik yang 

mendapat peran sebagai nasabah akan berperan sebagai penabung 

dan akan membuka tabungan, yang mendapat peran sebagai teller 

akan menerima nasabah yang akan melayani dan melakukan 

penarikan tabungan, dan yang mendapat peran customer service 

akan berinteraksi dengan nasabah yang akan membuka tabungan.  

 

Pada tahap akhir untuk menciptakan pengalaman yang konkrit atau 

nyata pada peserta didik dengan melakukan kunjungan ke Bank Indonesia 

untuk mengenalkan nilai mata uang dan mengenal proses penukaran uang. 

Saat berkunjung ke Bank Indonesia peserta didik diajak untuk berkunjung 

ke perpustakaan MACA. Disana anak-anak diajak untuk bermain 

multimedia pembelajaran interaktif dan diajak membaca buku cerita yang 

dipilihnya. Selanjutnya peserta didik diajak berkunjung ke tempat 

penukaran uang, peserta didik dikenalkan mengenai alat tukar uang, dan 

tata cara menukar uang di Bank Indonesia. Dan yang terakhir peserta didik 

dikenalkan dengan uang kertas yang telah dihancurkan. Melalui kunjungan 

ini peserta didik diajarkan untuk menghargai uang, dan terbiasa untuk 

menabung. 
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Ragam Kegiatan Main Mengenal Mata Uang di Bank Indonesia 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

 
 

 
Kunjungan Ke Bank Indonesia 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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D. HASIL 

 

Implementasi dari pelaksanaan pembelajaran ini menunjukan adanya 

hasil positif dalam pengenalan mata uang pada peserta didik. Peserta didik 

menunjukan kemampuan berpikir kritis dan mampu menyelesaikan 

masalah (terlihat ketika bermain peran dengan teman memainkan peran 

teller dan nasabah saat menabung). Hal ini menunjukan adanya 

peningkatan kemampuan  peserta didik dalam memahami nilai uang dan 

jenisnya. Terlihat peserta didik lebih antusias dan termotivasi dalam 

mempelajari mata uang saat kegiatan pembelajaran, memiliki keterampilan 

dalam menghitung, mampu membandingkan nilai mata uang, memahami 

transaksi sehari-hari saat dipraktekkan jajan di kantin sekolah. Peserta didik 

terlihat menjadi lebih semangat saat menabung di celengah yang disimpan 

di sekolah. 

 

E. KESIMPULAN 

 

Melalui aktivitas main mengenal nilai mata uang dan memberi 

pengalaman berkunjung ke Bank Indonesia, peserta didik banyak belajar, 

selain mengenal mata uang, mereka pun mengenal literasi keuangan. 

Implementasi merdeka belajar seyogyanya membangun kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan bagi guru dan peserta didik. 

Pembelajaran diferensiasi menjadi salah satu strategi belajar yang 

menfasilitasi peserta didik dalam mengenali  konsep mata uang dengan cara 

yang mereka sukai. Hal ini terlihat dari tingkat  antusiasme peserta didik 

mengikuti kegiatan, mampu bekerja sama dan berkolaborasi. Umpan balik 

yang diberikan oleh orangtua, mereka merasakan bahwa peserta didik 

mulai memahami nominal dari mata uang dengan menceritakan beberapa 

nominal mata uang kepada orangtuanya, serta peserta didik melanjutkan 

kebiasaan menabung di rumahnya. 

Pendidik perlu memperhatikan keberagaman kemampuan anak dan 

menyediakan berbagai macam media pembelajaran yang menarik. Untuk 

selanjutnya, perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

dampak jangka panjang dari penerapan pembelajaran diferensiasi terhadap 

perkembangan kognitif anak. 
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PEMBELAJARAN BERDIFERESIANSI 

MENGGUNAKAN LOOSE PART 

 
Yati Rohayati, S.Pd. AUD  

TK Islam Nurul Huda Al-Asiah  

e-mail: yatispdaud11@guru.paud.belajar.id 

   
Kata Kunci: 

Loose part; invitasi; 
Minat; Bakat; 

 

 

 Abstrak: Penulisan praktik baik ini berupa 

pengalaman saya dalam penggunaan loose part 

pada kegiatan  pembelajaran di TK Islam Nurul 

Huda Al-Asiah. Berdasarkan hasil pengamatan, 

karakteristik, kemampuan, minat dan gaya 

belajar peserta didik sangat beragam. Oleh 

karena itu penyediaan media pembelajaran harus 

beragam supaya dapat memfasilitasi kebutuhan 

belajar peserta didik. Dengan menggunakan 

loose part peserta didik dapat memilih media 

sesuai keinginannya. Untuk menarik minat 

belajar anak, saya menata loose part pada empat 

invitasi  setiap harinya dengan jenis kegiatan 

literasi, numerasi, sensori motorik, main 

pembangunan dan main peran. Setelah 

menggunakan loose part peserta didik terlihat 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
 

 

A. PENDAHULUAN  

 

Lokasi sekolah saya berada dilingkungan pedesaan, dikelilingi kebun, 

sawah, kolam serta memiliki halaman depan dan belakang yang cukup luas, 

sehingga tersedia loose part bahan alam yang sangat banyak. 

Dalam kegiatan pembelajaran terkadang saya merasa kurang dalam 

penyediaan media, hal ini sangat berpengaruh pada antusiasme peserta 

didik, mereka cenderung bosan dan kurang semangat sehingga tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal. 
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B. PERMASALAHAN 
 

Tantangan yang saya hadapi dalam penggunaan loose part adalah 

dalam penyediaan dan penyesuaian dengan capaian pembelajaran yang 

ingin saya capai. Adapun penyediaan harus diperhatikan hal-hal sebagai 

berikut:  

1. Material bersih 

2. Sortir sesuai jenis 

3. Aman digunakan oleh peserta didik 

4. Menarik perhatian peserta didik 

5. Menerapkan aturan penggunaan 

6. Lebih ekstra mendampingi anak 

7. Dapat memfasilitasi seluruh minat dan bakat anak 

  

 Sedangkan dalam menyesuaikan dengan capaian pembelajaran baik 

nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasar-dasar literasi, matematika, 

sains, teknologi, rekayasa dan seni saya harus merancang ragam main atau 

kegiatan pembelajaran yang beragam dan tepat. 

 

C. PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan penggunaan loose part  dalam proses pembelajaran 

melalui beberapa langkah, langkah pertama adalah penyediaan. Saya 

bersama rekan guru mengumpulkan barang bekas berupa tutup botol, botol 

plastik, gelas plastik, sendok plastik dari bekas snack peserta didik yang 

hampir setiap hari tersedia karena di kelola oleh sekolah bekerjasama 

dengan orang tua. 

Kedua, saya bekerjasama dengan orang tua dan peserta didik untuk 

mengumpulkan barang bekas atau membawa bahan alam dengan cara 

memberikan PR membawa dari rumah masing-masing sesuai dengan topik 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Setelah loose part terkumpul, saya susun pada empat invitasi dengan 

penataan yang menarik dengan jenis ragam main yaitu literasi, numerasi, 

sensorik motorik,  dan main pembangunan. 

Terakhir menyampaikan aturan penggunaan loose part serta ragam 

main yang akan dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran, yaitu 

mempersilahkan anak memilih kegiatan dan media yang akan digunakan, 
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bergantian menggunakan media, membereskan kembali setelah selesai 

digunakan. 

Selanjutnya anak melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai minat 

masing-masing, saya dan guru pendamping memantau dan mendampingi 

proses pembelajaran serta mengingatkan peserta didik yang terlalu asik 

pada satu kegiatan untuk berpindah ke kegiatan lainnya. 

 

    
Penataan Loose Part Pada Invitasi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

 
Mengamati Proses Kegiatan Anak 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

D. HASIL 
 

Berdasarkan hasil pengamatan, setelah menggunakan loose part 

motivasi belajar anak lebih meningkat, anak lebih aktif, kreatif, terampil, 

dan dapat memilih kegiatan berdasarkan minat masing-masing. Hal ini 

terlihat dari hasil kegiatan dan hasil karya yang beraneka ragam serta media 

yang digunakan berbeda walaupun mereka mengerjakan secara bersamaan. 

Selain itu, saya dapat melihat potensi peserta didik lebih awal dari 

kegiatan yang pertama dipilih dan kegiatan yang paling sering disukai 

sebagai bahan stimulasi terhadap peserta didik yang bersangkutan, dan 

bahan pelaporan kepada orang tua supaya berkesinambungan antara saya 

dan orang tua dalam mengembangkan potensinya. 

 



 

     

134 

  

   
Kegiatan literasi menggunakan berbagai bahan loose part 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

    
Kegiatan numerasi menggunakan berbagai bahan loose part 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

    
Kegiatan Sensorik Motorik 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

    
Kegiatan Main Pembangunan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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E. KESIMPULAN   
 

Praktik baik yang sudah saya lakukan  dalam penggunaan loose part 

sebagai salahsatu media pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik 

di TK Islam Nurul Huda Al-Asiah dapat memenuhi kebutuhan minat dan 

bakat belajar anak yang beragam serta dapat mencapai capaian 

pembelajaran. Pada capaian nilai agama dan budi pekerti, peserta didik 

menggunakan daun kering atau rumput liar artinya tidak merusak 

tumbuhan. Pada capaian jati diri anak dapat bergantian menggunakan 

media, anak dapat bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan serta dapat 

membereskan kembali media yang sudah digunakan. Pada capaian Dasar-

dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa dan Seni, peserta 

didik dapat menyusun kata menggunakan tutup botol huruf, mereka dapat 

menghubungkan lambang bilangan dengan benda, dan dapat membuat 

karya seni dengan bahan alam. 
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BERLIAN DI TK AL FIRDAUS 

 
Yayah Nurasiah 

TK AL FIRDAUS 

e-mail: Yayahnurazya66@guru.paud.belajar.id 

 

   
Kata Kunci: 

BERLIAN; 

Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD); 
Kebersihan 

lingkungan; 

Kesadaran 

lingkungan 

 

 

 Abstrak: Program "Al Firdaus Peduli: Bersih-

bersih Lingkungan Jalan (BERLIAN)" 

merupakan inisiatif yang digagas oleh TK Al 

Firdaus untuk menanamkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak 

dini. Kegiatan ini melibatkan seluruh peserta 

didik TK Al Firdaus dalam aksi nyata 

membersihkan lingkungan jalan di sekitar 

sekolah. Melalui program BERLIAN peserta 

didik mampu mengenal dan memiliki perilaku 

positif terhadap lingkungannya.  

 

 

A. PENDAHULUAN  
 

Lingkungan sekitar TK Al Firdaus, khususnya sepanjang 500 meter 

menuju sekolah, seringkali tercemar oleh sampah plastik, popok bekas, dan 

berbagai limbah lainnya. Sampah-sampah ini berserakan di trotoar jalan, 

tidak hanya merusak pemandangan, tetapi juga mengancam kesehatan 

karena berpotensi menyebabkan penyebaran penyakit. Untuk menanamkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak dini, TK 

Al Firdaus menginisiasi program 'BERLIAN' atau Bersih-bersih 

Lingkungan Jalan. Program ini mengajak peserta didik untuk langsung 

berpartisipasi dalam membersihkan lingkungan sekitar sekolah. 

Melalui program BERLIAN, peserta didik memperoleh pengetahuan 

tentang lingkungan, mengembangkan berbagai keterampilan, seperti 

keterampilan sosial, keterampilan motorik, dan keterampilan berpikir kritis. 

Selain itu, program ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

belajar tentang kerja sama tim dan saling menghargai. 
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B. PERMASALAHAN  
 

Program BERLIAN menghadapi beberapa permasalahan dan 

tantangan, antara lain masyarakat sekitar belum memiliki kesadaran yang 

tinggi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, meskipun sudah 

dilakukan bersih-bersih, sampah baru terus bermunculan karena kebiasaan 

membuang sampah sembarangan. 

Tantangan: 

1. Hujan atau cuaca panas yang ekstrim dapat mengganggu 

pelaksanaan kegiatan. 

2. Menjaga minat dan semangat peserta didik untuk terlibat dalam 

kegiatan bersih-bersih dalam jangka waktu tertentu. 

3. Menjamin keselamatan peserta didik selama kegiatan berlangsung, 

terutama saat mereka berinteraksi dengan lingkungan jalan yang 

memiliki potensi bahaya. 

4. Menghadapi kondisi lingkungan jalan yang kotor dan penuh sampah, 

yang mungkin membuat peserta didik merasa jijik atau tidak 

nyaman. 

5. Mendapatkan dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat sekitar 

untuk menjaga kebersihan lingkungan setelah kegiatan selesai. 

 

C. PEMBAHASAN 

 

Melalui program BERLIAN, peserta didik diajak untuk membersihkan 

lingkungan, dilatih untuk berpikir kritis tentang pentingnya menjaga 

kelestarian alam. Dengan terlibat aktif dalam setiap tahap kegiatan, peserta 

didik tidak hanya menumbuhkan rasa tanggung jawab, tetapi juga 

mengasah keterampilan kolaborasi dan kreativitas.  

Adapun aksi secara rinci yang dilakukan adalah: 

1. Melalui proses persiapan yang matang 

2. Pembentukan tim 

3. Penyiapan alat dan bahan aksi 
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Tahap Kegiatan 

¶ Pemungutan sampah: Peserta didik diajak untuk memungut 

sampah yang berserakan di sekitar lingkungan jalan yang menuju 

ke sekolah, seperti sampah rumah tangga yaitu kertas, plastik, dan 

dan popok bekas pakai. 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

¶ Kegiatan menanam tanaman: Setelah membersihkan trotoar jalan, 

peserta BERLIAN melanjutkan aksi dengan menanam tanaman 

hias atau obat. Kegiatan ini tidak hanya membuat lingkungan lebih 

hijau, tetapi juga menjadi pengingat bagi masyarakat untuk 

menjaga kebersihan yang telah dicapai. 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

¶ Demonstrasi aksi anti buang sampah di trotoar: Dalam aksi ini, 

peserta didik menunjukkan komitmennya terhadap lingkungan 

dengan membawa poster berisikan pesan 'Sampah No, Bersih 

Yes!'. Tindakan ini bertujuan untuk menyadarkan masyarakat luas 

tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, khususnya 

dengan tidak membuang sampah di trotoar jalan. 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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D. HASIL 
 

Program BERLIAN telah memberikan dampak positif yang signifikan, 

baik bagi lingkungan sekolah maupun bagi perkembangan peserta didik. 

Lingkungan jalan menuju sekolah menjadi lebih bersih dan asri, sehingga 

memberikan suasana yang lebih nyaman dan sehat bagi peserta didik. 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Selain itu, program ini juga berhasil meningkatkan kesadaran peserta 

didik tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini terlihat 

dari perilaku peserta didik yang semakin peduli terhadap kebersihan 

lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah. 

Untuk mengembangkan program BERLIAN dimasa mendatang, 

beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain: 

¶ Kegiatan BERLIAN dapat dilakukan secara lebih rutin, misalnya 

setiap bulan atau setiap minggu yang awalnya 6 bulan sekali pada 

saat perayaan hari besar tertentu 

¶ Selain peserta didik dan guru, program BERLIAN dapat 

melibatkan orang tua, masyarakat sekitar, dan instansi terkait. 

¶ Materi tentang lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), sehingga 

pembelajaran tentang lingkungan dapat dilakukan secara lebih 

sistematis. 

 

E. KESIMPULAN   
 

Aksi BERLIAN telah menjadi pengalaman yang tak terlupakan bagi 

Peserta Didik TK Al Firdaus. Peserta didik begitu antusias saat memungut 

sampah dan menanam tanaman. Wajah-wajah ceria mereka saat melihat 

hasil kerja mereka sungguh membahagiakan. Melalui aksi ini, peserta didik 

tidak hanya belajar tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, 
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tetapi juga belajar tentang kerja sama, tanggung jawab, dan kreativitas. 

Semoga semangat mereka untuk menjaga lingkungan terus berkobar. 
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Yayah Nurhayati 
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e-mail: yayahaqila2015@gmail.com 

 

   
Kata Kunci: 

Generasi Cerdas; 

Trampil; 
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 Abstrak: Program Madani merupakan akronim 

dari Market Day Anak Usia Dini. Program ini 

merupakan program tahunan sebagai bentuk 

implementasi kurikulum merdeka yang bertujuan 

untuk menumbuhkan karakter peserta didik.  

Pelaksanaan program ini memerlukan kolaborasi 

antara peserta didik, guru, kepala sekolah dan 

orang tua. Program ini berhasil menumbuhkan 

karakter peserta didik. Hal ini  terlihat pada sikap 

peserta didik yang sangat antusias dalam kegiatan. 

Mereka dapat bekerja sama, berkomunikasi, 

bersosialisasi dan tergali kreatifitasnya. 
 

A. PENDAHULUAN 

 

TK AN NUUR merupakan TK yang berada di pedesaan dengan mata 

pencaharian orang tua sebagian besar petani dan pedagang di kota besar. 

Namun demikian hal yang menghawatirkan adalah sebagian besar peserta 

didik hampir tidak mengenal budaya daerahnya sendiri salah satunya 

makanan atau jajanan tradisional yang jauh lebih sehat dari pada jajanan 

yang banyak mereka konsumsi saat ini. 

Selain itu, perkembangan teknologi yang semakin pesat sedikit demi 

sedikit telah mengambil alih kebiasaan-kebiasaan baik yang ada di daerah 

pedesaan tempat kami berada. Kebiasaan saling membantu, bergotong 

royong, bekerjasama, saling menghargai, bersosialisasi yang merupakan 

nilai-nilai karakter yang seharusnya ditanamkan kepada peserta didik sejak 

dini. Anak-anak justru asyik dengan gadget setiap hari bahkan setiap saat. 

Padahal terlalu asyik dengan gadget lebih memungkinkan mereka untuk 

cenderung individualis, sulit bersosialisasi, sulit berkomunikasi, kurang 

mailto:yayahaqila2015@gmail.com
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gerak, tidak belajar bekerja sama. Bahkan cenderung mudah marah dan 

kurangnya pengendalian emosi. Namun demikian orang tua dengan 

kesibukannya seolah tidak peduli dan tidak mempermasalahkannya. 

Oleh karena itu, saya selaku kepala sekolah yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan kegiatan sekolah, bersama para guru merancang 

program “Madani” dan menjadikannya sebagai program tahunan sekolah. 

Program ini dirancang sebagai upaya untuk  menumbuhkan berbagai 

karakter baik peserta didik. Diantaranya kecintaan terhadap budaya 

daerahnya, berupa mencintai makanan tradisional, belajar bekerja sama, 

belajar bersosialisasi, belajar bertanggung jawab, belajar mandiri, saling 

membantu dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

Selain itu melalui program “Madani” kemampuan literasi dan 

numerasi peserta didik dapat dibangun dengan menarik dan menyenangkan. 

Program ini sudah berjalan selama dua tahun dan memperoleh respon yang 

baik dari orang tua dan masyarakat. 

 

B. PERMASALAHAN  

 

Tantangan atau kesulitan program “Madani” yang kami laksanakan 

adalah sulitnya memberi pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya 

program ini bagi pembentukan karakter peserta didik. Selain itu ada 

sebagian orang tua yang sulit untuk dihubungi dan ada pula yang bersikap 

acuh atau tidak peduli, bahkan ada diantara orang tua yang tidak mau repot 

melibatkan  anak-anak dalam membuat persiapan makanan atau jajanan 

yang akan dipajang di stand. Mereka malah mengerjakannya sendiri. Selain 

itu sangat sulit mengkondisikan anak-anak pada hari pelaksanaan kegiatan. 

Ada beberapa anak yang tidak mau berbagi peran dengan teman yang lain 

dalam kelompoknya. 

 

C. PEMBAHASAN 

 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan 

program “Madani” adalah sebagai berikut: 

 

Langkah 1: Persiapan Program “Madani” 

Program Madani (Market day Anak Usia Dini) di TK AN NUUR sudah 

dilakukan selama dua tahun sehingga sudah menjadi program tahunan. 

Namun demikian perencanaan dan persiapan kegiatan tetap perlu 
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dilakukan. Kegiatan persiapan berupa berdiskusi dengan guru terkait 

konsep kegiatan, pelaksana  kegiatan, bentuk sosialisasi yang akan 

dilakukan, pendanaan, peralatan yang dibutuhkan, pembagian kelompok, 

dan teknis pelaksanaan. 

 

 
Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Langkah 2: Sosialisai Program ñMadaniò 

Melakukan sosialisasi program kepada orang tua dan pihak terkait, 

seperti komite dan steakholder di lingkungan sekolah. Sosialisasi kepada 

orang tua dilakukan dalam pertemuan rutin orang tua, memasang poster di 

grup WhatApp dan tempat-tempat terbuka di sekitar sekolah. Sedangkan 

sosialisasi kepada ketua yayasan komite dan lainnya dilakukan secara 

langsung oleh kepala sekolah. 

 
Kegiatan Sosialisasi Program ñmadaniò 

Sumber: dokumentasi pribadi 
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Langkah 3: Pelaksanaan Program “Madani”  

Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan satu hari dengan persiapan selama 

satu minggu. Sejak hari pertama persiapan, program pembelajaran telah 

diarahkan pada tema kegiatan “Madani” yaitu  “Aku Cinta Indonesia” 

mengenal jajanan khas daerah yang enak dan sehat. Pada hari-hari 

berikutnya pembelajaran juga diarahkan pada pembuatan berbagai 

perlengkapan market day, peserta didik dan orang tua didampingi oleh guru 

bekerjasama mempersiapkan kegiatan ini. 

Pada hari pelaksanaan “Madani” setiap kelompok ditemani orang tua 

dan guru memasang stand dan mengisinya dengan beberapa jenis jajanan 

tradisional olahan peserta didik dan orang tua, memasang harga dan 

pernak-perniknya supaya menarik. Setiap kelompok wajib memajang foto 

saat pembuatan makanan atau jajanan yang dibuat, dan mengirimkan foto 

atau video proses pembuatannya melalui WhatApp Grup orang tua supaya 

guru dapat memantau keterlibatan anak dalam seluruh kegiatan. Peserta 

didik berbagi peran, sebagian menjadi penjaga stand, sebagai pedagang dan 

sebagian lagi berbelanja  secara bergiliran. 

Kegiatan dibuka oleh kepala sekolah dengan menyampaikan beberapa 

aturan kegiatan. Bagi kelompok yang standnya paling menarik, keaktifan 

peserta didik dan orang tuanya bagus serta penyajian menu yang dipajang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan mendapat reward dari sekolah. 

Setelah selesai kegiatan peserta didik diperbolehkan untuk menghitung 

hasil penjualan bersama orang tua dan membereskan kembali stand yang 

telah digunakan. 

     
Sumber: dokumentasi pribadi 
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Langkah 4: Evaluasi Program ñMadaniò 

Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi antara guru dengan peserta 

didik yaitu berdiskusi tentang kegiatan, bagaimana perasaan peserta didik 

selama mengikuti kegiatan, nilai-nilai karakter apa yang peserta didik 

peroleh dari kegiatan  dan bagaimana keinginan peserta didik terkait 

program Market Day selanjutnya. Selain itu juga dilakukan evaluasi antara 

kepala sekolah, guru dan orang tua murid. Orang tua memberikan berbagai 

masukan sebagai umpan balik untuk peningkatan program selanjutnya. 

 

D. HASIL 

 

Selama mengikuti kegiatan peserta didik terlihat sangat antusias, baik 

dalam kegiatan persiapan maupun ketika hari pelaksanaan kegiatan. 

Orangtua juga merasa senang dalam mendampingi peserta didik 

mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan. Selain itu, terbentuk jalinan 

silaturahmi yang cukup erat diantara mereka. Bahkan ada diantara orangtua 

yang terinspirasi untuk membuat jajanan sehat bagi anak-anak dan 

menjualnya di lingkungan sekolah, sehingga jajanan yang dibuat orang tua 

direkomendasikan sebagai jajanan yang diberikan kepada peserta didik 

dalam kegiatan PMT sekolah. Sebagian besar orang tua juga mengusulkan 

untuk tetap mengadakan program ñMadaniò ini di tahun-tahun  berikutnya. 

Selama kegiatan ini, saya dapat melihat munculnya karakter-

karakter baik pada diri peserta didik dalam kegiatan ini, diantaranya; 

kepedulian, kerjasama, saling berbagi, saling menghargai, tolong menolong 

dan berkomunikasi. Bahkan  mereka mulai mengerti tata cara berjual beli, 

dan belajar memecahkan masalah ketika terjadi konflik diantara mereka. 

Selain itu kegiatan ini juga memunculkan peningkatan kemampuan dalam 

literasi, numerasi, sosial dan emosional peserta didik. 

 

E. KESIMPULAN   

 

Program ñMADANIò yang dilaksanakan di TK AN NUUR 

merupakan salah satu program tahunan sekolah yang telah terbukti 

dapat penumbuhan karakter peserta didik yang menarik dan 

menyenangkan. Tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga bagi 

orang tua dan masyarakat di sekitar sekolah. Melalui program ini 

peserta didik belajar secara langsung bagaimana bekerja sama, 
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bersosialisasi, berkomunikasi, dan saling menghargai antara sesama 

teman. Kerja sama dan koordinasi yang baik antara kepala sekolah, 

guru, orang tua dan para pemangku kepentingan merupakan kunci 

keberhasilan program “Madani” ini. 
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3. Strategi Kepala Taman Kanak-kanak Dalam Persiapan 

Implementasi Konsep Merdeka Bermain. 

4. Penerapan Model Pembelajaran Problem-based Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Anak Kelompok B di 

TK Mutiara Bunda Cirebon. 

5. Efektivitas Permainan Media Bowling Terhadap 

kemampuan Berhitung Kelompok A di TK Handayani 

Cirebon. 

6. Penerapan Metode UMMI di TK Sabilul Huda Kota 

Cirebon. 

7. Strategi TK Baitul Makmur dalam Masa Pandemi Covid-

19 Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Kelompok B Melalui Media Balok. 

mailto:ridoneoprt@gmail.com
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BIODATA PENULIS 13   
 

 
Nama : Novi Siti Wariah 

Email : novisitiwariah@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 PAUD 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi :  

1. Juara 1 Lomba Penyusunan Bahan Ajar PAUD PGRI Kab. 

Garut 2025 

2. Nominasi Cerdas Cermat Jambore PAUD 2024 

3. Finalis ATRAKSI 2023 

 

BIODATA PENULIS 14   
 Nama : Pupu Masitoh, S.Pd 

Email : pupumasitoh73@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 

Prestasi :  

- Juara 1 Lomba pameran APE dalam rangka 

Memeriahkan Hari Jadi Kota Banjar ke-22 

- GTK Agen Perubahan Transformasi Digital Jenjang TK 

pada Kegiatan Jambore GTK Hebat 2024 Provinsi Jawa 

Barat di Tingkat kota Banjar 

- Juara 2 Apresiasi Guru Inovatif dan Inspiratif Festival 

Edukasi Sekolah Angkasa ke-7 Tahun 2023 

Daftar Karya :  

- Guru dalam Pusaran Digitalisasi, Sehimpun Opini, Esai 

Populer dan Kolom: CV Cendekia Press Anggota IKAPI 

No.328/JB/2018; 2024 

- Guru Inspiratif : CV. Putri Agung Mandiri; 2020 

 

BIODATA PENULIS 15   
 

 
Nama : RENI SRI WAHYUNI S.Pd 

Email : reniswah@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

 



 

     

156 

 

BIODATA PENULIS 16  
 Nama : Riska Rulita, S.Pd 

Email : adiskar11@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1- PGPAUD 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 

 

BIODATA PENULIS 17 
 Nama : Risma Nurunnisa,S.Pd 

Email : risma24nurunnisa@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 PG Paud 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah/Guru 

Prestasi : 

1. Juara 2 Guru Inovatif Tingkat Kecamatan Tahun 2023 

Cilaku 

2. Juara 2 Dongeng Guru Tingkat Kecamatan Tahun 2023 

 

BIODATA PENULIS 18 
 Nama : Saamah, S.Pd 

Email : saamah@asihputera.sch.id 

Pendidikan Terakhir : S1 Bahasa dan  

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah/Guru 

Prestasi : 

1. Guru berprestasi tingkat Propinsi Jawa Barat 

2013 

2. Peringkat 4 Guru berprestasi tingkat Nasional 

tahun 2013 

3. Kepala TK berprestasi Tingkat kota Cimahi 

tahun 2019  

Daftar Karya : 

1. Antalogi puisi “Goresan Pena Sang Guru” 

2. Kumpulan cerpen “kulihat malaikat diunung 

senja” 

3. Essay dan Diary “Saya Bangga menjadi 

Seorang Guru” 

4. Ruang Belajar “ Bunga Rampai 50 Guru 

Nusantara@ 
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5. Cerita Guru “Bunga Rampai 50 Guru 

Nusantara” 

6. Aku Guru Merdeka Menulis “Antologi 

Penggugah Menulis 113 Guru Nuasantara” 

7. ”Pelangi Literasi bagi anak usia dini” 2021 

8. Cahaya Di Tengah Tungku “ Kilau ibu yang 

melebur dalam pangkuan api” 2024 

Penelitian : 

1. Mengembangkan Kemampuan Berbahasa 

Anaka dalam menghubungkan Gambar dan 

Kata melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Make a Match. 2013 

 

BIODATA PENULIS 19 

 

Nama : Sani Ayu Septia, S. Pd 

Email : saniayu46@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 PGPAUD 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 

Prestasi : Lulusan Terbaik Pada Wisuda Sarjana STAI 

Putra Galuh Ciamis Tahun 2024.  

Daftar Karya :  

1. Buku Antologi Cerpen Kisah Guru PAUD 

Inspiratif Tahun 2020 

2. Kapita Selekta Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (Kumpulan Artikel Hasil Penelitian) 

Tahun 2020 

3. Kapita Selekta Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (Kumpulan Artikel Hasil Penelitian) 

Tahun 2022 

Penelitian :  

Pelaksanaan Pembiasaan Bercerita Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
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BIODATA PENULIS 20 

 Nama : Siti Atmawati, S.Sos 

Email : sitiatmawati12@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 
 

 

BIODATA PENULIS 21 
 Nama : SITI RUQOYAH, S.Pd 

Email : siti.ruqoyah318@guru.paud.belajar.id 

Pendidikan Terakhir : S-1 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 

Prestasi : 

1. Juara 3 Cerdas Cernat dalam Jambore PAUD 

Jabar 

 

BIODATA PENULIS 22 

 

Nama : Sri Rahayu 

Email : sri.rahayu92635@guru.paud.belajar.id 

Pendidikan Terakhir : S1 PAUD 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 

Prestasi : 

1. Juara 3 Cerdas Cernat dalam Jambore PAUD 

Jabar 

 

  

mailto:sitiatmawati12@gmail.com
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BIODATA PENULIS 23    
 Nama : SRI ROHAYATI, S.PD 

Email : srirohayati289@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 

Bidang keahlian/kepakaran :Guru 

Prestasi : 

1. Juara 3 guru berprestasi tingkat kab. Pangandaran 

2019 

 

BIODATA PENULIS 24 
 Nama : Tati Kena, S,Pd,I   

Email : tatikena46@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 Pengetahuan Agama Islam 

Bidang keahlian/kepakaran :Guru 

Prestasi : 

1. Juara 3 guru berprestasi tingkat kab. 

Pangandaran 2019 

 

BIODATA PENULIS 25 
 Nama : Titi Suharti, S.Pd 

Email : soeharty90@gmail.com 

Pendidikan Terakhir: S1 PG-PAUD 

Bidang keahlian/kepakaran: Guru 

Prestasi : Guru TK Terbaik Tingkat Yayasan Islam Ar 

Ruhama Kuningan 

Daftar Karya : Bahagianya Shalih Shalihah (Meneladani 

Akhlak Rasulullah) ISBN: 978-623-446-350-7 

 

BIODATA PENULIS 26  
 Nama : Windi Widyastuti  

Email : windiwidyastuti15@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 PGPAUD 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 
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BIODATA PENULIS 27 

 

Nama : Yati Rohayati, S.Pd.AUD 

Email : yatispdaud11@guru.paud.belajar.id 

Pendidikan Terakhir : S1. PAUD 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 

 

 

BIODATA PENULIS 28  
 
 

Nama : Yayah Nurasiah, S. Pd 

Email : yayahnurazya66@guru.paud.belajar.id 

Pendidikan Terakhir : S1 

Bidang keahlian/kepakaran : Guru 

Prestasi : Penulis Pada Kegiatan Pengembangan Alur 

Tujuan Pembelajaran dan Modul Ajar Pendidikan 

Kesetaraan tahun 2022 yang diadakan oleh 

KEMDIKBUDRISTEK dan PUSKURBUK tahun 2022 

Daftar Karya :  

1. Modul Ajar Alur Tujuan Pembelajaran dan Capaian 

Pembelajaran Keterampilan Pengelolaan Sampah 

Penidikan Kesetaraan  Di PMM Tahun 2022 

2. Aksi nyata 1 karya Kepemimpinan Sekolah 

3. 1 Karya Praktik Pembelajaran 

4. 3 Karya Praktik Baik, Modul Ajar PAUD di PMM pada 

menu Bukti Karya 

5. Aksi Nyata yang tlah diunggah pada platform Youtube 

pribadi 

 

BIODATA PENULIS 29 
 Nama : Yayah Nurhayati,S.Pd.I 

Email : yayahaqila2015@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 
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